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ABSTRAK 
 

 

Judul : Studi Analisis Instrumen Tes Buatan 

Kelompok Kerja Guru (KKG) Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI) Kelas 6 

Sekolah Dasar di Kecamatan Kebumen 

Kabupaten Kebumen Tahun Pelajaran 

2016/2017 
Penulis : ’Alam Rezki 

NIM : 133111030 

 

Skripsi ini membahas kualitas instrumen tes yang dibuat oleh 

Kelompok Kerja Guru (KKG) mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam (PAI). Kajiannya dilatar belakangi oleh tidak dilaksanakannya 

uji kualitas soal secara kuantitatif. Studi ini dimaksudkan untuk 

menjawab permasalahan: (1) Bagaimana kualitas instrumen tes 

objektif bentuk pilihan ganda buatan KKG PAI kelas 6 SDN di 

Kecamatan Kebumen Kabupaten Kebumen tahun pelajaran 2016/2017 

dilihat dari aspek validitas, reliabilitas, daya beda, tingkat kesukaran 

dan efektivitas pengecoh? (2) Bagaimana kualitas instrumen tes 

subjektif bentuk essay buatan KKG PAI kelas 6 SDN di Kecamatan 

Kebumen Kabupaten Kebumen tahun pelajaran 2016/2017 dilihat dari 

aspek validitas, reliabilitas, daya beda dan tingkat kesukaran? 

Permasalahan tersebut dibahas melalui studi lapangan yang mana 

datanya diambil dari 8 Sekolah Dasar Negeri (SDN) di Kecamatan 

Kebumen yaitu, SDN 1 Panjer, SDN 2 Kutosari, SDN 7 Kebumen, 

SDN 1 Depokrejo, SDN 2 Jatisari, SDN 5 Panjer, SDN 7 Kutosari dan 

SDN Argopeni. Kedelapan sekolah tersebut dijadikan sebagai tempat 

penelitian yang diambil datanya berupa butir-butir soal beserta respon 

butir soal siswa bentuk pilihan ganda dan essay ujian akhir semester 

genap kelas 6 buatan KKG PAI tahun pelajaran 2016/2017. Data yang 

diambil dari tempat penelitian dijadikan sampel untuk mendapatkan 

potret kualitas instrumen tes di Kecamatan Kebumen. Datanya 

diperoleh dengan teknik dokumentasi. Semua data dianalisis dengan 

pendekatan kuantitatif dan didekati dengan analisis validitas, 

reliabilitas, daya beda, tingkat kesukaran dan efektivitas pengecoh 

(untuk tes bentuk pilihan ganda). 
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Kajian ini menunjukkan bahwa: (1) instrumen tes bentuk 

pilihan ganda dari 35 butir soal memiliki validitas baik yaitu sebesar 

82,85% butir soal dinyatakan valid dan 17,15% butir soal tidak valid, 

reliabilitas tes menunjukkan kurang reliabel dengan koefisien 

korelasinya 0,77, daya beda soal sebesar 68,57% butir soal dinyatakan 

jelek (perlu diperbaiki) dan 31,43% dinyatakan cukup, tingkat 

kesukaran yang dimiliki belum mendekati proporsi seimbang yaitu 

perbandingan sukar:sedang:mudah sebesar 2,86%:37,14%:60%, 

efektivitas pengecoh yang dimiliki dari 105 pengecoh sebanyak 73 

pengecoh berfungsi efektif dan 32 pengecoh berfungsi tidak efektif. 

(2) instrumen tes bentuk essay dari 5 butir soal memiliki validitas baik 

yaitu 100% butir soal dinyatakan valid, reliabilitas tes dinyatakan 

reliabel dimana r11 = 0,562 > rtabel = 0,138, daya beda soal sebesar 60% 

butir soal dinyatakan jelek (perlu diperbaiki) dan 40% dinyatakan 

cukup, tingkat kesukaran yang dimiliki belum mendekati proporsi 

seimbang yaitu perbandingan sukar:sedang:mudah sebesar 

0%:20%:80%. Temuan tersebut memberikan acuan dan informasi bagi 

para evaluator dalam memerbaiki perannya sebagai proses evaluasi. 

 

 

________________________
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MOTTO 

 

“Jangan lihat masa lalu dengan penyesalan 

jangan pula lihat masa depan dengan ketakutan 

tapi lihatlah sekitar kita dengan penuh kesadaran”1 

 

                                                           
1 ‘Alam Rezki 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Peningkatan kualitas sumber daya manusia dapat 

ditingkatkan salah satunya melalui pendidikan. Dimana pendidikan 

merupakan sebuah proses kegiatan yang disengaja atas input 

peserta didik untuk menimbulkan suatu hasil yang diinginkan 

sesuai tujuan yang ditetapkan.2 Diselenggarakannya pendidikan, 

merupakan proses perpaduan sistem yang kompleks. Mencakup 

sejumlah aspek seperti kurikulum, guru, siswa dan yang berperan 

dalam proses pembelajaran seperti materi ajar, media, metode, 

serta evaluasi. Karena kekomplekan tersebut, maka 

penyelenggaraan pendidikan perlu untuk dievaluasi, guna 

mengetahui sejauh mana keberhasilan dan kekurangan dalam 

pelaksanaan program pendidikan, atau perlu tidaknya untuk 

melanjutkan program pendidikan tersebut. 

Termaktub dalam undang-undang, bahwa evaluasi dalam 

pendidikan sangatlah penting guna pengendalian mutu pendidikan 

secara nasional sebagai bentuk akuntabilitas penyelenggara 

pendidikan kepada pihak-pihak yang berkepentingan.3 Hasil yang 

diperoleh dari evaluasi dapat dijadikan umpan balik bagi pihak-

                                                           
2 Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2011), hlm. 18. 

3 Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003, Sistem Pendidikan 

Nasional, Pasal 57, ayat (1). 
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pihak yang berkepentingan. Seperti guru dalam memerbaiki dan 

menyempurnakan program kegiatan pembelajaran termasuk 

mengenai penilaian. Kegiatan evaluasi ini dilakukan terhadap 

peserta didik, lembaga dan program pendidikan jalur formal dan 

nonformal untuk semua jenjang, satuan dan jenis pendidikan.4 

Menfokuskan pada evaluasi terhadap peserta didik, mulai dari 

input, proses belajar hingga output, tidak bisa lepas dari penilaian 

guru kepada peserta didik itu sendiri. Penilaian pada peserta didik 

dilakukan secara berkesinambungan untuk memantau proses, 

kemajuan dan perbaikan hasil dalam bentuk ulangan harian, 

ulangan tengah semester, ulangan akhir semester dan ulangan 

kenaikan kelas. 

Berdasarkan undang-undang tersebut, mengandung makna 

bahwa evaluasi merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari 

pendidikan dan proses pembelajaran. Tujuannya untuk mengetahui, 

memerbaiki serta meningkatkan kualitas pendidikan dan proses 

pembelajaran yang dilakukan. Maka evaluasi penilaian hasil 

pembelajaran tersebut nantinya akan memberikan gambaran 

mengenai tingkat keberhasilan pembelajaran yang dilakukan, 

antara lain dalam hal pencapaian terhadap ketuntasan belajar 

peserta didik. 

                                                           
4 Undang-undang Nomor 20 ..., ayat (2). 
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Guru dapat melakukan penilaian hasil pembelajaran dengan 

teknik tes mapun non-tes.5 Dimana tes didefinikan sebagai 

instrumen atau alat yang dipergunakan untuk menilai hasil-hasil 

pelajaran yang telah diberikan oleh guru kepada peserta didiknya, 

atau oleh dosen kepada mahasiswanya, dalam jangka waktu 

tertentu.6 Tes memunyai fungsi ganda apabila dikaitkan dengan 

evaluasi yang dilakukan di sekolah, yaitu untuk mengukur 

kemampuan peserta didik dan mengukur keberhasilan program 

pembelajaran.7 Tes memiliki peran penting dalam proses 

pembelajaran, sehingga penyusunan instrumen tes juga harus 

memenuhi standar yang baik agar dapat dijadikan tolak ukur 

kemampuan peserta didik. 

Beberapa kasus kesalahan pada instrumen tes yang tidak 

memenuhi standar, menjadikan penilaian hasil belajar peserta didik 

tidaklah dapat dikatakan maksimal sesuai dengan yang termaktub 

dalam silabus dan kisi-kisi soal. Seperti yang terjadi di Yogyakarta, 

terdapat beberapa naskah soal pada Ujian Nasional (U.N.) yang 

tidak dilengkapi gambar pada soal itu, sehingga tidak dapat 

dikerjakan oleh peserta. Kasus tersebut ditemukan dikedua 

program kejuruan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 

                                                           
5 Daryanto, Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), hlm. 

28. 

6 M. Ngalim Purwanto, Prinsip-prinsip dan Teknik Evaluasi 

Pengajaran, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2001), hlm. 33. 

7 Daryanto, Evaluasi Pendidikan ..., hlm. 36. 
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Pembangunan 2 Karangmojo, yakni Program Teknik Kendaraan 

Ringan dan Teknik Sepeda Motor. Meskipun tersedia cadangan 

soal namun kondisi seluruh soal sama saja, yakni beberapa nomor 

soal tidak dilengkapi dengan keterangan gambar.8 Adapula kasus 

terkait konten soal yang membawa nama mantan presiden Partai 

Keadilan Sejahtera (PKS), Luthfi Hasan Ishaaq. Kasus ini terjadi 

pada soal pilihan ganda mata pelajaran Bahsa Indonesia yang 

diujikan untuk peserta didik kelas XI SMK di Bogor. Sebelum 

persoalan kasus Luthfi yang diangkat menjadi salah satu soal 

dalam ujian ini, beberapa kali dunia pendidikan juga diresahkan 

dengan masuknya konten yang tidak pantas dalam materi ujian. 

Seperti halnya kasus disejumlah sekolah di Jawa Timur, yakni 

adanya gambar bintang porno asal Jepang Miyabi di Lembar Kerja 

Siswa (LKS) Bahasa Inggris kelas IX SMP. Foto Miyabi tersebut 

muncul dihalaman 36 diantara beberapa foto artis Indonesia dan 

foto fauna.9 

Beberapa kasus yang telah terjadi, menjadikan pentingnya 

tahap evaluasi dan analisis terhadap butir soal yang diujikan 

kepada peserta didik. Tahap ini mencegah terjadinya kesalahan-

                                                           
8 Mayang Lestari, “Ada Kesalahan Teknis di Soal, Siswa 

Kebingungan”, Harian Jogja, http://m.harianjogja.com/baca/2016/04/08/ 

ujian-nasional-ada-kesalahan-teknis-di-soal-siswa-kebingungan-708283, 

(Yogyakarta, 8 April 2016). 

9 Ya’cob Billiocta, “Soal-soal Aneh Ujian Sekolah, dari Luthfi hingga 

Miyabi”, Merdeka, http://m.merdeka.com/peristiwa/soal-soal-aneh-ujian-

sekolah-dari-luthfi-hingga-miyabi.html, (Jakarta, 20 Juni 2013). 

http://m.harianjogja.com/baca/2016/04/08/%20ujian-nasional-ada-kesalahan-teknis-di-soal-siswa-kebingungan-708283
http://m.harianjogja.com/baca/2016/04/08/%20ujian-nasional-ada-kesalahan-teknis-di-soal-siswa-kebingungan-708283
http://m.merdeka.com/peristiwa/soal-soal-aneh-ujian-sekolah-dari-luthfi-hingga-miyabi.html
http://m.merdeka.com/peristiwa/soal-soal-aneh-ujian-sekolah-dari-luthfi-hingga-miyabi.html
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kesalahan yang mungkin dapat terjadi pada soal seperti kasus 

diatas dan menjadikan soal terstandarisasi sesuai prinsip dan 

prosedur pembuatan soal. Maka tahapan analisis perlu dilakukan 

secara kualitatif dan kuantitatif untuk menjamin soal. 

Analisis butir soal secara kualitatif merupakan tahapan yang 

harus dilampaui untuk mengetahui derajat kualitas suatu tes dilihat 

dari aspek non-empiris seperti penggunaan bahasa, struktur kata, 

dan isi (content). Namun, pada penelitian ini analisis tidak 

difokuskan pada kualitatif, melainkan kuantitatif. Sedangkan 

analisis butir soal secara kuantitatif, menekankan pada analisis 

karakteristik internal tes melalui data yang diperoleh secara 

empiris. Karakteristik internal secara kuantitatif dimaksudkan 

meliputi parameter soal tingkat kesukaran, daya pembeda, 

reliabilitas10, validitas dan efektifitas pengecoh. Penelaahan soal 

secara kuantitatif maksudnya adalah peneleahan butir soal 

didasarkan pada data empiris dari butir soal yang bersangkutan. 

Data empiris ini diperoleh dari soal yang telah diujikan pada 

peserta didik. 

Soal-soal ulangan akhir semester pada sekolah-sekolah yang 

akan diteliti di Kecamatan Kebumen pada khususnya mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan soal yang 

dibuat oleh Kelompok Kerja Guru (KKG). Soal yang telah dibuat 

                                                           
10 Sumarna Surapranata, Analisis, Validitas, Reliabilitas dan 

Interpretasi Hasil Tes Implementasi Kurukulum 2004, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2006), hlm. 10. 
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oleh KKG PAI tidak dilakukan analisis secara kuantitatif. 

Pernyataan tersebut didasarkan atas hasil wawancara dengan 

Nudyaningsih, salah seorang tim audit di KKG PAI Kecamatan 

Kebumen. Dari sinilah muncul pertanyaan apakah soal-soal 

ulangan akhir semester tersebut dapat dikatakan baik sebagai alat 

pengukur keberhasilan belajar dilihat dari perhitungan empiris. 

Maka peneliti menfokuskan permasalahan yang akan dibahas pada 

soal-soal dan jawaban peserta didik ulangan akhir semester genap 

kelas 6 tahun pelajaran 2016/2017 dengan analisis secara 

kuantitatif. 

Dari latar belakang tersebut, kiranya perlu adanya 

pembuktian dengan diadakannya sebuah penelitian, dengan tujuan 

untuk mengetahui apakah soal-soal ulangan akhir semester genap 

kelas 6 di Kecamatan Kebumen Kabupaten Kebumen dapat 

dikatakan terstandarisasi sebagai alat pengukur keberhasilan 

belajar. Maka peneliti akan mengadakan penelitian dengan judul 

“Studi Analisis Instrumen Tes Buatan Kelompok Kerja Guru 

(KKG) Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) Kelas 6 

Sekolah Dasar di Kecamatan Kebumen Kabupaten Kebumen 

Tahun Pelajaran 2016/2017” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, permasalahan 

penelitian dapat diidentifikasi sebagai berikut: 

1. Bagaimana kualitas instrumen tes objektif bentuk pilihan ganda 

buatan Kelompok Kerja Guru (KKG) mata pelajaran 
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Pendidikan Agama Islam (PAI) kelas 6 Sekolah Dasar Negeri 

(SDN) di Kecamatan Kebumen Kabupaten Kebumen tahun 

pelajaran 2016/2017 dilihat dari aspek validitas, reliabilitas, 

daya beda, tingkat kesukaran dan efektivitas pengecoh? 

2. Bagaimana kualitas instrumen tes subjektif bentuk essay buatan 

Kelompok Kerja Guru (KKG) mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam (PAI) kelas 6 Sekolah Dasar Negeri (SDN) di 

Kecamatan Kebumen Kabupaten Kebumen tahun pelajaran 

2016/2017 dilihat dari aspek validitas, reliabilitas, daya beda 

dan tingkat kesukaran? 

C. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan penelitian 

ini sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui kualitas instrumen tes dilihat dari aspek 

validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, daya beda dan 

efektivitas pengecoh pada instrumen tes objektif bentuk 

pilihan ganda buatan KKG mata pelajaran PAI kelas 6 

SDN di Kecamatan Kebumen Kabupaten Kebumen tahun 

pelajaran 2016/2017. 

b. Untuk mengetahui kualitas instrumen tes dilihat dari aspek 

validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya beda pada 

instrumen tes subjektif bentuk essay buatan KKG mata 

pelajaran PAI kelas 6 SDN di Kecamatan Kebumen 

Kabupaten Kebumen tahun pelajaran 2016/2017. 
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2. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

secara teoritis dan praktis sebagai berikut: 

a. Secara Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini dapat memberikan 

masukan dan informasi secara teori dalam penelitian yang 

sesuai dengan tema dan judul yang sejenis. 

b. Secara Praktis 

1.) Bagi Guru 

a.) Dapat mengetahui tingkat keabsahan instrumen tes 

yang telah dibuatnya. 

b.) Dapat melakukan penilaian terhadap penguasaan 

kompetensi peserta didik secara lebih akurat dengan 

instrumen yang telah teruji. 

c.) Dapat digunakan sebagai sarana pengasah 

keterampilan guru dalam membuat instrumen tes 

secara akurat. 

2.) Bagi Sekolah 

a.) Apabila guru-guru mengadakan penilaian dan 

diketahui hasil belajar peserta didiknya melalui suatu 

alat ukur instrumen tes, maka dapat diketahui pula 

apakah kondisi belajar maupun kultur akademik yang 

diciptakan oleh sekolah telah sesuai dengan harapan 

atau belum secara akurat. Dimana hasil belajar peserta 

didik merupakan cermin kualitas sekolah. 
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b.) Informasi hasil penilaian yang diperoleh secara akurat 

melalui instrumen tes yang baik dapat digunakan 

sebagai pedoman bagi sekolah untuk mengetahui 

apakah yang dilakukan oleh sekolah sudah memenuhi 

standar pendidikan sebagaimana dituntut Standar 

Nasional Pendidikan (SNP) atau belum. Pemenuhan 

berbagai standar akan terlihat dari bagusnya hasil 

penilaian belajar peserta didik. 

c.) Informasi hasil penilaian yang diperoleh dapat 

dijadikan sebagai pertimbangan bagi sekolah untuk 

menyusun berbagai program pendidikan di sekolah 

untuk masa-masa yang akan datang. 

3.) Bagi Kelompok Kerja Guru (KKG) 

Kelompok Kerja Guru yang dimaksud adalah KKG 

mata pelajaran PAI di Kecamatan Kebumen Kabupaten 

Kebumen, penelitian ini bermanfaat untuk dijadikan 

sebagai bahan pertimbangan terhadap penilaian 

pembuatan instrumen tes. 

4.) Bagi Peneliti 

Dapat menambah pengalaman secara langsung 

bagaimana instrumen tes pilihan ganda dan essay dapat 

dibuat dengan baik dan benar. 

 

 

________________________
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Deskripsi Teori 

1. Kelompok Kerja Guru (KKG) PAI 

Sesuai peraturan pemerintah nomor 19 tahun 2005, 

secara umum guru harus memiliki empat kompetensi, yaitu 

kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi 

sosial dan kompetensi professional. Peningkatan kompetensi 

tersebut memerlukan wadah yang berfungsi sebagai wahana 

komunikasi, informasi, pengembangan wawasan dan kinerja 

serta karir Guru Pendidikan Agama Islam (GPAI), maka 

keberadaan KKG PAI pada sekolah perlu optimalisasi peran 

dan fungsinya. 

KKG PAI SD merupakan wadah kegiatan professional 

bagi guru PAI SD ditingkat kecamatan atau gugus tertentu yang 

terdiri dari sejumlah GPAI dari sejumlah sekolah.11 Kelompok 

tersebut berpayung hukum pada Peraturan Menteri Agama No 

60 tahun 2015 pasal 47A tentang Kelompok Kerja Guru.12 

                                                           
11 Tim Penyusun, Petunjuk Teknis Penyelenggaraan Kelompok Kerja 

Guru Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar (KKG PAI SD), (Jakarta: 

Dirjen Pendidikan Islam Departemen Agama RI dan Dirjen Peningkatan 

Mutu Pendidik dan Tenaga Kependidikan Departemen Pendidikan Nasional. 

2009), hlm. 5. 

12 Peraturan Menteri Agama Nomor 60 Tahun 2015, Perubahan atas 

Peraturan Menteri Agama Nomor 90 Tahun 2013 tentang Penyelenggaraan 

Pendidikan Madrasah, Pasal 47A, Ayat (1,2,3). 
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Kegiatan profesional yang diadakan berguna untuk 

meningkatkan pengetahuan dan kemampuan serta dapat 

membina hubungan kerja sama secara kordinatif dan fungsional 

dengan memanfaatkan potensi atau kemampuan yang ada pada 

masing-masing guru. 

Secara garis besar, didirikannya KKG PAI tidak serta 

merta berdiri tanpa tugas dan fungsinya. Diantara tugas dan 

tanggung jawab pengurus KKG PAI adalah:13 meningkatkan 

kompetensi meliputi aspek pedagogis, kepribadian, sosial dan 

profesional serta kepemimpinan (salah satu kegiatan dalam 

peningkatan aspek pedagogis yaitu dengan pelatihan tentang 

penyusunan instrumen evaluasi dan pengolahan hasil 

evaluasi)14; menunjang pemenuhan kebutuhan GPAI yang 

berkaitan dengan kegiatan pembelajaran terutama yang 

menyangkut bahan ajar, media dan metode; memberikan 

pelayanan informatif dan konsultatif dalam mengatasi 

permasalahan GPAI dalam kegiatan pembelajaran. 

Sedangkan fungsi dari KKG PAI yaitu sebagai: forum 

komunikasi antar GPAI dalam meningkatkan kompetensi dan 

profesionalisme; forum konsultasi yang berkaitan dengan 

kegiatan pembinaan dan pengembangan pembelajaran 

khususnya yang menyangkut materi pembelajaran, model, 

metodologi, evaluasi dan sarana penunjang; pusat informasi 

                                                           
13 Tim Penyusun, Petunjuk Teknis Penyelenggaraan ..., hlm. 31. 

14 Tim Penyusun, Petunjuk Teknis Penyelenggaraan ..., hlm. 20. 
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tentang berbagai kebijakan yang berkaitan dengan usaha-usha 

pengembangan dan peningkatan mutu PAI.15 

Dalam latar belakang dibentuknya, KKG PAI dibentuk 

dengan tujuan meningkatkan kompetensi GPAI; meningkatkan 

keterampilan dalam merencanakan, melaksanakan dan 

mengevaluasi pembelajaran PAI; menangani permasalahan 

yang dihadapi oleh GPAI dan bertukar pikiran serta mencari 

solusi sesuai karakteristik PAI, GPAI, sekolah dan lingkungan; 

membantu GPAI dalam memeroleh kesempatan peningkatan 

pendidikan akademis guna memenuhi tentang UU nomor 14 

Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen; memerluas wawasan dan 

saling tukar informasi serta pengalaman dalam rangka 

mengikuti perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi 

(IPTEK) serta pengembangan metode atau teknik mengajar 

PAI.16 

2. Instrumen Tes 

a. Pengertian Tes 

Kata “instrumen” diartikan sebagai alat yang dipakai 

untuk mengerjakan sesuatu (seperti sarana penelitian berupa 

seperangkat tes).17 Instrumen termasuk juga tes, kuesioner, 

observasi, wawancara, laporan, ceklis dan alat-alat ukur 

                                                           
15 Tim Penyusun, Petunjuk Teknis Penyelenggaraan ..., hlm. 5-6. 

16 Tim Penyusun, Petunjuk Teknis Penyelenggaraan ..., hlm. 6-7. 

17 Suharso dan Ana Retnoningsih, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

(Semarang: Widya Karya, 2005), hlm. 186. 
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lainnya.18 Sedangkan istilah “tes” berasal dari bahasa latin 

“testum” memiliki arti sebuah piring atau jambangan 

(bejana) dari tanah liat. Tes dalam pengertian yang luas 

adalah alat atau instrumen yang dipakai untuk mengukur 

sesuatu.19 Istilah yang berkaitan dengan tes ialah testing 

(waktu pelaksanaan tes), testee (orang yang mengerjakan 

tes), tester (orang yang membuat tes). 

Menurut Widoyoko, tes diartikan sebagai sejumlah 

pernyataan yang harus diberikan tanggapan dengan tujuan 

untuk mengukur tingkat kemampuan seseorang atau 

mengungkap aspek tertentu dari orang yang dikenai tes.20 

Menurut Arikunto, tes adalah serentetan pertanyaan atau 

latihan serta alat lain yang digunakan untuk mengukur 

keterampilan, pengetahuan, intelegensi, kemampuan atau 

bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok.21Menurut 

Thoha, tes adalah alat pengukuran berupa pertanyaan, 

                                                           
18 Farida Yusuf Tayibnapis, Evaluasi Program dan Instrumen 

Evaluasi: untuk Program Pendidikan dan Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2008), hlm. 10. 

19 Shodiq Abdullah, Evaluasi Pembelajaran: Konsep Dasar, Teori 

dan Aplikasi, (Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2012), hlm. 1. 

20 S. Eko Putro Widoyoko, Evaluasi Program Pembelajaran: 

Panduan Praktis bagi Pendidik dan Calon Pendidik, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2011), hlm. 45-46. 

21 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, 

(Jakarta: Rineka Cipta, 2010), hlm. 193. 
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perintah dan petunjuk yang ditujukan kepada testee untuk 

mendapatkan respon sesuai dengan petunjuk itu.22 

Berdasarkan beberapa pengertian tes diatas dapat 

disimpulkan bahwa tes adalah suatu alat pengumpulan 

informasi melalui serentetan pertanyaan, perintah atau 

latihan yang digunakan untuk mengukur keterampilan, 

pengetahuan, intelegensi, kemampuan atau bakat yang 

ditunjukan kepada testee. 

b. Fungsi Tes 

Secara umum, ada dua macam fungsi yang dimiliki 

oleh tes, yaitu:23 

1) Sebagai alat pengukur terhadap peserta didik 

Tes berfungsi mengukur tingkat perkembangan 

atau kemajuan yang telah dicapai oleh peserta didik 

setelah mereka menempuh proses belajar mengajar dalam 

jangka waktu tertentu. 

2) Sebagai alat pengukur keberhasilan program pengajaran 

Melalui adanya kegiatan tes dapat diketahui 

keberhasilan atau kekurangan dari program pengajaran 

yang telah tercapai. 

                                                           
22 M. Chabib Thoha, Teknik Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Raja 

Grafindo Persada, 2003), hlm. 43. 

23 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Raja 

Grafindo Persada, 2008), hlm. 67. 
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Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto, fungsi tes 

dapat ditinjau dari 3 hal: fungsi untuk kelas, fungsi untuk 

bimbingan dan fungsi untuk administrasi dengan 

perbandingan sebagai berikut24: 

Tabel 2.1 

Fungsi Tes 

Fungsi untuk 

Kelas 

Fungsi untuk 

Bimbingan 

Fungsi untuk 

Administrasi 

a. Mengadakan  

diagnosis ter-

hadap kesu-

litan belajar 

siswa. 

b. Mengevaluasi 

celah antara 

bakat dengan 

pencapaian. 

c. Menaikkan 

tingkat pres-

tasi. 

d. Mengelom-

pokan siswa 

dengan kelas 

pada waktu 

metode ke-

lompok. 

e. Merencanakan 

kegiatan proses 

belajar-menga-

jar untuk siswa 

secara 

perseorangan. 

a. Menentukan 

arah pembi-

caraan dengan 

orangtua ten-

tang anak-

anak mereka. 

b. Membantu 

siswa dalam 

menentukan 

pilihan. 

c. Membantu 

siswa menca-

pai tujuan 

pendidikan 

dan jurusan. 

d. Memberi ke-

sempatan ke-

pada pembim-

bing, guru 

dan orang tua 

dalam mema-

hami kesu-

litan anak. 

a. Memberi pe-

tunjuk dalam 

mengelompok

kan siswa. 

b. Penempatan 

siswa baru. 

c. Membantu 

siswa memi-

lih kelompok. 

d. Menilai ku-

rikulum 

e. Memerluas 

hubungan 

masyarakat. 

f. Menyediakan 

informasi 

untuk badan 

lain di luar 

sekolah. 

                                                           
24 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: 

Bumi Aksara, 2011), hlm. 151-152. 
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f. Menentukan 

siswa mana 

yang memer-

lukan bimbi-

ngan. 

g. Menentukan 

tingkat penca-

paian untuk 

setiap anak. 

Fungsi tes yang lain yaitu sebagai laporan. Hasil tes 

yang telah diolah selanjutnya dikomunikasikan kepada 

pemegang kepentingan pendidikan seperti siswa, orang tua 

siswa, dinas pendidikan, dewan pendidikan, pengawas, para 

guru, kepala sekolah,25 dan perusahaan yang turut serta 

dalam pengembangan pendidikan sekolah tersebut. 

c. Macam-macam Tes 

1) Berdasarkan objek pengukurannya, tes dibagi menjadi 

dua, yaitu: 

a) Tes kepribadian 

Tes kepribadian adalah tes yang bertujuan 

mengungkap ciri-ciri khas dari seseorang yang 

bersifat lahiriah, seperti gaya bicara, cara berpakaian, 

                                                           
25 Ismet Basuki dan Hariyanto, Asesmen Pembelajaran, (Bandung: 

Remaja Rosdakarya, 2014), hlm. 224. 
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nada suara, hobi atau kesenangan.26 Jenis tes ini yaitu 

tes sikap, tes minat, tes bakat dan tes intelegensi.27 

b) Tes hasil belajar 

Tes hasil belajar juga dikenal dengan istilah tes 

pencapaian, yaitu tes yang biasa digunakan untuk 

mengungkap tingkap pencapaian atau prestasi 

belajar.28 Tes ini ada pula yang menyebutnya dengan 

tes prestasi. Tes prestasi diberikan sesudah orang yang 

dimaksud memelajari sesuatu hal sesuai dengan yang 

akan diteskan.29 

2) Berdasarkan fungsinya, tes dapat dibedakan dalam empat 

macam, yaitu: 

a) Tes penempatan 

Tes penempatan adalah tes untuk mengukur 

kemampuan dasar yang dimiliki oleh siswa. Tes 

tersebut dapat dipakai meramalkan kemampuan siswa 

pada masa mendatang, sehingga siswa dapat 

dibimbing, diarahkan atau ditempatkan pada jurusan 

                                                           
26 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi ..., hlm. 73. 

27 M. Chabib Thoha, Teknik Evaluasi ..., hlm. 44. 

28 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi ..., hlm. 73. 

29 S. Eko Putro Widoyoko, Penilaian Hasil Pembelajaran di Sekolah, 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014), hlm. 64. 
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yang sesuai dengan kemampuan dasarnya.30 Pada 

umumnya tes penempatan dibuat sebagai pre-test.31 

b) Tes formatif 

Tes formatif adalah kegiatan penilaian yang 

bertujuan mencari umpan balik (feedback). Hasil 

penilaian dari kegiatan tersebut digunakan untuk 

memerbaiki proses belajar mengajar yang sedang 

berlangsung atau yang sudah dilaksanakan.32 Tes 

formatif berfungsi untuk memonitoring kemajuan 

belajar selama/setelah proses pembelajaran 

berlangsung. Tes ini diberikan dalam tiap satuan unit 

pembelajaran.33 

c) Tes diagnostik 

Tes diagnostik adalah suatu tes yang digunakan 

untuk mengetahui kekurangan-kekurangan siswa, 

sehingga berdasarkan kekurangan-kekurangan 

tersebut dapat dilakukan pemberian perlakuan yang 

                                                           
30 M. Chabib Thoha, Teknik Evaluasi ..., hlm. 46. 

31 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran: Prinsip Teknik Prosedur, 

(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011), hlm. 36. 

32 M. Ngalim Purwanto, Prinsip-prinsip dan Teknik Evaluasi 

Pengajaran, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010), hlm. 26. 

33 S. Eko Putro Widoyoko, Penilaian Hasil ..., hlm. 62. 
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sesuai.34 Menurut Widoyoko, tes diagnostik 

digunakan untuk mencari penyebab kesulitan belajar, 

apakah karena faktor intelektual, emosi, fisik atau 

faktor lainnya yang mengganggu kegiatan belajar, 

sehingga dapat dicarikan solusi untuk memerbaiki 

kesulitan belajar itu.35 

d) Tes sumatif 

Tes sumatif adalah penilaian yang dilakukan 

untuk memeroleh data atau informasi tentang materi 

yang sudah dikuasai atau yang belum selama jangka 

waktu tertentu.36 Tes sumatif berfungsi untuk 

mengetahui sejauh mana penguasaan atau pencapaian 

kompetensi siswa dalam bidang-bidang atau mata 

pelajaran tertentu.37 

3) Berdasarkan tingkatannya, tes dibedakan dalam dua 

macam, yaitu: 

a) Tes standar 

Tes standar adalah tes yang telah mengalami 

proses standarisasi, yakni proses validasi dan 

keandalan (reliability) sehingga tes tersebut benar-

                                                           
34 Ign Masidjo, Penilaian Pencapaian Hasil Belajar Siswa di Sekolah, 

(Yogyakarta: Kanisius, 1995), hlm. 54. 

35 S. Eko Putro Widoyoko, Penilaian Hasil ..., hlm. 63. 

36 M. Ngalim Purwanto, Prinsip-prinsip dan Teknik ..., hlm. 26. 

37 S. Eko Putro Widoyoko, Penilaian Hasil ..., hlm. 62. 
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benar valid dan andal untuk suatu tujuan dan bagi 

suatu kelompok tertentu.38 

b) Tes non-standar 

Tes non-standar adalah tes yang disusun oleh 

seseorang pendidik yang belum memiliki keahlian 

profesional dalam penyusunan tes, atau mereka yang 

memiliki keahlian tetapi tidak sempat menyusun tes 

secara baik, mengujicobakan, melakukan analisis 

sehingga validitas dan reliabilitas belum dapat 

dipertanggungjawabkan.39 

4) Berdasarkan bentuknya, tes dibedakan dalam 3 macam, 

yaitu: 

a) Tes tertulis 

Tes tertulis adalah jenis tes di mana tester 

dalam mengajukan butir-butir pertanyaan atau soalnya 

dilakukan secara tertulis dan testee memberikan 

jawaban secara tertulis.40 Tes tertulis dibedakan 

menjadi dua bagian, yaitu: 

(1) Tes objektif 

Secara umum ada tiga macam tes objektif, 

yaitu: 

                                                           
38 M. Ngalim Purwanto, Prinsip-prinsip dan Teknik ..., hlm. 33. 

39 M. Chabib Thoha, Teknik Evaluasi ..., hlm. 52. 

40 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi ..., hlm. 75. 
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(a) Tes benar salah 

Tes tipe benar salah adalah tes yang butir 

soalnya terdiri dari pernyataan yang disertai 

dengan alternatif jawaban yaitu jawaban atau 

pernyataan yang benar dan yang salah. Peserta 

tes diminta untuk menandai masing-masing 

jawaban atau pernyataan itu dengan 

menglingkari ataupun memberi tanda silang 

pada huruf “B”, jika jawaban atas pernyataan 

tersebut dianggap benar menurut pendapatnya 

dan melingkari ataupun memberi tanda silang 

pada huruf “S”, jika jawaban atas pernyataan 

tersebut menurut pendapatnya dianggap salah.41 

(b) Tes menjodohkan 

Ada beberapa istilah yang digunakan 

untuk menunjuk tes menjodohkan, seperti 

memasangkan atau mencocokan. Tes ini terdiri 

dari satu seri pertanyaan dan satu seri jawaban. 

Tugas testee adalah mencari dan menempatkan 

jawaban-jawaban yang telah tersedia, sehingga 

sesuai atau cocok atau merupakan pasangan 

atau merupakan jodoh dari pertanyaannya.42 

 

                                                           
41 S. Eko Putro Widoyoko, Evaluasi Program ..., hlm. 51. 

42 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi ..., hlm. 111. 
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(c) Tes pilihan ganda 

Tes pilihan ganda adalah tes yang terdiri 

atas suatu keterangan atau pemberitahuan 

tentang suatu pengertian yang belum lengkap. 

Pada tes ini, untuk melengkapi suatu keterangan 

atau pengertian yang tepat harus memilih satu 

dari beberapa kemungkinan jawaban yang telah 

disediakan.43 Pilihan jawaban terdiri dari 

jawaban sebenarnya dan pengecoh-pengecoh 

(distractors). 

Berkaitan dengan taksonomi Bloom, tes 

pilihan ganda dapat digunakan untuk menilai 

seluruh tingkat kognitif Bloom. Namun tes ini 

tidak dapat menilai kreasi (mencipta). Hal ini 

karena sifat tes pilihan ganda yang berujung 

tertutup atau jawaban sudah pasti.44 

William mengatakan bahwa, tes pilihan 

ganda memiliki 2 bagian pokok: 

“(1) the stem, which includes all of 

the pertinent information needed to 

introduce the question; and (2) the option, 

consisting of correct answers and distractor, 

                                                           
43 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi ..., hlm. 168. 

44 Ismet Basuki dan Hariyanto, Asesmen Pembelajaran ..., hlm. 45. 
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which are the statements from which the 

student must choose”45 

Yaitu, (1) batang, yang mencangkup 

semua informasi relevan yang dibutuhkan 

pada pertanyaan; dan (2) pilihan, terdiri dari 

jawaban benar dan jebakan yang merupakan 

pernyataan yang harus siswa pilih. 

(2) Tes subjektif 

Tes subjektif, pada umumnya berbentuk 

uraian (essay). Tes bentuk uraian adalah 

pertanyaan yang menuntut siswa menjawab, 

mendiskusikan, membandingkan, memberikan 

alasan dan bentuk lain yang sejenis sesuai dengan 

tuntutan pertanyaan dengan menggunakan kata-

kata dan bahasa sendiri.46  Ciri-ciri pertanyaannya 

didiahului dengan kata-kata seperti: uraikan, 

jelaskan, bandingkan, mengapa, bagaimana, 

simpulkan dan sebagainya. Bentuk tes uraian 

dibedakan menjadi:47 

(a) Uraian bebas 

Dalam uraian bebas, jawaban siswa tidak 

dibatasi, bergantung pada pandangan siswa itu 

                                                           
45 William Wiersma, Educational Measurement and Testing, (United 

States: Massachusetts, 1990), hlm. 49. 

46 Nana Sudjana, Penilaian Proses Belajar Mengajar, (Bandung: 

Remaja Rosdakarya, 2010), hlm. 35. 

47 Nana Sudjana, Penilaian Proses ..., hlm. 37-38. 
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sendiri. Hal ini disebabkan oleh isi pertanyaan 

uraian bebas sifatnya umum. Dilain pihak guru 

pun bebas menilai jawaban siswa, mana 

jawaban yang dianggap benar, yang kurang 

benar atau kurang lengkap, dan yang salah 

sama sekali.  

(b) Uraian terbatas 

Dalam uraian terbatas, pertanyaan telah 

diarahkan kepada hal-hal tertentu atau ada 

pembatasan tertentu. Pembatasan bisa dari segi: 

ruang lingkupnya, sudut pandang jawabannya, 

indikator-indikatornya. Cara memeberikan 

penilaiannya juga lebih jelas indikatornya. 

Kriterian kebenaran jawaban bisa lebih mudah 

ditentukan. Oleh sebab itu, bentuk soal uraian 

terbatas lebih terarah dan lebih tepat digunakan 

daripada bentuk uraian bebas. 

(c) Uraian berstruktur 

Soal berstruktur merupakan serangkaian 

soal berjawaban singkat sekalipun terbuka dan 

bebas menjawabnya. Soal berstruktur berisi 

unsur-unsur: pengantar soal, seperangkat data, 

serangkaian sub soal. 
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Berbeda halnya dengan tes objektif, tes 

subjektif bentuk uraian memiliki metode sendiri 

untuk mengoreksi jawabannya, yaitu:48 

(a) Analytical method, yaitu suatu cara untuk 

mengoreksi jawaban siswa dan kita sudah 

menyiapkan sebuah model jawaban, kemudian 

dianalisis menjadi beberapa langkah atau unsur 

yang terpisah dan bagi setiap langkah 

disediakan skor-skor tertentu. Setelah satu 

model jawaban tersusun, maka jawaban 

masing-masing siswa dibandingkan dengan 

model jawaban tersebut, kemudian diberi skor 

sesuai tingkat kebenarannya. 

(b) Sorting method, yaitu metode memilah yang 

dipergunakan untuk memberi skor terhadap 

jawaban-jawaban yang tidak dibagi-bagi 

menjadi unsur-unsur. Jawaban-jawaban siswa 

dibaca secara keseluruhan. 

b) Tes lisan 

Tes lisan adalah tes di mana tester mengajukan 

pertanyaan-pertanyaan atau soal secara lisan, dan 

testee memberikan jawaban secara lisan pula.49 Dari 

                                                           
48 Zainal Arifin, Evaluasi Instruksional: Prinsip, Teknik, Prosedur, 

(Bandung: Remaja Rosdakarya, 1990), hlm. 30-31. 

49 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi ..., hlm. 75. 
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segi persiapan dan cara bertanya, tes lisan dapat 

dibedakan menjadi dua, yaitu:50 

(1) Tes lisan bebas 

Dalam tes lisan bebas, pendidik memberikan 

soal kepada siswa tanpa menggunakan pedoman 

yang dipersiapkan secara tertulis. 

(2) Tes lisan berpedoman 

Dalam tes lisan berpedoman, pendidik 

menggunakan pedoman tertulis tentang apa yang 

akan ditanyakan kepada siswa. 

c) Tes tindakan 

Tes tindakan adalah tes yang respon atau 

jawabannya berupa tindakan atau tingkah laku 

kongkrit dari peserta didik. Alat yang dapat digunakan 

untuk melakukan tes ini adalah observasi atau 

pengamatan terhadap tingkah laku tersebut.51 

3. Kriteria Kualitas Tes 

Satu hal yang harus diperhatikan dalam penyusunan tes 

yang akan dijadikan alat pengukur keberhasilan belajar peserta 

didik adalah penganalisisan secara kuantitatif mengenai butir-

butir instrumen tes yang membangun tes hasil belajar itu sudah 

dapat menjalankan fungsinya sebagai alat ukur yang berkualitas 

baik atau belum.  

                                                           
50 M. Chabib Thoha, Teknik Evaluasi ..., hlm. 61. 

51 M. Chabib Thoha, Teknik Evaluasi ..., hlm.  63. 
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Perbedaan bentuk tes yang peneliti teliti dalam kajian 

riset ini menjadikan berbeda pula kriteria penentu kualitas tes 

secara kuantitatif. Lima kriteria yang digunakan sebagai 

landasan teori kualitas tes secara kuantitatif yaitu validitas, 

reliabilitas, daya beda, tingkat kesukaran dan efektivitas 

pengecoh. Perbedaan yang ada antara penggunaan kriteria 

tersebut dalam tes bentuk objektif pilihan ganda dengan tes 

bentuk subjektif essay yaitu tidak digunakannya uji efektivitas 

pengecoh dalam tes bentuk subjektif essay. 

Penjelasan kriteria yang digunakan dalam penentu 

kualitas instrumen tes secara kuantitatif sebagai berikut: 

a. Validitas 

Validitas berasal dari kata validity, yang dapat 

diartikan sebagai kesahihan,52 ketepatan, atau keabsahan. 

Leo J. Cronback, mengatakan bahwa: 

“Validity is the extent to which a test measures what it 

purports to measure”53 

Validitas adalah sejauh mana tes mengukur apa yang 

dimaksudkan untuk diukur 

Instrumen tes sebagai salah satu alat ukur hasil belajar 

dapat dikatakan valid apabila tes itu dapat tepat mengukur 

                                                           
52 Happy El Rais, Kamus Ilmiah Populer, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2012), hlm. 719. 

53 T. Swarupa Rani, Educational Measurement and Evaluation, (New 

Delhi: Darya Ganj, 2013), hlm. 60. 
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hasil belajar yang hendak diukur. Dengan tes yang valid 

akan menghasilkan data hasil belajar yang valid pula.54 

Secara sederhana validitas dapat dikonotasikan 

mendekati dua kata secara bersamaan, yaitu “tepat” dan 

“cermat”. Suatu instrumen dianggap memiliki validitas yang 

baik jika hasil pengukurannya tepat dan cermat.55 Menurut 

Arikunto, validitas sebuah tes dapat diketahui dari hasil 

pemikiran dan hasil pengalaman. Hal yang pertama akan 

diperoleh validitas logis (logical validity) dan hal kedua 

yang diperoleh validitas empiris (empirical validity).56 Dua 

hal inilah yang dijadikan dasar pengelompokan validitas tes. 

Dalam literatur modern tentang evaluasi, banyak 

dikemukakan tentang jenis-jenis validitas, yaitu: 

1) Validitas Permukaan 

Validitas ini menggunakan kriteria yang sangat 

sederhana, karena hanya melihat dari sisi muka atau 

tampang dari instrumen itu sendiri. Artinya, jika suatu tes 

secara sepintas telah dianggap baik untuk mengungkap 

fenomena yang akan diukur, maka tes tersebut sudah 

dapat dikatakan memenuhi syarat validitas permukaan, 

                                                           
54 S. Eko Putro Widoyoko, Penilaian Hasil ..., hlm. 139. 

55 Shodiq Abdullah, Evaluasi Pembelajaran ..., hlm. 76. 

56 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi ..., hlm. 65. 
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sehingga tidak perlu lagi adanya judgement yang 

mendalam.57 

2) Validitas Isi 

Esensi dari validitas ini adalah sejauh manakah 

suatu alat ukur itu mencerminkan atau menjadi sampel 

dari bahan atau materi yang akan dijadikan pijakan 

interpretasi terhadap hasil pengukuran dengan instrumen 

tersebut. Sejauh mana tingkat validitas isi suatu 

instrumen bergantung pada sejauh mana keseluruhan 

aspek materi terwakili dalam alat ukur. 

Validitas isi ini menggunakan pendekatan rasional 

untuk mengetahuinya, yaitu dengan membandingkan 

item-item yang ada dalam instrumen dengan kisi-kisi 

yang telah disusun. Selain itu, jika validitas itu 

diujicobakan atau digunakan berarti validitasnya bersifat 

empirik (yang akan dibahas berikutnya), validitas isi ini 

dapat diketahui begitu instrumen telah dibuat walaupun 

belum digunakan. 58 

3) Validitas Empiris 

Pengujian validitas empiris dilakukan dengan 

membandingkan kondisi instrumen (butir soal) yang 

                                                           
57 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, (Jakarta: Direktorat Jenderal 

Pendidikan Islam Departemen Agama R.I., 2009), hlm. 251. 

58 Shodiq Abdullah, Evaluasi Pembelajaran ..., hlm. 78-79. 



30 
 

bersangkutan dengan kriterium atau sebuah ukuran.59 

Butir soal yang dinyatakan valid apabila mempunyai 

dukungan besar terhadap skor total (sebagai kriterium). 

Dengan kata lain, dapat dikemukakan disini bahwa 

sebuah butir soal memiliki validitas jika skor pada butir 

memunyai kesejajaran pada skor total. Kesejajaran ini 

dapat diartikan korelasi, sehingga untuk mengetahui 

validitas butir soal menggunakan rumus korelasi.60  

Rentang nilai validitas didapat dari rumus Korelasi 

Product Moment dengan angka kasar sebagai berikut: 61 

𝑟𝑋𝑌 =  
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − ( ∑𝑋)(∑𝑌)

√(𝑁 ∑ 𝑋2 − (∑𝑋)2)(𝑁 ∑ 𝑌2 − (∑𝑌)2)
 

Keterangan: 

rxy = koefisien korelasi antara variabel X dan variabel 

Y 

X = skor item soal yang diperoleh oleh seluruh testee 

Y = skor total seluruh item yang diperoleh oleh 

seluruh testee 

Indeks korelasi antara X dan Y (rxy) merupakan 

indeks validitas instrumen tes yang dicari.62 Pemberian 

                                                           
59 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi ..., hlm. 66. 

60 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi ..., hlm. 76. 

61 Sudjana, Metoda Statistika, (Bandung: Tarsito, 2005), hlm. 369. 
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interpretasi dikonsultasikan dengan harga kritik r product 

moment, bila rxy > rtabel maka dinyatakan valid.63 

4) Validitas Konstrak 

Validitas konstrak adalah validitas yang 

menunjukkan sejauhmana hasil tes mampu mengungkap 

suatu trait atau kontrak teoritik yang hendak diukurnya. 

Pengujian validitas konstrak merupakan proses yang 

terus berlanjut sejalan dengan perkembangan konsep 

mengenai trait yang diukur. Walaupun sebagian prosedur 

pengujian validitas konstrak biasanya memerlukan teknik 

analisis yang lebih kompleks dibanding teknik-teknik 

yang biasanya dipakai pada pengujian validitas empirik 

lainnya akan tetapi estimasi validitas konstrak tidak 

dinyatakan dalam bentuk suatu koefisien.64 

b. Reliabilitas 

Dalam konteks pengukuran dan penilaian, Singh 

menjelaskan reliabilitas sebagai berikut: 

“Reliability refers to the consistency of 

measurement –that is, how consistent test scores or 

                                                                                                                             
62 S. Eko Putro Widoyoko, Evaluasi Program ..., hlm. 137. 

63 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi ..., hlm. 75. 

64 Saifuddin Azwar, Reliabilitas dan Validitas, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2012), hlm. 45. 
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other evaluation results are from one measurement to 

another”.65 

Reliabilitas mengacu pada konsistensi 

pengukuran, yaitu bagaimana skor tes atau hasil 

evaluasi lainnya konsisten terhadap pengukuran 

lainnya. 

Pada intinya, gagasan pokok dalam konsep reliabilitas 

adalah sejauh mana hasil suatu pengukuran dapat dipercaya. 

Jadi, reliabilitas merujuk pada tingkat keterpercayaan hasil 

suatu pengukuran. 

Teknik yang biasa digunakan untuk menguji 

reliabilitas adalah menggunakan rumus Kuder-Richardson 

atau yang lebih populer dengan istilah KR20. Rumusnya 

adalah: 

𝐾𝑅20 =  
𝑘

𝑘 − 1
(

𝑆𝑡
2 − ∑ 𝑝𝑞

𝑆𝑡
2 ) 

 

Keterangan: 

p   = proporsi peserta didik yang menjawab betul dari    

        suatu butir soal 

q    = 1 – p 

𝑆𝑡
2  =  

𝑛 ∑ 𝑋2−(∑ 𝑋)2

𝑛(𝑛−1)
 

k    = jumlah butir soal66 

                                                           
65 Y. K. Singh, dkk., Educational Technology: Techniques of Test and 

Evaluation, (New Delhi: S. B. Nangia, 2008), hlm. 55. 
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Setelah diperoleh angka koefisien reliabilitas, langkah 

selanjutnya adalah mengonsultasikan dengan angka kritik 

atau batas minimal reliabilitas. Woolfolk memberikan 

batasan koefisien korelasi sebagai berikut: 

0,90 – 1,00  sangat reliabel 

0,80 – 0,89  reliabel 

< 0,80   kurang reliabel.67 

Selanjutnya, karena untuk jenis tes essay sistem 

skoringnya bersifat gradual, yaitu ada penjenjangan skor, 

mulai dari skor tertinggi sampai skor terendah, maka analisis 

reliabilitasnya menggunakan rumus Alpha sebagai berikut: 

r11 = (
𝑘

𝑘−1
)(1 −

∑ 𝑆𝑏
2

𝑆𝑡
2 ) 

dimana, 𝑆2 =  
∑ 𝑋2−

(∑ 𝑋)2

𝑁

𝑁
 

Keterangan: 

r11 = reliabilitas instrumen 

k = banyaknya butir pertanyaan 

∑𝑆𝑏
2 = jumlah varians butir 

∑𝑆𝑡
2 = varians total 

X = skor total 

N = jumlah testee 

                                                                                                                             
66 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, (Jakarta: Direktorat..., hlm. 

265. 

67 S. Eko Putro Widoyoko, Penilaian Hasil ..., hlm. 193. 
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Langkah selanjutnya adalah mengonsultasikan dengan 

harga kritik r product moment atau standar reliabilitas.68 

c. Daya Beda 

Butir instrumen penilaian yang baik juga harus 

mempunyai daya pembeda yang tinggi. Daya pembeda yang 

dimaksudkan adalah kemampuan masing-masing item, atau 

juga totalitas instrumen itu, dalam membedakan antara 

peserta didik yang memiliki kemampuan rendah dan peserta 

didik yang memiliki kemampuan tinggi.69 

Penghitungan butir jenis objektif (pilihan ganda) dapat 

digunakan rumus sebagai berikut: 

𝐷𝐵 =  
∑ 𝑆𝐾𝐴 − ∑ 𝑆𝐾𝐵

1
2

 𝑁
 

Keterangan: 

DB  = daya beda 

SKA  = jumlah skor testee kelompok atas 

SKB = jumlah skor testee kelompok bawah 

N = total testee 

Sedangkan perhitungan butir tes subjektif (essay), 

dapat dicari daya pembedanya dengan formula itu setelah 

dimodifikasi seperlunya, sehingga menjadi sebagai berukut: 

𝐷𝐵 =  
∑ 𝑆𝐾𝐴 − ∑ 𝑆𝐾𝐵

𝑇𝑆 1
2

 𝑁
 

                                                           
68 S. Eko Putro Widoyoko, Penilaian Hasil ..., hlm. 198-201. 

69 Shodiq Abdullah, Evaluasi Pembelajaran ..., hlm. 103. 
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Keterangan: 

DB = daya beda 

SKA = jumlah skor testee kelompok atas 

SKB = jumlah skor testee kelompok bawah 

TS = total skor 

N = total testee.70 

Berikut tabel hubungan antara daya beda dengan 

kualitas butir soal:71 

Tabel 2.2 

Hubungan Daya Beda dengan Kualitas Soal 

Indeks Daya 

Beda 
Klasifikasi Interpretasi 

0,00 – 0,19 Poor 

Butir yang bersangkutan 

daya pembedanya lemah 

sekali (jelek). 

0,20 – 0,39 Satisfactory 

Butir yang bersangkutan 

telah memiliki daya 

pembeda yang cukup 

(sedang). 

0,40 – 0,69 Good 

Butir yang bersangkutan 

telah memiliki daya 

pembeda yang baik. 

0,70 – 1,00 Excellent 

Butir yang bersangkutan 

telah memiliki daya 

pembeda yang baik sekali. 

Bertanda 

negatif 
- 

Butir yang bersangkutan 

daya pembedanya negatif 

(jelek sekali). 

                                                           
70 Shodiq Abdullah, Evaluasi Pembelajaran ..., hlm. 105. 

71 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi ..., hlm. 389. 
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d. Tingkat Kesukaran 

Asumsi yang digunakan untuk memperoleh kualitas 

soal yang baik, disamping memenuhi validitas dan 

reliabilitas, adalah adanya keseimbangan dari tingkat 

kesulitan soal tersebut. Keseimbangan yang dimaksudkan 

adalah soal-soal yang termasuk mudah, sedang, dan sukar 

secara proposional. Perbandingan antara soal mudah-sedang-

sukar bisa dibuat 3-4-3. Artinya, 30% soal kategori mudah, 

40% soal kategori sedang, 30% lagi soal kategori sukar. Bisa 

juga perbandingan 3-5-2, dan sebagainya.72 Jika tes yang 

akan diketahui tingkat kesukarannya berbentuk pilihan 

ganda, maka menggunakan formula: 

 

Keterangan: 

TK = tingkat kesulitan suatu item 

JB  = jawaban benar 

TS  = total sampel / testee 

Jika tes yang akan diketahui tingkat kesulitannya 

berbentuk tes subjektif (essay), maka formula diatas tidak 

dapat diterapkan. Formula tersebut dapat diadaptasi menjadi 

sebagai berikut: 

 

                                                           
72 Nana Sudjana, Penilaian Hasil ..., hlm. 135-136. 



37 
 

Keterangan: 

TK  = tingkat kesulitan 

JST = jumlah skor yang diperoleh testee 

TSI = total skor maksimal testee73 

Indeks tingkat kesukaran butir merentang antara 0 

sampai 1. Semakin tinggi indeks tingkat kesukaran maka 

butir soal semakin mudah, dan sebaliknya semakin rendah 

tingkat kesukaran maka butir soal semakin sulit. Pembagian 

kategori tingkat kesukaran adalah sebagai berikut:74 

Tabel 2.3 

Kategori Tingkat Kesukaran 

Indeks Kategori TK 

0,00 – 0,32 Sukar 

0,33 – 0,66 Sedang 

0,67 – 1,00 Mudah 

e. Efektivitas Pengecoh (Distractor) 

Instrumen evaluasi yang berbentuk tes obyektif, selain 

harus memenuhi syarat-syarat yang telah disebutkan diatas, 

juga harus mempunyai pengecoh yang efektif. Jika tes 

subjektif, tidak dapat dihitung keefektivitasan pengecohnya. 

Dimaksudkan pengecoh adalah opsi-opsi yang bukan 

merupakan kunci jawaban (jawaban benar). Suatu pengecoh 

disebut efektif jika mampu menarik minat testee, atau ada 

                                                           
73 Sodiq Abdullah, Evaluasi Pembelajaran ..., hlm. 100. 

74 Sodiq Abdullah, Evaluasi Pembelajaran ..., hlm. 102. 
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yang memilihnya.75 Idealnya, pengecoh dipilih secara 

merata, artinya semua pengecoh secara merata ikut 

menyesatkan peserta didik76 atau sedikitnya 2% dari seluruh 

peserta. 

Thomas mengatakan bahwa, 

“Distractors will always have lower choice 

means, and statistical tests will always reveal this 

condition. any exception would signal a distractor that 

is probably a correct answer.”77 

Pengecoh akan selalu memiliki pilihan yang 

rendah untuk dipilih, dan tes statistik akan selalu 

menyatakan demikian. Kecuali pengecoh itu jawaban 

yang benar. 

Pengecoh dianggap baik bila jumlah peserta didik 

yang memilih pengecoh itu sama atau mendekati jumlah 

ideal. Indeks pengecoh dihitung dengan rumus :  

𝐼𝑃 =  
𝑃

(𝑁−𝐵)/(𝑛−1)
 x 100 % 

Keterangan : 

IP = indeks pengecoh 

P = jumlah peserta didik yang memilih pengecoh 

N = jumlah peserta didik yang ikut tes 

B = jumlah peserta didik yang menjawab benar    

                                                           
75 Sodiq Abdullah, Evaluasi Pembelajaran ..., hlm. 111. 

76 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran: Prinsip ..., hlm. 280. 

77 Thomas M. Haladyna, Developing and Validating Multiple-Choice 

Test Items, (New York: Routledge, 2011), hlm. 225. 
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           setiap soal 

n = jumlah alternatif jawaban (opsi) 

1 = bilangan tetap 

Adapun kualitas pengecoh berdasarkan indeks 

pengecoh adalah: 78 

Tabel 2.4 

Kategori Efektivitas Pengecoh 

Kategori Indeks Pengecoh 

Sangat baik 76% - 125% 

Baik 51% - 75 % atau 126% - 150% 

Kurang baik 26% - 50% atau 151% - 175% 

Jelek 0% - 25% atau 176% - 200% 

Sangat jelek Lebih dari 200% 

4. Rencana Penilaian (Marking Shceme) 

Rencana penilaian merupakan pedoman pemberian nilai 

pada setiap instrumen tes sesuai dengan respon jawaban yang 

telah siswa berikan. Marking scheme yang dilakukan berbeda 

untuk jenis tes objektif dengan tes subjektif, dimana dalam 

penelitian ini jenis tes objektif berbentuk pilihan ganda 

(multiple choice) dan tes subjektif berbentuk uraian bebas 

(essay). 

Tes objektif memiliki arti tes yang penskorannya bersifat 

objektif, yaitu hanya dipengaruhi oleh objek jawaban atau 

respon yang diberikan oleh peserta tes.79 Tes objektif berbentuk 

                                                           
78 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran: Prinsip ..., hlm. 280. 

79 S. Eko Putro Widoyoko, Penilaian Hasil ..., hlm. 55. 
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pilihan ganda memiliki kunci jawaban pasti dan hanya satu 

yang benar dari beberapa pilihan jawaban yang disediakan. 

Rencana penilaian yang dibuat yaitu bilamana siswa dapat 

menjawab pada setiap butir instrumen tes dengan benar maka 

mendapat skor satu (1) dan bila salah mendapat skor nol (0). 

Kemudian dijumlah semua skor pada tiap butir, skor itu yang 

disebut total skor pilihan ganda. 

Tes subjektif memiliki arti tes yang penskorannya 

dipengaruhi oleh jawaban peserta tes dan pemberi skor. 

Subjektifitas yang dapat memengaruhi hasil penskoran tes 

diantaranya: ketidakkonsistenan penilai (rater unreliability), 

kesan guru pada siswa sebelum tes (hallo effect), pengaruh 

urutan pemeriksaan (order effect), pengaruh bentuk tulisan dan 

bahasa (mechanic and language effect).80 

Subjektifitas tersebut bila terjadi akan menurunkan 

reliabilitas hasil tes. Dibutuhkan rencana penilaian (marking 

scheme) pada tes subjektif guna mendapatkan hasil penskoran 

yang objektif. Adapun langkah-langkah pemberian skor untuk 

soal bentuk uraian subjektif adalah:81 

a. Tulislah garis-garis besar jawaban sebagai kriteria jawaban 

untuk dijadikan pegangan dalam pemberian skor. 

b. Tetapkan rentang skor untuk setiap kriteria jawaban. 

                                                           
80 S. Eko Putro Widoyoko, Penilaian Hasil ..., hlm. 57-58. 

81 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, (Jakarta: Direktorat ... , hlm. 

113-114. 
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c. Pemberian skor pada setiap jawaban bergantung pada 

kualitas jawaban yang diberikan oleh pesrta didik. 

d. Jumlahkan skor-skor yang diperoleh dari setiap kriteria 

jawaban sebagai skor peserta didik. Jumlah skor tertinggi 

dari setiap kriteria jawaban disebut skor maksimum dari 

suatu soal. 

e. Periksalah soal untuk setiap nomor dari semua peserta didik 

sebelum pindah ke nomor soal yang lain. Tujuannya untuk 

menghindari pemberian skor berbeda terhadap jawaban yang 

sama. 

f. Jika setiap butir soal telah selesai diskor, hitunglah jumlah 

skor perolehan peserta didik untuk setiap soal. Kemudian 

hitunglah nilai tiap soal dengan rumus: 

Nilai tiap soal=
skor perolehan peserta didik

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑏𝑢𝑡𝑖𝑟 𝑠𝑜𝑎𝑙
 

g. Jumlahkan semua nilai yang diperoleh dari semua soal. 

Jumlah nilai ini disebut nilai akhir dari suatu perangkat tes 

yang diberikan. 

 

B. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka bertujuan guna menghindari terjadinya 

pengulangan hasil temuan yang membahas permasalahan yang 

sama dari penelitian lainnya, baik dalam bentuk skripsi ataupun 

dalam bentuk tulisan lainnya, maka penulis dalam pembahasan ini 

akan mendeskripsikan tentang hubungan antara permasalahan yang 
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penulis teliti dengan penelitian terdahulu yang relevan. Yaitu 

penelitian dari: 

Pertama, penelitian dari Ghani, dosen FKIP dan PPs di 

Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka (UHAMKA) Jakarta, 

yang melaksanakan program S3 program studi Penelitian dan 

Evaluasi Pendidikan Pascasarjana Universitas Negeri Jakarta. 

Penelitiannya berjudul “Pengaruh Tes Formatif dan Kemandirian 

Belajar Terhadap Hasil Belajar Ekonomi Peserta didik SMA di 

DKI Jakarta tahun pelajaran 2004/2005”. Hasil penelitian ini 

diantaranya menginformasikan bahwa: (1) penggunaan tes formatif 

bentuk essay dalam proses pembelajaran dapat memberikan hasil 

belajar yang lebih tinggi dibandingkan dengan penggunaan tes 

formatif bentuk pilihan ganda; (2) bagi peserta didik yang memiliki 

kemandirian belajar tinggi, penggunaan tes formatif bentuk essay 

dalam evaluasi formatif dapat memberikan hasil belajar yang lebih 

tinggi dibandingkan dengan penggunaan tes formatif bentuk 

pilihan ganda; (3) bagi peserta didik yang memiliki kemandirian 

belajar rendah, penggunaan tes formatif bentuk essay dan pilihan 

ganda tidak memberikan hasil belajar yang berbeda; (4) efektivitas 

penggunaan tes essay dan pilihan ganda dalam evaluasi formatif 

sangat tergantung pada tingkat kemandirian belajar peserta didik, 

pada tingkat kemandirian belajar lebih tinggi efektif digunakan tes 
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formatif bentuk essay dan pada tingkat kemandirian belajar rendah 

lebih efektif digunakan tes formatif bentuk pilihan ganda.82 

Kedua, penelitian dari Kartowagiran, dosen Fakultas Teknik 

dan Pascasarjana Universitas Negeri Yogyakarta. Penelitiannya 

berjudul “Validasi Dimensionalitas Perangkat Tes Ujian Ahir 

Nasional SMP Mata Pelajaran Matematika Tahun 2003-2006”. 

Diantara hasil penelitiannya diperoleh bahwa perangkat tes UAN 

matematika SMP dalam kurun waktu 3 tahun, hanya mampu 

menjelaskan sekitar 35% atau sekitar sepertiga varians kemampuan 

matematika peserta didik. Hal ini mengindikasikan bahwa masih 

banyak kemampuan matematika yang belum dimunculkan dalam 

soal UAN matematika. Bila dicermati lebih jauh, ternyata soal juga 

kurang bervariasi tingkat kesukaran butir yang termuat 

didalamnya, karena lebih banyak memuat butir dengan tingkat 

kesukaran yang rendah. Terkait dengan hal ini, pengembangan tes 

UAN mata pelajaran matematika perlu mengusahakan agar 

menambah faktor dan variasi tingkat kesukaran butir soal, sehingga 

soal lebih dapat menjelaskan variansi kemampuan peserta didik.83 

Ketiga, penelitian dari Barri, NIM 07311156 Mahasiswa 

IAIN Walisongo Semarang Fakultas Tarbiyah tahun 2011, dengan 

                                                           
82 Abdul Rahman A. Ghani, “Pengaruh Tes Formatif dan Kemandirian 

Belajar terhadap Hasil Belajar Ekonomi Siswa Sma di DKI Jakarta”, Jurnal 

Penelitian dan Evaluasi Pendidikan, (No. 2, tahun XII/2008), hlm. 163-175. 

83 Badrun Kartowagiran, “Validasi Dimensionalitas Perangkat tes 

Ujian Ahir Nasional SMP Mata Pelajaran Matematika 2003-2006”, Jurnal 

Penelitian dan Evaluasi Pendidikan, (No. 2, tahun XII/2008), hlm. 179-192. 
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judul “Analisis Tes Multiple Choice buatan KKMTs Mata 

Pelajaran Sejaran Kebudayaan Islam Kelas VII Semester II di MTs 

N Gondang Sragen tahun 2010/2011”. Penelitian ini bertujuan 

mengetahui validitas butir tes mata pelajaran SKI buatan KKMTs 

kelas VII semester II memiliki validitas sedang sebesar 57,5%, 

kemudian memiliki reliabilitas tinggi dengan koefisien korelasi r = 

0,797. Dilihat dari tingkat kesukaran terdapat 67,5% termasuk 

dalam kategori sedang. Dilihat dari daya pembeda menunjukan 

angka 42,5%. Untuk distraktor termasuk memiliki distraktor yang 

baik, yaitu sebesar 76%.84 

Keempat, penelitian dari Fa’izah, NIM 113811011 

Mahasiswa UIN Walisongo Semarang Fakultas Tarbiyah tahun 

2011, dengan judul “Analisis Kualitas Soal Try Out Mandiri Mata 

Pelajaran Biologi di MA Hasyim ‘Asyari Jepara Tahun Pelajaran 

2014/2015”. Hasil penelitian ini menunjukan tes paket A termasuk 

dalam kategori tes yang memiliki validitas isi 87% (sesuai), 

validitas butir 48% (belum valid), kemudian memiliki reliabilitas 

yang cukup dengan koefisien korelasi r = 0,435. Dilihat dari 

tingkat kesukaran terdapat perbandingan sulit : sedang : mudah = 1 

: 4 : 3 (seimbang). Dilihat dari daya pembeda menunjukan kategori 

baik 65%, kemudian fungsi distraktor termasuk dalam kategori 

baik yaitu 92,5%. Kemudian tes paket B termasuk dalam kategori 

                                                           
84 Nur Barri, “Analisis Tes Multiple Choice buatan KKMTs Mata 

Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Kelas Vii Semestter II di MTs N 

Gondang Sragen”, Skripsi, (Semarang: Fakultas Tarbiyah IAIN Waliosngo, 

2010). 
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tes yang memiliki validitas isi 77% (sesuai), validitas butir 35% 

(belum valid), kemudian memiliki reliabilitas yang rendah dengan 

koefisien korelasi r = 0,331. Dilihat dari tingkat kesukaran terdapat 

perbandingan sulit : sedang : mudah = 1 : 12,5 : 6,6 (belum 

seimbang). Dilihat dari daya pembeda menunjukan kategori baik 

57,5%, kemudian fungsi distraktor termasuk dalam kategori baik 

yaitu 100%.85 

Pada beberapa penelitian diatas, terdapat perbedaan 

penelitian. Penelitian Ghani lebih menekankan pada pengaruh tes 

formatif dan kemandirian belajar terhadap hasil belajar. Antara 

penelitiannya dengan yang peneliti teliti terdapat relevansi 

mengenai penelitian tentang efektivitas jenis instrumen tes (melalui 

reliabilitsas, validitas, daya beda) yang digunakan dalam mengukur 

kompetensi peserta didik. Sedangkan penelitian yang dilakukan 

oleh Kartowagiran lebih menekankan pada kevalidan tes UAN 

SMP mata pelajaran matematika. Kemudian untuk penelitian dari 

Barri dan Fa’izah dengan yang peneliti teliti terdapat perbedaan 

pada fokus penelitian yang diteliti pada masing-masing penelitian. 

Antara penelitiannya dengan yang peneliti teliti terdapat relevansi, 

yaitu mengenai analisis validitas, reliabilitas, daya beda dan tingkat 

kesukaran dan efektivitas pengecoh tes pada instrumen tes. 

                                                           
85 Laela Noor Fa’izah, “Analisis Kualitas Soal Try Out Mandiri Mata 

Pelajaran Bilogi di MA Hasyim ‘Asyari Jepara Tahun Pelajaran 2014/2015”, 

Skripsi, (Semarang: Fakultas Tarbiyah UIN Walisongo Semarang, 2015). 
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Meskipun ditemukan kesamaan pada beberapa aspek dengan 

karya peneliti pada skripsi sebelumnya, yakni meneliti validitas, 

reliabilitas, daya pembeda, tingkat kesukaran dan efektivitas fungsi 

pengecoh, namun secara prinsipil memiliki perbedaan, yakni pada 

fokus penelitian. Fokus penelitian ini adalah data instrumen tes 

(pilihan ganda dan essay) dalam satu penelitian pada ujian ahir 

semester genap kelas 6 buatan KKG MP PAI pada sekolah dasar di 

Kecamatan Kebumen Kabupaten Kebumen tahun pelajaran 

2016/2017. Oleh karenanya, penelitian-penelitian yang ada 

tersebut, dijadikan sebagai referensi dan pembanding hasil 

penelitian oleh peneliti. 

 

C. Kerangka Berpikir 

Instrumen tes yang diteliti, merupakan produk dari 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang di turunkan 

menjadi Standar Kompetensi Lulusan (SKL) dan diturunkan lagi 

menjadi kisi-kisi soal. Kisi-kisi tersebut yang kemudian dibentuk 

instrumen-instrumen tes. Intrumen yang telah dibuat, berdasarkan 

pemaparan dari Nudyaningsih, salah satu tim pembuat instrumen 

tes, telah dianalis kualitasnya hanya secara kualitatif. 

Keberhasilan suatu intrumen tes untuk dapat melakukan 

fungsinya dengan sempurna, tentu memerlukan tahapan-tahapan 

penyempurnaan. Sejak tes dibuat hingga siap untuk diujikan 

kepada peserta didik, diketahui pula kualitas instrumen tersebut 

dari tahapan-tahapan analisis, sebagaimana diagram berikut: 
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Gambar 2.1 

Kerangka Berpikir 

 

Analisis yang dilakukan tim KKG, belum pernah sampai 

pada tahapan analisis instrumen secara kuantitatif. Padahal analisis 

kuantitatif akan memeberikan angka-angka yang mewakili dari 

setiap aspek analisis tersebut, yaitu reliabilitas, validitas, tingkat 

kesukaran soal, daya beda soal, dan efektifitas pengecoh. Bila 

angka yang dihasilkan dari analisis itu belum menggambarkan 

bahwa instrumen tersebut layak, maka instrumen akan ditindak 

lanjuti untuk diperbaiki, diganti atau dihapus. 

 

__________________________
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan peneliti dalam penelitian ini 

adalah jenis penelitian lapangan (field research), yaitu riset yang 

dilakukan di kancah atau medan terjadinya gejala-gejala86 

khususnya dalam penelitian ini menggunakan data lapangan yang 

berada di sekolah dasar di Kecamatan Kebumen. Karenanya, objek 

penelitiannya berupa objek dilapangan yang sekiranya mampu 

memberikan informasi tentang kajian penelitian. 

Terkait dengan bidang ilmu yang mendasarinya, jenis 

penelitian yang digunakan peneliti adalah penelitian evaluasi dan 

pendekatannya menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian 

evaluasi adalah suatu proses yang dilakukan dalam rangka 

menentukan kebijakan dengan terlebih dahulu mempertimbangkan 

nilai-nilai positif dan keuntungan suatu program, serta 

mempertimbangkan proses serta teknik yang telah digunakan untuk 

melakukan penilaian.87 Sisi lain yang dapat dilihat bahwa 

penelitian evaluasi juga mengumpulkan data secara sistematis guna 

membantu para pengambil keputusan, tanpanya keputusan yang 

diambil akan kurang baik tanpa dasar data yang kuat. 

                                                           
86 Sutrisno Hadi, Metodologi Research I, (Yogyakarta: Yayasan 

Penerbit Fak. Psikologi UGM, 1997), hlm. 11. 

87 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2009), hlm 222. 
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Peneliti melakukan penelitian ini pada 8 SDN di Kecamatan 

Kebumen Kabupaten Kebumen yakni, SDN 1 Panjer, SDN 2 

Kutosari, SDN 7 Kebumen, SDN 1 Depokrejo, SDN 2 Jatisari, 

SDN 5 Panjer, SDN 7 Kutosari dan SDN Argopeni. Penelitian ini 

dilaksanakan pada tanggal 20 Maret 2017 sampai 25 Maret 2017. 

C. Sumber Data 

Data yang digunakan adalah data primer, yaitu data yang 

diperoleh langsung di lapangan oleh orang yang melakukan 

penelitian atau yang bersangkutan yang memerlukannya.88 Data 

primer penelitian ini adalah: 

1. Butir-butir soal berbentuk pilihan ganda dan essay ujian akhir 

semester genap kelas 6 buatan KKG MP PAI pada 8 SDN 

tempat penelitian di Kecamatan Kebumen tahun pelajaran 

2016/2017. 

2. Rekap respon butir soal siswa pada tes pilihan ganda dan essay 

ujian akhir semester genap kelas 6 buatan KKG MP PAI pada 8 

SDN tempat penelitian di Kecamatan Kebumen tahun pelajaran 

2016/2017. 

D. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian ini adalah instrumen tes pilihan ganda dan 

essay ujian akhir semester genap kelas 6 buatan KKG MP PAI dan 

                                                           
88 Iqbal Hasan, Analisis Data Penelitian dengan Statistik, (Jakarta: 

Bumi Aksara, 2010), hlm. 19. 
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persebaran jawaban peserta didik pada SDN di Kecamatan 

Kebumen tahun pelajaran 2016/2017. 

E. Populasi dan Sampel 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari 

objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulanya. Populasi dalam penelitian ini adalah sekolah-

sekolah dasar negeri di Kecamatan Kebumen, Kabupaten 

Kebumen. 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini 

menggunakan sampling kelompok (cluster sampling), yakni 

apabila dalam populasi terdapat kelompok-kelompok yang 

memunyai ciri sendiri-sendiri.89 Ciri-ciri yang digunakan peneliti 

guna mengelompokkan sampel yakni akreditasi sekolah. 

Diambillah SDN 2 Kutosari, SDN 7 Kebumen dan SDN 1 Panjer 

sebagai sampel sekolah berakreditasi A; SDN 2 Jatisari, SDN 1 

Depokrejo, SDN 5 Panjer dan SDN 7 Kutosari sebagai sampel 

sekolah berakreditasi B; dan SDN Argopeni sebagai sampel 

sekolah berakreditasi C. 

F. Metode Pengumpulan Data 

Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data penelitian 

ini adalah teknik dokumentasi. Artinya bahwa pencarian dan 

pengumpulan data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa 

                                                           
89 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2010), hlm. 96. 
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catatan, transkip nilai, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen 

rapat, lengger, agenda dan sebagainya.90 Digunakannya teknik 

dokumentasi dapat menggali data mengenai instrumen tes buatan 

KKG MP PAI di Kecamatan Kebumen. Adapun dokumen yang 

dapat dijadikan sumber penelitian adalah butir soal dan lembar 

jawab siswa pada ujian akhir semester genap kelas 6 buatan KKG 

MP PAI pada SDN 1 Panjer, SDN 2 Kutosari, SDN 7 Kebumen, 

SDN 1 Depokrejo, SDN 2 Jatisari, SDN 5 Panjer, SDN 7 Kutosari 

dan SDN Argopeni di Kecamatan Kebumen tahun pelajaran 

2016/2017. 

G. Teknik Analisis Data 

Proses analisis suatu butir tes ini guna mengetahui derajat 

kualitasnya dilakukan berdasarkan teori-teori yang ada dan 

menggunakan Microsoft Excel beserta formula yang peneliti 

aplikaskan guna menganalisisnya. Dasar teori tentang analsis butir 

tes secara kuantitatif yang mengatakan bahwa analisis tes tersebut 

didekati dengan:91 

                                                           
90 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan 

Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 1992), hlm. 274. 

91 Kusaeri dan Suprananto, Pengukuran dan Penilaian Pendidikan, 

(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2012), hlm. 173. Lihat Lilik Nofijanti, dkk., 

Evaluasi Pembelajaran Paket 9-11, (Learning Assistance Program For 

Islamic School Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, 2008), hlm. 8(9)-

11(11). Lihat Ismet Basuki dan Hariyanto, Asesmen Pembelajaran, 

(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2014), hlm. 99-152. Lihat Shodiq Abdullah, 

Evaluasi Pembelajaran: Konsep Dasar, Teori dan Aplikasi, (Semarang: 

Pustaka Rizki Putra, 2012), hlm. 97-116. 
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1. Analisis Validitas 

Sebuah item dikatakan valid apabila memunyai dukungan 

yang besar terhadap skor total karena pada dasarnya skor butir-

butir soal menyebabkan skor total menjadi tinggi atau rendah.92 

Artinya bahwa sebuah instrumen tes memiliki valid yang tinggi 

bila memiliki kesejajaran dengan dengan skor total. Kesejajaran 

ini dapat diartikan korelasi, sehingga untuk mengetahui 

validitas instrumen tes digunakan rumus korelasi sebagai 

berikut: 

𝑟𝑋𝑌 =  
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − ( ∑𝑋)(∑𝑌)

√(𝑁 ∑ 𝑋2 − (∑𝑋)2)(𝑁 ∑ 𝑌2 − (∑𝑌)2)
 

 

Keterangan: 

rxy = koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y 

X = skor item soal yang diperoleh oleh seluruh testee 

Y = skor total seluruh item yang diperoleh seluruh 

testee 

Berikut langkah-langkah yang ditempuh dalam uji 

validitas tes, yaitu: 

a. Menyiapkan tabel perhitungan dalam rangka uji validitas 

dengan menampilkan skor respon jawaban soal. 

b. Menghitung jumlah skor pada tiap nomor soal (∑X1,2,3,...) 

                                                           
92 Lilik Nofijanti, dkk., Evaluasi Pembelajaran Paket 9, (Learning 

Assistance Program For Islamic School Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah, 2008), hlm. 13. 
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c. Menghitung jumlah skor total yang diperoleh seluruh testee 

(Y) 

d. Menguadratkan skor pada poin b kemudian 

menjumlahkannya (∑X2
1,2,3,...) 

e. Menguadratkan jumlah skor pada poin c kemudian 

menjumlahkannya (∑Y2) 

f. Mengalikan skor X1,2,3,... dengan skor Y 

g. Mengformulasikan pada rumus korelasi. 

h. Pemberian interpretasi terhadap angka korelasi koefisien. 

Indeks korelasi antara X dan Y (rxy) merupakan indeks 

validitas instrumen tes yang dicari. Pemberian interpretasi 

dokonsultasikan dengan harga kritik r product moment, bila 

rxy > rtabel maka dinyatakan valid.93 

2. Analisis Reliabilitas 

Teknik yang digunakan untuk menguji reliabilitas 

instrumen tes dalam penelitian ini menggunakan rumus Kuder 

Richardson untuk tes pilihan ganda dan rumus Alpha untuk tes 

essay. Pilihan ganda dan essay memiliki sistem penskoran yang 

berbeda, oleh sebabnya teknik analisisnya menggunakan rumus 

yang berbeda. 

a. Analisis reliabilitas tes pilihan ganda 

Tes pilihan ganda merupakan jenis tes yang memiliki 

dua pilihan dengan salah satu jawaban benar. Karenanya 

                                                           
93 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: 

Bumi Aksara, 2011), hlm. 75. 
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lebih tepat menggunakan rumus Kuder Richardson atau 

lebih populer dengan istilah KR20, dengan rumus: 

𝐾𝑅20 =  
𝑘

𝑘 − 1
(

𝑆𝑡
2 − ∑ 𝑝𝑞

𝑠𝑡
2 ) 

Keterangan: 

p = proporsi peserta didik yang menjawab betul 

dari suatu butir soal 

q = 1 – p 

𝑆𝑡
2  =  

𝑛 ∑ 𝑋2−(∑ 𝑋)2

𝑛(𝑛−1)
 

k = jumlah butir soal94 

Berikut langkah-langkah yang harus dilakukan untuk 

menghitung reliabilitas tes pilihan ganda: 

1) Menyiapkan tabel perhitungan dalam rangka uji 

reliabilitas dengan menampilkan skor respon jawaban 

soal pilihan ganda. 

2) Menghitung “p” untuk setiap item soal, dengan membagi 

jumlah soal yang dijawab benar dengan jumlah soal 

keseluruhan. 

3) Menghitung “q” untuk setiap item soal. 

4) Menghitung nilai “X” pada setiap testee, dengan 

menjumlahkan skor jawaban benar. 

                                                           
94 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, (Jakarta: Direktorat Jenderal 

Pendidikan Islam Departemen Agama R.I., 2009), hlm. 265. 
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5) Menjumlahkan nilai “X” pada setiap testee, maka akan 

didapatkan nilai “∑X”. 

6) Menguadratkan nilai “X” pada setiap testee, untuk 

mendapatkan nilai “X2”. 

7) Menjumlahkan nilai “X2” untuk mendapatkan “∑X2”. 

8) Mengaplikasikan pada rumus varian “𝑆𝑡
2”. 

9) Mengaplikasikan pada rumus 𝐾𝑅20. Kemudian 

dikonsultasikan dengan angka kritik pada tabel berikut: 95 

Tabel 3.2 

Interpretasi Reliabilitas 

 

Koefisien korelasi (𝐾𝑅20) Interpretasi 

0,90 – 1,00 Sangat reliabel 

0,80 – 0,89 Reliabel 

< 0,80 Kurang reliabel 

b. Analisis reliabilitas tes essay 

Tes essay merupakan tes yang sistem skoringnya ada 

penjenjangan skor, mulai dari skor tertinggi sampai skor 

terendah. Tes ini analisis reliabilitasnya menggunakan rumus 

Alpha sebagai berikut: 

r11 = (
𝑘

𝑘−1
)(1 −

∑ 𝑆𝑏
2

𝑆𝑡
2 ) 

dimana, 𝑆2 =  
∑ 𝑋2−

(∑ 𝑋)2

𝑁

𝑁
 

 

                                                           
95 S. Eko Putro Widoyoko, Penilaian Hasil Pembelajaran di Sekolah, 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014), hlm. 193. 
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Keterangan: 

r11 = reliabilitas instrumen 

k = banyaknya butir pertanyaan 

∑𝑆𝑏
2 = jumlah varians butir 

∑𝑆𝑡
2 = varians total 

X = skor total 

N = jumlah testee 

Langkah-langkah yang perlu dilakukan sebagai berikut: 

1) Menyiapkan tabel perhitungan dalam rangka uji 

reliabilitas dengan menampilkan skor respon jawaban 

soal essay. 

2) Menjumlah skor pada setiap item soal untuk 

mendapatkan nilai “∑X”, kemudian menguadratkannya 

menjadi jumlah kuadrat “∑X2”. 

3) Mengaplikasikan pada rumus varians butir “𝑆𝑏
2”, 

kemudian menjumlahkannya varians butir tersebut maka 

akan didapat nilai “∑𝑆𝑏
2”. 

4) Mengaplikasikan pada rumus “∑𝑆𝑡
2”, dimana “X” 

merupakan skor pada tiap testee. 

5) Mengaplikasikan pada rumus Alpha. 

6) Mengonsultasikan dengan harga kritik r product moment 

atau standar reliabilitas. 96  

 

                                                           
96 S. Eko Putro Widoyoko, Penilaian Hasil ..., hlm. 198-201. 
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3. Analisis Daya Beda 

Analisis daya beda dimaksudkan untuk mengetahui 

kemampuan instrumen tes dalam membedakan antara peserta 

didik kemampuan rendah dengan kemampuan tinggi. 

Perhitungan daya beda jenis pilihan ganda menggunakan rumus 

berikut: 

𝐷𝐵 =  
∑ 𝑆𝐾𝐴 −  ∑ 𝑆𝐾𝐵

1
2

 𝑁
 

Keterangan: 

DB  = daya beda 

SKA = jumlah skor testee kelompok atas 

SKB = jumlah skor testee kelompok bawah 

N = total testee 

Langkah-langkah yang perlu dilakukan adalah sebagai berikut: 

a. Menyiapkan tabel perhitungan dalam rangka uji daya beda 

dengan menampilkan skor respon jawaban soal pilihan 

ganda. 

b. Menentukan siswa kelompok atas dan bawah berdasarkan 

skor yang diperoleh testee. Penentuan kelompok atas dan 

bawah untuk jumlah testee yang banyak dapat dengan 

mengambil 27% untuk kelompok atas dan 27% untuk 

kelompok bawah.97 

                                                           
97 Shodiq Abdullah, Evaluasi Pembelajaran: Konsep Dasar, Teori 

dan Aplikasi, (Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2012), hlm. 110. 
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c. Mengaplikasikan pada rumus daya beda  untuk setiap 

instrumen tes. 

d. Mengonsultasikan pada tabel interpretasi terhadap indeks 

daya beda berikut: 98 

Tabel 3.3 

Interpretasi Daya Beda 

Indeks Daya 

Beda 
Klasifikasi Interpretasi 

0,00 – 0,19 Poor 

Butir yang bersangkutan 

daya pembedanya lemah 

sekali (jelek). 

0,20 – 0,39 Satisfactory 

Butir item yang 

bersangkutan telah 

memiliki daya pembeda 

yang cukup (sedang). 

0,40 – 0,69 Good 

Butir item yang 

bersangkutan telah 

memiliki daya pembeda 

yang baik. 

0,70 – 1,00 Excellent 

Butir item yang 

bersangkutan telah 

memiliki daya pembeda 

yang baik sekali. 

Bertanda 

negatif 
- 

Butir item yang bersang-

kutan daya pembedanya 

negatif (jelek sekali). 

Pada jenis tes essay, dalam menghitung daya beda 

menggunakan langkah sama seperti diatas. Namun rumus yang 

                                                           
98 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Raja 

Grafindo Persada, 2008), hlm. 389. 
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digunakan sedikit berbeda dengan yang digunakan pada tes 

pilihan ganda, yaitu: 

𝐷𝐵 =  
∑ 𝑆𝐾𝐴 −  ∑ 𝑆𝐾𝐵

𝑇𝑆 1
2

 𝑁
 

maka ditambahkan Total Skor (TS) dalam aplikasi rumus daya 

beda tes essay. 

4. Analisis Tingkat Kesukaran 

Analisis tingkat kesukaran dimaksudkan guna 

mendapatkan proporsi instrumen tes yang ideal berdasarkan 

tingkat kesukarannya. Proporsi tersebut bisa dibuat misalnya 

30% mudah, 40% sedang dan 30% sukar. Perhitungan tingkat 

kesukaran instrumen tes pilihan ganda menggunakan rumus: 

TK = 
∑ 𝐽𝐵

𝑇𝑆
𝑥 100% 

Keterangan: 

TK = tingkat kesulitan suatu butir 

JB  = jawaban benar 

TS  = total sampel / testee 

Jumlah benar yang diaplikasikan kedalam rumus diatas adalah 

jumlah benar untuk setiap butir instrumen tes. 

Berbeda dengan perhitungan tingkat kesukaran tes 

pilihan ganda, rumus yang digunakan pada tes essay sebagai 

berikut: 

TK = 
∑ 𝐽𝑆𝑇

𝑇𝑆𝐼
𝑥 100% 

Keterangan: 

TK  = tingkat kesulitan 
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JST = jumlah skor yang diperoleh testee 

TSI = total skor maksimal testee 

Perbedaan yang terlihat antara kedua rumus tersebut 

adalah pada pembaginya. Jika untuk tes pilihan ganda 

pembaginya adalah jumlah testee, karena satu jawaban benar 

dihitung satu testee. Pada tes essay, karena jawaban tidak ada 

pada titik ekstrem benar-salah, pembaginya adalah skor 

maksimal ideal. Skor maksimal ideal diperoleh dengan 

mengalikan bobot item dengan total sampel. 

Interpretasi tingkat kesukaran dibagi sebagaimana tabel 

berikut: 99 

Tabel 3.4 

Interpretasi Tingkat Kesukaran 

 

Indeks Kategori TK 

0,00 – 0,32 Sukar 

0,33 – 0,66 Sedang 

0,67 – 1,00 Mudah 

5. Analisis Keefektifan Pengecoh (Distractor) 

Analisis keefektifan pengecoh hanya dapat dilakukan 

pada tes pilihan ganda, karena pada tes essay tidak terdapat 

pilihan pengecoh. Idealnya, pengecoh dipilih secara merata, 

artinya semua pengecoh secara merata ikut menyesatkan peserta 

                                                           
99 Sodiq Abdullah, Evaluasi Pembelajaran ..., hlm. 100-102. 
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didik.100 Rumus yang digunakan untuk menghitung indeks 

pengecoh sebagai berikut: 

𝐼𝑃 =  
𝑃

(𝑁−𝐵)/(𝑛−1)
X100% 

Keterangan : 

IP  = indeks pengecoh 

P  = jumlah peserta didik yang memilih pengecoh 

N  = jumlah peserta didik yang ikut tes 

B  = jumlah peserta didik yang menjawab benar setiap 

soal 

n = jumlah alternatif jawaban (opsi) 

1  = bilangan tetap 

Analisis ini dilakukan untuk setiap pengecoh. Setelah 

indeks pengecoh didapatkan, selanjutnya dikonsultasikan 

dengan tabel interpretasi indeks pengecoh, sebagai berikut: 101 

Tabel 3.5 

Interpretasi Efektivitas Pengecoh 

Kategori Indeks Pengecoh 

Sangat baik 76% - 125% 

Baik 51% - 75 % atau 126% - 150% 

Kurang baik 26% - 50% atau 151% - 175% 

Jelek 0% - 25% atau 176% - 200% 

Sangat jelek Lebih dari 200% 

 

________________________

                                                           
100 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran: Prinsip Teknik Prosedur, 

(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011), hlm. 280. 

101 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran: Prinsip ..., hlm. 280. 
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BAB IV 

DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA 

 

D. Deskripsi Data Penelitian 

Soal tes akhir semester genap atau tes kenaikan kelas mata 

pelajaran PAI kelas 6 yang dibuat oleh KKG PAI Kecamatan 

Kebumen terdiri atas 50 butir dan menggunakan 2 jenis soal, yaitu 

tes objektif dan tes subjektif. Jenis tes objektif menggunakan 

bentuk pilihan ganda 4 pilihan jawaban dengan jumlah butir 35 dan 

tes subjektif menggunakan bentuk uraian terbatas dan uraian bebas 

dengan jumlah butir masing-masing 10 dan 5. 

Fokus dari penelitian ini adalah bentuk tes pilihan ganda 

yang berjumlah 35 butir dan bentuk tes uraian bebas (essay) yang 

berjumlah 5 butir. Dari total 62 sekolah dasar negeri di Kecamatan 

Kebumen, 8 diantaranya digunakan sebagai sampel penelitian yang 

berasal dari kelompok akreditasi sekolah masing-masing, yaitu 

SDN 1 Panjer, SDN 2 Kutosari, SDN 7 Kebumen, SDN 1 

Depokrejo, SDN 2 Jatisari, SDN 5 Panjer, SDN 7 Kutosari dan 

SDN Argopeni. Selanjutnya, hasil pengumpulan data yang berupa 

rincian jawaban tes siswa pada ujian akhir semester genap mata 

pelajaran PAI kelas 6 tahun 2016/2017 dapat dilihat pada lampiran 

VI. 
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E. Hasil Penelitian 

1. Analisis Instrumen Tes Pilihan Ganda 

a. Analisis Validitas 

Analisis validitas butir soal diperlukan guna 

mengetahui soal-soal yang valid dan layak untuk digunakan 

dalam satu paket soal. Butir soal yang dinyatakan valid, 

berarti telah memenuhi kriteria dan layak untuk digunakan, 

sementara untuk butir soal yang tidak valid dapat diambil 

kebijakan untuk diperbaiki atau diganti. 

Hasil yang didapat dari analisis validitas butir tes 

pilihan ganda buatan KKG PAI Kecamatan Kebumen dalam 

ujian akhir semester genap kelas 6 dapat dilihat hasil 

perhitungannya pada lampiran I. Informasi tentang validitas 

butir tes yang diperoleh dari hasil perhitungan tersebut 

dirangkum dalam tabel 4.1. 

Tabel 4.1 

Hasil Analisis Validitas Butir Tes Pilihan Ganda 

Buatan KKG PAI Kecamatan Kebumen dalam Ujian 

Akhir Semester Genap Kelas 6 Tahun Pelajaran 

2016/2017 

 
Interpretasi 

Validitas 

Jumlah 

Soal 
Nomor Soal 

Persentase 

Soal Valid 29 

1, 2, 3, 4, 5, 6, 8, 9, 12, 

13, 14, 15, 16, 17, 19, 

22, 23, 24, 25, 26, 27, 

28, 29, 30, 31, 32, 33, 

34, 35. 

82,85% 

Soal Tidak 

Valid 
6 7, 10, 11, 18, 20, 21. 

17,15% 
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Setelah data ditampilkan dalam bentuk tabel, 

selanjutnya guna mengetahui gambaran secara menyeluruh, 

data divisualisasikan persentasenya dalam bentuk diagram 

seperti pada gambar 4.1. 

Gambar 4.1 

Persentase Validitas Butir Tes Pilihan Ganda 

Buatan KKG PAI Kecamatan Kebumen dalam Ujian 

Akhir Semester Genap Kelas 6 Tahun Pelajaran 

2016/2017 

 

 

Berdasarkan data diatas, menunjukkan bahwa butir 

soal tes pilihan ganda mata pelajaran PAI kelas 6 buatan 

KKG PAI Kecamatan Kebumen tahun pelajaran 2016/2017 

dapat diketahui dari 35 butir soal sebesar 82,85% butir soal 

tersebut dinyatakan valid, sedangkan sebesar 17,15% butir 

soal tersebut dinyatakan tidak valid. 

b. Analisis Reliabilitas 

Langkah-langkah yang perlu ditempuh dalam rangka 

uji reliabilitas tes pilihan ganda adalah sebagai berikut: 

VALID; 
82,85

TIDAK 
VALID; 
17,15
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1.) Menyiapkan tabel perhitungan dalam rangka uji 

reliabilitas tes dengan menampilkan skor butir soal 

pilihan ganda yang diperoleh testee. Tabel hasil 

perhitungannya dapat dilihat pada lampiran II. 

2.) Mencari varian St
2 dengan menggunakan rumus berikut: 

𝑆𝑡
2  =  

𝑛 ∑ 𝑋2−(∑ 𝑋)2

𝑛(𝑛−1)
 

 =  
((195𝑥120710)−22657600)

195(195−1)
 

 =  
880850

37830
 

 =  23,28 

3.) Mencari koefisien korelasi untuk mengetahui 

reliabilitasnya menggunakan rumus KR20 sebagai berikut: 

𝐾𝑅20 =  
𝑘

𝑘 − 1
(

𝑆𝑡
2 − ∑ 𝑝𝑞

𝑠𝑡
2 ) 

     =  
35

35−1
(

23,28−5,81

23,28
) 

     =  1,03 𝑥 0,75 

     =  0,77 

Berdasarkan perhitungan tersebut, yaitu angka 

koefisien korelasi untuk uji reliabilitas menunjukkan angka 

0,77, maka tes bentuk pilihan ganda yang menyajikan 35 

butir soal dan diikuti 195 siswa mata pelajaran PAI kelas 6 

semester genap tahun 2016/2017 memiliki interpretasi 

kurang reliabel. 

 

 



66 
 

c. Analisis Daya Beda 

Analisis daya beda mengkaji butir-butir soal tes guna 

mengetahui kesanggupan soal dalam membedakan siswa 

yang tergolong kelompok atas (prestasi tinggi) dengan siswa 

kelompok bawah (prestasi lemah). 

Hasil yang didapat dari analisis daya beda butir tes 

pilihan ganda buatan KKG PAI Kecamatan Kebumen dalam 

ujian akhir semester genap kelas 6 dapat dilihat hasil 

perhitungannya pada lampiran III. Informasi tentang daya 

beda butir tes yang diperoleh dari hasil perhitungan tersebut 

dirangkum dalam tabel 4.2. 

Tabel 4.2 

Hasil Analisis Daya Beda Butir Tes Pilihan Ganda 

Buatan KKG PAI Kecamatan Kebumen dalam Ujian 

Akhir Semester Genap Kelas 6 Tahun Pelajaran 

2016/2017 
Interpretasi 

Daya Beda 
Jumlah Soal Nomor Soal Persentase 

Sangat 

Baik 
- - - 

Baik - - - 

Cukup 11 
1, 2, 3, 12, 26, 27, 

28, 29, 31, 33, 35. 
31,43% 

Jelek 24 

4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 

11, 13, 14, 15, 16, 

17, 18, 19, 20, 21, 

22, 23, 24, 25, 30, 

32, 34. 

68,57% 

Sangat 

Jelek 
- - - 

Setelah data disajikan dalam bentuk tabel, selanjutnya 

guna mengetahui gambaran secara menyeluruh, data 
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divisualisasikan persentasenya dalam bentuk diagram seperti 

gambar 4.2.  

Gambar 4.2 

Persentase Daya Beda Butir Tes Pilihan Ganda 

Buatan KKG PAI Kecamatan Kebumen dalam Ujian 

Akhir Semester Genap Kelas 6 Tahun Pelajaran 

2016/2017 

 

 
Berdasarkan data diatas, menunjukkan bahwa butir 

soal tes pilihan ganda mata pelajaran PAI kelas 6 buatan 

KKG PAI Kecamatan Kebumen tahun pelajaran 2016/2017 

dapat diketahui dari 35 butir soal sebesar 68,57% butir tes 

memiliki daya beda jelek, dan 31,43% butir tes memiliki 

daya beda cukup, untuk daya beda kategori sangat jelek, 

baik dan sangat baik tidak ditemukan dalam penelitian ini. 

d. Analisis Tingkat Kesukaran 

Analisis tingkat kesukaran mengkaji butir-butir soal 

tes guna mengetahui adanya keseimbangan tingkat 

kesukaran soal tersebut. Keseimbangan yang dimaksud 

Sangat 
Jelek; 0

Jelek; 
68,57

Cukup; 
31,43

Baik; 0 Sangat 
Baik; 0
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adalah adanya soal-soal yang tergolong sukar, sedang dan 

mudah secara proporsional. 

Hasil yang didapat dari analisis tingkat kesukaran 

butir tes pilihan ganda buatan KKG PAI Kecamatan 

Kebumen dalam ujian akhir semester genap kelas 6 dapat 

dilihat hasil perhitungannya pada lampiran IV. Informasi 

tentang tingkat kesukaran butir tes yang diperoleh dari hasil 

perhitungan tersebut dirangkum dalam tabel 4.3. 

Tabel 4.3 

Hasil Analisis Tingkat Kesukaran Butir Tes Pilihan 

Ganda Buatan KKG PAI Kecamatan Kebumen dalam 

Ujian Akhir Semester Genap Kelas 6 Tahun Pelajaran 

2016/2017 

 
Interpretasi 

Tingkat 

Kesukaran 

Jumlah Soal Nomor Soal Persentase 

Sukar 1 16 2,86% 

Sedang 13 

1, 2, 3, 4, 5, 9, 12, 

25, 26, 28, 29, 31, 

35. 

37,14% 

Mudah 21 

6, 7, 8, 10, 11, 13, 

14, 15, 17, 18, 19, 

20, 21, 22, 23, 24, 

27, 30, 32, 33, 34. 

60% 

Setelah data disajikan dalam bentuk tabel, selanjutnya 

guna mengetahui gambaran secara menyeluruh, data 

divisualisasikan persentasenya dalam bentuk diagram seperti 

gambar 4.3.  
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Gambar 4.3 

Persentase Tingkat Kesukaran Butir Tes Pilihan Ganda 

Buatan KKG PAI Kecamatan Kebumen dalam Ujian 

Akhir Semester Genap Kelas 6 Tahun Pelajaran 

2016/2017 

 

 
Berdasarkan data diatas, menunjukkan bahwa butir 

soal tes pilihan ganda mata pelajaran PAI kelas 6 buatan 

KKG PAI Kecamatan Kebumen tahun pelajaran 2016/2017 

dapat diketahui dari 35 butir soal sebesar 60% butir tes 

tergolong kedalam tes dengan tingkat kesukaran yang 

mudah, 37,14% butir tes tergolong kedalam tes dengan 

tingkat kesukaran yang sedang dan 2,86% butir tes tergolong 

kedalam tes dengan tingkat kesukaran yang sukar. 

e. Analisis Efektivitas Pengecoh 

Menganalisis keefektifan pengecoh (distractor) sering 

disebut juga menganalisis pola penyebaran jawaban. Maksud 

pola penyebaran jawaban adalah suatu pola yang 

menggambarkan bagaimana testee menentukan jawabannya 

Mudah; 
60

Sedang; 
37,14

Sukar; 
2,86
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terhadap kemungkinan-kemungkinan pilihan yang telah 

dipasangkan pada setiap butir soal. 

Hasil yang didapat dari analisis efektivitas pengecoh 

tes pilihan ganda buatan KKG PAI Kecamatan Kebumen 

dalam ujian akhir semester genap kelas 6 terhadap 

perhitungan banyaknya testee yang memilih alternatif 

jawaban (pengecoh) dapat dilihat hasil perhitungannya pada 

lampiran V. Informasi tentang efektivitas pengecoh tes yang 

diperoleh dari hasil perhitungan tersebut dirangkum dalam 

tabel 4.4. 

Tabel 4.4 

Hasil Analisis Efektivitas Pengecoh Tes Pilihan Ganda 

Buatan KKG PAI Kecamatan Kebumen dalam Ujian 

Akhir Semester Genap Kelas 6 Tahun Pelajaran 

2016/2017 

 
Interpretasi Efektivitas 

Pengecoh 
Jumlah Pengecoh Persentase 

Sangat Baik 26 24,76% 

Baik 27 25,71% 

Kurang Baik 20 19,05% 

Jelek 26 24,76% 

Sangat jelek 6 5,72% 

Setelah data disajikan dalam bentuk tabel, selanjutnya 

guna mengetahui gambaran secara menyeluruh, data 

divisualisasikan persentasenya dalam bentuk diagram seperti 

gambar 4.4.  
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Gambar 4.4 

Persentase Efektivitas Pengecoh Tes Pilihan Ganda 

Buatan KKG PAI Kecamatan Kebumen dalam Ujian 

Akhir Semester Genap Kelas 6 Tahun Pelajaran 

2016/2017 

 

 
Berdasarkan data diatas, menunjukkan bahwa butir 

soal tes pilihan ganda mata pelajaran PAI kelas 6 buatan 

KKG PAI Kecamatan Kebumen tahun pelajaran 2016/2017 

dapat diketahui dari 105 pengecoh yang berfungsi efektif 

sebanyak 73 pengecoh dengan persentase 24,76% (sangat 

baik), 25,71% (baik) dan 19,05 (kurang baik), sedangkan 

yang berfungsi tidak efektif sebanyak 32 pengecoh dengan 

persentase 24,76% (jelek) dan 5,72% (sangat jelek). 

2. Analisis Instrumen Tes Essay 

a. Analisis Validitas 

Hasil yang didapat dari analisis validitas butir tes 

essay buatan KKG PAI Kecamatan Kebumen dalam ujian 

akhir semester genap kelas 6 dapat dilihat hasil 

Sangat 
Baik; 
24,76

Baik; 
25,71

Kurang 
Baik; 
19,05

Jelek; 
24,76

Sangat 
Jelek; 
5,72
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perhitungannya pada lampiran I. Informasi tentang validitas 

butir tes yang diperoleh dari hasil perhitungan tersebut 

dirangkum dalam tabel 4.5. 

Tabel 4.5 

Hasil Analisis Validitas Butir Tes Essay 

Buatan KKG PAI Kecamatan Kebumen dalam Ujian 

Akhir Semester Genap Kelas 6 Tahun Pelajaran 

2016/2017 

 
Interpretasi 

Validitas 
Jumlah Soal Nomor Soal Persentase 

Soal Valid 5 46,47,48,49,50. 100% 

Soal Tidak Valid - - - 

Setelah data ditampilkan dalam bentuk tabel, 

selanjutnya guna mengetahui gambaran secara menyeluruh, 

data divisualisasikan persentasenya dalam bentuk diagram 

seperti pada gambar 4.5. 

Gambar 4.5 

Persentase Validitas Butir Tes Essay 

Buatan KKG PAI Kecamatan Kebumen dalam Ujian 

Akhir Semester Genap Kelas 6 Tahun Pelajaran 

2016/2017 

 

VALID
100%

TIDAK 
VALID

0%
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Berdasarkan data diatas, menunjukkan bahwa butir 

soal tes essay mata pelajaran PAI kelas 6 buatan KKG PAI 

Kecamatan Kebumen tahun pelajaran 2016/2017 dapat 

diketahui dari 5 butir soal sebesar 100% butir soal tersebut 

dinyatakan valid, sedangkan sebesar 0% butir soal tersebut 

dinyatakan tidak valid. 

b. Analisis Reliabilitas 

Langkah-langkah yang perlu ditempuh dalam rangka 

uji reliabilitas tes essay adalah sebagai berikut: 

1.) Menyiapkan tabel perhitungan dalam rangka uji 

reliabilitas tes dengan menampilkan skor butir soal essay 

yang diperoleh testee. Tabel perhitungan dapat dilihat 

pada lampiran II. 

2.) Mencari varian St
2 dengan menggunakan rumus berikut: 

𝑆2 =  
∑ 𝑋2 −

(∑ 𝑋)2

𝑁
𝑁

 

 =  
72733,5− 

36872

195

195
 

 =  
72733,5− 

36872

195

195
 

 =  
3020,84

195
 

 = 15,491 

3.) Mencari koefisien korelasi untuk mengetahui 

reliabilitasnya menggunakan rumus Alpha sebagai 

berikut: 
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r11 = (
𝑘

𝑘−1
)(1 −

∑ 𝑆𝑏
2

𝑆𝑡
2 ) 

 = (
5

5−1
)(1 −

8,520

15,491
) 

 = (1,25)(1 − 0,55) 

 = 0,562 

Berdasarkan perhitungan tersebut, yaitu pada uji 

reliabilitas tes essay dimana koefisien korelasinya 0,562, 

kemudian dikonsultasikan dengan harga kritik yaitu 0,138 

dan menunjukkan r11>rtabel, maka tes bentuk essay yang 

menyajikan 5 butir soal dan diikuti 195 testee mata pelajaran 

PAI kelas 6 semester genap tahun 2016/2017 memiliki 

interpretasi realiabel. 

c. Analisis Daya Beda 

Analisis daya beda mengkaji butir-butir soal tes guna 

mengetahui kesanggupan soal dalam membedakan siswa 

yang tergolong kelompok atas (prestasi tinggi) dengan siswa 

kelompok bawah (prestasi lemah). 

Hasil yang didapat dari analisis daya beda butir tes 

essay buatan KKG PAI Kecamatan Kebumen dalam ujian 

akhir semester genap kelas 6 dapat dilihat hasil 

perhitungannya pada lampiran III. Informasi tentang daya 

beda butir tes yang diperoleh dari hasil perhitungan tersebut 

dirangkum dalam tabel 4.6. 
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Tabel 4.6 

Hasil Analisis Daya Beda Butir Tes Essay 

Buatan KKG PAI Kecamatan Kebumen dalam Ujian Akhir 

Semester Genap Kelas 6 Tahun Pelajaran 2016/2017 

 
Interpretasi 

Daya Beda 
Jumlah Soal Nomor Soal Persentase 

Sangat Baik - - - 

Baik - - - 

Cukup 2 47 dan 50 40% 

Jelek 3 46, 48, 49. 60% 

Sangat Jelek - - - 

 

Setelah data disajikan dalam bentuk tabel, selanjutnya 

guna mengetahui gambaran secara menyeluruh, data 

divisualisasikan persentasenya dalam bentuk diagram seperti 

gambar 4.6.  

Gambar 4.6 

Persentase Daya Beda Butir Tes Essay 

Buatan KKG PAI Kecamatan Kebumen dalam Ujian Akhir 

Semester Genap Kelas 6 Tahun Pelajaran 2016/2017 

 
Berdasarkan data diatas, menunjukkan bahwa butir 

soal tes essay mata pelajaran PAI kelas 6 buatan KKG PAI 

Sangat 
Jelek
0%

Jelek
60%

Cukup
40%

Baik
0%

Sangat 
Baik
0%
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Kecamatan Kebumen tahun pelajaran 2016/2017 dapat 

diketahui dari 5 butir soal sebesar 60% butir tes memiliki 

daya beda jelek, 40% butir tes memiliki daya beda cukup 

dan untuk daya beda kategori sangat jelek, baik dan sangat 

baik tidak ditemukan dalam penelitian ini. 

d. Analisis Tingkat Kesukaran 

Analisis tingkat kesukaran mengkaji butir-butir soal 

tes guna mengetahui adanya keseimbangan tingkat 

kesukaran soal tersebut. Keseimbangan yang dimaksud 

adalah adanya soal-soal yang tergolong mudah, sedang dan 

sukar secara proporsional. 

Hasil yang didapat dari analisis tingkat kesukaran 

butir tes essay buatan KKG PAI Kecamatan Kebumen dalam 

ujian akhir semester genap kelas 6 dapat dilihat hasil 

perhitungannya pada lampiran IV. Informasi tentang tingkat 

kesukaran butir tes yang diperoleh dari hasil perhitungan 

tersebut dirangkum dalam tabel 4.7. 

Tabel 4.7 

Hasil Analisis Tingkat Kesukaran Butir Tes Essay 

Buatan KKG PAI Kecamatan Kebumen dalam Ujian Akhir 

Semester Genap Kelas 6 Tahun Pelajaran 2016/2017 

 
Interpretasi 

Tingkat 

Kesukaran 

Jumlah Soal Nomor Soal Persentase 

Sukar - - - 

Sedang 1 47 20% 

Mudah 4 46, 48, 49, 50. 80% 
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Setelah data disajikan dalam bentuk tabel, selanjutnya 

guna mengetahui gambaran secara menyeluruh, data 

divisualisasikan persentasenya dalam bentuk diagram seperti 

gambar 4.7.  

Gambar 4.7 

Persentase Tingkat Kesukaran Butir Tes Essay 

Buatan KKG PAI Kecamatan Kebumen dalam Ujian Akhir 

Semester Genap Kelas 6 Tahun Pelajaran 2016/2017 

 

 
Berdasarkan data diatas, menunjukkan bahwa butir 

soal tes essay mata pelajaran PAI kelas 6 buatan KKG PAI 

Kecamatan Kebumen tahun pelajaran 2016/2017 dapat 

diketahui dari 5 butir soal sebesar 80% butir tes tergolong 

kedalam tes dengan tingkat kesukaran yang mudah, dan 20% 

butir tes tergolong kedalam tes dengan tingkat kesukaran 

yang sedang. Tidak terdapat tes dengan tingkat kesukaran 

yang sukar dalam soal ini 

 

Mudah
80%

Sedang
20%

Sukar
0%
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F. Pembahasan 

1. Validitas 

Berdasarkan hasil analisis validitas butir soal, 

menunjukkan bahwa butir soal tes pilihan ganda yang diketahui 

dari 35 butir soal sebesar 82,85% butir soal tersebut dinyatakan 

valid, sedangkan sebesar 17,15% butir soal tersebut dinyatakan 

tidak valid atau tidak memiliki validitas. Soal-soal yang tidak 

valid sebagaimana dalam tabel 4.1 yaitu nomor 7, 10, 11, 18, 

20, 21. Soal-soal yang tidak valid dapat dugunakan kembali 

bilamana sudah diperbaiki. Sedangkan dalam soal bentuk essay, 

dari 5 butir soal yang diujikan, bahwa semua butir soal essay 

dinyatakan valid. 

Soal-soal yang dinyatakan tidak valid didominasi oleh 

soal-soal dengan tingkat kesukaran kategori mudah. Namun 

tidak berarti soal dengan tingkat kesukaran kategori mudah 

dinyatakan tidak valid. Persebaran jawaban pada soal-soal tidak 

valid hampir semua testee memilih jawaban benar.  

2. Reliabilitas 

Perbedaan teknik penskoran menjadikan berbeda pula 

rumus yang digunakan untuk uji reliabilitas untuk tes pilihan 

ganda dengan tes essay. Sebagaimana perhitungan yang telah 

dilakukan pada sub bab hasil penelitian, dinyatakan bahwa soal 

bentuk pilihan ganda dinyatakan kurang reliabel dan soal 

bentuk essay dinyatakan reliabel. 
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Faktor yang menyebabkan soal pilihan ganda kurang 

reliabel adalah kesesuaian tingkat kesukaran. Soal-soal dengan 

tingkat kesukaran kategori mudah mendominasi dari semua 

butir soal yang ada. Artinya bahwa soal yang tergolong mudah, 

perbedaan antar siswa kecil sekali dan cenderung tidak dapat 

dipercaya atau sebanding lurus dengan daya beda yang jelek. 

Soal berbentuk essay sebenarnya juga rawan untuk 

dikatakan kurang reliabel. Karena teknik penskorannya yang 

bersifat gradual menjadikan subjektifitas penskoran begitu 

mempengaruhinya. Salah satu cara yang digunakan guna 

menjaga konsistensi dalam penskoran berbentuk essay adalah 

dengan membuat skema penilaian (marking scheme) 

sebagaimana yang telah dijelaskan dalam landasan teori. 

3. Daya Beda 

Soal-soal yang dapat digunakan kembali adalah soal 

dengan interpretasi daya beda sangat baik, baik atau cukup, 

sedangkan soal yang perlu diperbaiki adalah soal dengan 

interpretasi daya beda jelek atau sangat jelek. Berdasarkan tabel 

4.2, sebanyak 68,57% butir soal dinyatakan memiliki daya beda 

jelek, yaitu nomor 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 

19, 20, 21, 22, 23, 24, 25, 30, 32, 34. Soal-soal tersebut perlu 

untuk diperbaiki supaya dapat membedakan siswa kelas atas 

dan siswa kelas bawah. 

Berdasarkan tabel 4.6, untuk soal essay sebanyak 60% 

butir soal memiliki interpretasi daya beda yang jelek yaitu 
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nomor 46, 48 dan 49. Soal-soal tersebut hendaknya diperbaiki 

supaya dapat membedakan siswa kelompok atas (prestasi 

tinggi) dengan siswa kelompok bawah (prestasi rendah). 

4. Tingkat Kesukaran 

Berdasarkan tabel 4.3 dan 4.7, diketahui bahwa tingkat 

kesukaran soal pilihan ganda memiliki 1 butir soal berkategori 

sukar dengan persentase 2,86%, 13 butir soal berkategori 

sedang dengan persentase 37,14% dan 21 butir soal berkategori 

mudah dengan persentase 60%. Pada soal essay memiliki 1 

butir soal berkategori sedang dengan persentase 20% dan 4 

butir soal berkategori mudah dengan persentase 80%. 

Tingkat kesukaran yang baik ialah soal yang paling 

mendekati proporsi seimbang. Dikatakan memiliki proporsi 

seimbang jika memiliki perbandingan tingkat kesukaran 3:4:3 

atau 2:5:3 atau 2,5:5:2,5 atau 2:6:2 atau 1,5:7:1,5 dengan 

kategori sukar:sedang:mudah. Kedua bentuk soal tersebut masih 

jauh dari keseimbangan proporsi tingkat kesukaran. 

5. Efektivitas Pengecoh 

Masing-masing butir soal pilihan ganda yang dianalisis 

memiliki 4 buah alternatif jawaban dengan 3 pengecoh. 

Pengecoh dikatakan berfungsi efektif bilamana interpretasi 

efektivitas pengecohnya kurang baik, baik atau sangat baik, 

sedangkan untuk yang memiliki interpretasi efektivitas 

pengecohnya jelek atau sangat jelek dikatakan pengecoh 

berfungsi tidak efektif. 
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Berdasarkan tabel 4.4 dan lampiran V terdapat 16 butir 

soal yang pengecohnya berfungsi efektif, yaitu nomor 1, 3, 5, 6, 

8, 10, 11, 14, 18, 21, 23, 28, 29, 30, 31 dan 32. Sebanyak 105 

pengecoh yang diujikan, yang berfungsi efektif sebanyak 73 

pengecoh dengan persentase 24,76% (sangat baik), 25,71% 

(baik) dan 19,05 (kurang baik), sedangkan yang berfungsi tidak 

efektif sebanyak 32 pengecoh dengan persentase 24,76% (jelek) 

dan 5,72% (sangat jelek). Pengecoh yang berfungsi tidak efektif 

berarti telah gagal mengecoh testee untuk memilih jawaban 

yang salah, sehingga dapat dilakukan revisi pada pengecoh 

tersebut. 

6. Pembuat Soal 

Pihak pembuat soal adalah tim pembuat soal dari KKG 

mata pelajaran PAI tingkat kecamatan di Kecamatan Kebumen. 

Kesiapan tim dalam membuat soal sangat diperlukan guna 

menghasilkan soal-soal yang sesuai standar dan bisa digunakan 

sebgaai alat ukur. Perlunya kegiatan seperti pelatihan 

pembuatan soal terstandarisasi yang diadakan secara 

berkelanjutan kiranya dapat menambah kesiapan tim pembuat 

soal. Tim pembuat soal dalam tes yang diteliti kali ini memang 

dari KKG PAI, namun guru-guru lain kiranya juga perlu 

mengetahui dan menguasai teknik-teknik pembuatan soal 

terstandarisasi. 
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7. Penyajian Soal 

Penyajian soal dilihat dari aspek bahasa, secara 

keseluruhan sudah baik. Namun terdapat 1 butir soal dimana 

terdapat kata yang menimbulkan salah paham, yaitu pada butir 

soal nomor 16 pilihan ganda. Butir soal menuliskan kata 

“tujuan” sebagai kata kunci pencarian jawaban, namun yang 

diharapkan dari pembuat soal adalah kata “sebab”. 

Penyajian soal dilihat dari aspek materi, baik soal bentuk 

pilihan ganda maupun bentuk essay, penyajian soalnya lebih 

didominasi soal-soal dengan ranah berpikir tingkat rendah. 

Tidak ditemukan butir soal dengan ranah berpikir tingkat tinggi. 

Hal tersebut sejalan dengan data yang didapat bahwa soal-soal 

tersebut lebih didominasi dengan tingkat kesukaran yang 

mudah. 

Penyajian soal dilihat dari kegunaannya untuk mengukur 

hasil belajar, maka yang diharapkan adalah hasil yang sesuai 

realita. Berdasarkan analisis butir soal yang dilakukan, masih 

terdapat butir soal yang dinyatakan tidak valid, perbandingan 

tingkat kesukaran yang tidak proposional, daya beda yang 

didominasi kategori jelek dan masih ditemukan pilihan 

pengecoh yang berfungsi tidak efektif. Hal-hal tersebut 

sekiranya menjadi pembenahan untuk dapat diperbaiki. 

8. Penjawab Soal 

Penjawab soal atau testee terdiri dari 195 siswa yang 

berasal dari 8 SDN yang digunakan sebagai sampel penelitian. 
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Berdasarkan jumlah skor yang didapat masing-masing testee, 

maka dapat dijadikan menjadi 2 kelompok sebagai alat 

pembeda yaitu kelompok atas dan kelompok bawah. Kelompok 

atas dimaksudkan sebagai kelompok testee yang memiliki 

prestasi tinggi, sedangkan kelompok bawah dimaksudkan 

sebagai kelompok testee yang memiliki prestasi rendah. Salah 

satu kegunaan penggunaan kelompok ini adalah untuk uji daya 

beda butir soal. Pembagian antara keduanya disajikan dalam 

tabel 4.8. 

Tabel 4.8 

Pembagian Testee Kelompok Atas dan Kelompok Bawah 

dalam Ujian Akhir Semester Genap Kelas 6 Buatan KKG 

PAI Tahun Pelajaran 2016/2017 

Nama Sekolah 

Pilihan Ganda Essay 

Kelompok 

Atas 

Kelompok 

Bawah 

Kelompok 

Atas 

Kelompok 

Bawah 

SDN 1 Panjer 
8, 9, 10, 

14. 

1, 3, 4, 5, 

6, 12, 16, 

18, 19, 22. 

13 
1, 4, 8, 16, 

18, 19, 22. 

SDN 2 Kutosari 

25-32, 36, 

39-43, 45, 

46, 48, 50. 

- 

25, 28, 

31, 33, 

39-43, 50. 

44, 47, 49. 

SDN 7 Kebumen 59, 66. 
52, 55, 64, 

67. 
58 

52, 53, 55, 

67, 68. 

SDN 1 Depokrejo 76 

72, 73, 82, 

85, 92, 93, 

95. 

74, 76-82, 

84, 86, 

88, 90, 

92. 

85 

SDN 2 Jatisari 
107, 109, 

111. 
97 

105-107, 

116. 
99 

SDN 5 Panjer 

117,  123, 

131, 138, 

142, 149. 

118, 120, 

125, 133, 

145, 151. 

123, 127, 

134, 137, 

140-142, 

144, 148, 

119 
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149, 152. 

SDN 7 Kutosari 
163, 168, 

172, 173. 

155, 156, 

164, 169, 

170, 174, 

175. 

- 

154-158, 

161, 162, 

164, 165, 

169, 170, 

174. 

SDN Argopeni 187 
177, 181, 

194, 195. 
- 

176, 177, 

181, 182, 

185, 188, 

189, 194, 

195. 

 

G. Keterbatasan Penelitian 

Kelebihan dan kekurangan tentulah ada dalam suatu 

penelitian, tidak terkecuali dalam penelitian ini. Keterbatasan dan 

kendala banyak dijumpai selama melakukan penelitian ini, baik 

dari diri peneliti maupun dari keadaan disekitar. Keterbatasan 

penelitian dilihat dari beberapa prespektif sebagai berikut: 

1. Pembuat Soal 

Setiap manusia memiliki keterbatasan, tidak terkecuali 

dalam hal pembuatan soal. Keterbatasan pengetahuan dan 

kekurangan sosialisasi pelatihan tentang cara membuat soal 

yang terstandarisasi membuat hasil analisis soal yang dibuatnya 

perlu banyak revisi. Namun untuk menjadi pembuat soal yang 

baik diperlukan proses dan ini adalah bagian dari proses 

tersebut. 

2. Penjawab Soal 

Dari 62 SDN di Kecamatan Kebumen, peneliti 

mengambil testee dari 8 SDN di Kecamatan Kebumen yang 

digunakan sebagai sampel. Dikarenakan faktor fisibilitas waktu, 
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tenaga dan biaya apabila analisis instrumen tes dilaksanakan 

dengan semua testee yang ada. 

3. Fisibilitas 

Keterbatasan pengetahuan dan pemahaman peneliti tentu 

sangat memengaruhi hasil penelitian yang ada baik dilihat dari 

segi teori maupun metode. Keterbatasan tempat penelitian yang 

dijangkau dan waktu yang relatif singkat, membuat penelitian 

dalam populasi tingkat kecamatan diharuskan mengambil 

sampel dari beberapa sekolah dasar negeri. 

Meskipun ada keterbatasan dan kendala selama penelitian 

berlangsung, namun bukan menjadi halangan, melainkan dapat 

dijadikan bahan kajian dalam penelitian-penelitian berikutnya. 

Semoga dengan penelitian ini dapat menambah manfaat baik bagi 

peneliti maupun bagi pihak-pihak yang terkait. 

 

 

__________________________
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BAB V 

PENUTUP 

 

H. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian terhadap kualitas instrumen tes 

buatan KKG PAI Kecamatan Kebumen pada mata pelajaran PAI 

kelas 6 sekolah dasar negeri di Kecamatan Kebumen tahun 

pelajaran 2016/2017, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Bentuk Tes Pilihan Ganda 

Soal yang terdiri dari 35 butir tes dengan 4 alternatif 

jawaban, didapatkan hasil analisis instrumen tes dengan 

kesimpulan sebagai berikut: 

a. Validitas 

Validitas butir soal bentuk pilihan ganda  dinyatakan 

baik, karena dari 35 butir soal sebesar 82,85% butir soal 

dinyatakan valid, sedangkan sebesar 17,15% butir soal tidak 

valid. 

b. Relibilitas 

Reliabilitas tes pilihan ganda memiliki interpretasi 

kurang reliabel, karena berdasarkan perhitungan angka 

koefisien korelasinya menunjukkan angka 0,77. 

c. Daya Beda 

Sebanyak 68,57% butir soal pilihan ganda perlu 

diperbaiki karena memiliki daya beda yang jelek, sedangkan 

hanya 31,43% butir soal yang memiliki daya beda cukup. 
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d. Tingkat Kesukaran 

Tingkat kesukaran butir soal pilihan ganda belum 

mendekati proporsi yang seimbang antara kategori 

sukar:sedang: mudah yaitu sebesar 2,86% butir tes tergolong 

kedalam tes dengan tingkat kesukaran yang sukar, 37,14% 

butir tes tergolong kedalam tes dengan tingkat kesukaran 

yang sedang dan 60% butir tes tergolong kedalam tes dengan 

tingkat kesukaran yang mudah. 

e. Efektivitas Pengecoh 

Sebanyak 105 pengecoh yang diujikan, yang 

berfungsi efektif sebanyak 73 pengecoh dengan persentase 

24,76% (sangat baik), 25,71% (baik) dan 19,05 (kurang 

baik), sedangkan yang berfungsi tidak efektif sebanyak 32 

pengecoh dengan persentase 24,76% (jelek) dan 5,72% 

(sangat jelek). 

Berdasarkan kesimpulan dari poin-poin diatas, secara 

keseluruhan soal pilihan ganda pada ujian akhir semester genap 

kelas 6 sekolah dasar buatan KKG PAI tahun 2016/2017 

tergolong cukup, keterandalan perlu untuk ditinjau ulang dan 

apabila soal akan digunakan kembali, maka perlu untuk direvisi 

terkait proporsi tingkat kesukaran dan kemampuan tes 

membedakan siswa prestasi tinggi dengan rendah. 

2. Bentuk Tes Essay 

Soal yang terdiri dari 5 butir tes, didapatkan hasil analisis 

instrumen tes dengan kesimpulan sebagai berikut: 
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a. Validitas 

Validitas butir soal bentuk essay dinyatakan baik, 

karena dari 5 butir soal sebesar 100% butir soal dinyatakan 

valid. Artinya kelima butir soal tersebut dinyatakan valid. 

b. Reliabilitas 

Reliabilitas soal essay pada soal tersebut sudah baik, 

dimana nilai r11 didapati pada angka 0,562 dengan rerata N 

adalah 195 (harga kritik=0,138) yang menyatakan reliabel. 

c. Daya Beda 

Daya beda butir soal essay pada soal tersebut 

tergolong jelek, karena berdasarkan analisis yang dilakukan 

menunjukkan data sebesar 60% butir soal memiliki daya 

beda dengan kategori jelek dan 40% memiliki daya beda 

dengan kategori cukup. 

d. Tingkat Kesukaran 

Soal essay pada tes tersebut belum memiliki tingkat 

kesukaran yang proposional, karena berdasarkan analisis 

data yang dilakukan, mengatakan bahwa 80% butir soal 

berkategori mudah, 20% butir soal berkategori sedang dan 

0% butir soal berkategori sukar. 

Berdasarkan kesimpulan dari poin-poin diatas, secara 

keseluruhan soal pilihan ganda pada ujian akhir semester genap 

kelas 6 sekolah dasar buatan KKG PAI tahun 2016/2017 tergolong 

cukup, namun berkaitan dengan daya beda dan proposional tingkat 
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kesukaran, perlu untuk direvisi bilamana soal akan digunakan 

kembali. 

I. Saran 

Dalam upaya meningkatkan kualitas dan menuju yang 

terbaik serta bukan bermaksud meremehkan dan menyinggung hati 

pihak manapun, maka ada beberapa saran yang ingin peneliti 

sampaikan kepada tim pembuat soal, yaitu: 

1. Perlu adanya program atau kebijakan dalam pengembangan 

dan penyusunan soal tes hasil belajar utamanya bagi guru 

muda yang mahir dalam teknologi sehingga diperoleh soal tes 

hasil belajar yang lebih berkualitas. 

2. Hendaknya senantiasa mencermati butir-butir soal yang 

termasuk dalam kategori belum memadai guna diteliti ulang 

dan dilakukan perbaikan. 

3. Pemberian skor pada jawaban soal essay, hendaknya 

menggunakan marking scheme (skema penilaian). Sehingga 

siapapun yang mengoreksi akan dapat memberi skor secara 

lebih objektif walaupun soalnya berjenis soal subjektif. 

4. Pada soal essay, pertanyaan yang disajikan masih seputar ranah 

kognitif, padahal bisa juga untuk menilai pada ranah afektif. 

5. Butir-butir soal yang sudah memadai, hendaknya disimpan 

pada bank soal dan bisa digunakan pada waktu lain. Namun 

untuk butir-butir yang belum memadai hendaknya dilakukan 

revisi soal bila akan digunakan kembali. 

______________________
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Lampiran I 

ANALISIS HASIL PERHITUNGAN TOTAL 

VALIDITAS BUTIR SOAL 

1 0,409 Valid 23 0,369 Valid

2 0,442 Valid 24 0,309 Valid

3 0,475 Valid 25 0,266 Valid

4 0,332 Valid 26 0,482 Valid

5 0,291 Valid 27 0,441 Valid

6 0,343 Valid 28 0,53 Valid

7 0,000 T.Valid 29 0,415 Valid

8 0,327 Valid 30 0,189 Valid

9 0,323 Valid 31 0,524 Valid

10 0,000 T. Valid 32 0,378 Valid

11 0,000 T. Valid 33 0,375 Valid

12 0,309 Valid 34 0,201 Valid

13 0,411 Valid 35 0,525 Valid

14 0,266 Valid

15 0,403 Valid

16 0,270 Valid

17 0,293 Valid

18 0,102 T. Valid 46 0,538 Valid

19 0,262 Valid 47 0,742 Valid

20 0,000 T. Valid 48 0,645 Valid

21 0,130 T. Valid 49 0,315 Valid

22 0,336 Valid 50 0,690 Valid

Pilihan Ganda

r xy; 

rtabel=0,1

38

Nomor 

Soal

Interpre-

tasi

Nomor 

Soal

r xy; 

rtabel=0,1

38

Interpre-

tasi

Essay

Nomor 

Soal

r xy; 

rtabel=0,

138

Interpre-

tasi
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Lampiran II 

ANALISIS HASIL PERHITUNGAN RELIABILITAS SOAL 

 

1 85 0,44 0,56 0,25

2 106 0,54 0,46 0,25

3 65 0,33 0,67 0,22

4 123 0,63 0,37 0,23

5 83 0,43 0,57 0,24

6 152 0,78 0,22 0,17

7 190 0,97 0,03 0,02

8 148 0,76 0,24 0,18

9 104 0,53 0,47 0,25

10 176 0,90 0,10 0,09

11 180 0,92 0,08 0,07

12 67 0,34 0,66 0,23

13 165 0,85 0,15 0,13

14 173 0,89 0,11 0,10

15 146 0,75 0,25 0,19

16 34 0,17 0,83 0,14

17 165 0,85 0,15 0,13

18 188 0,96 0,04 0,03

19 182 0,93 0,07 0,06

20 192 0,98 0,02 0,02

21 186 0,95 0,05 0,04

22 168 0,86 0,14 0,12

Dimana: 

(∑X)^2 = 

22657600; 

∑X^2 = 

120710; ∑pq = 

5,81; N = 195

  

PILIHAN GANDA

Nomor 

Soal
∑X p q pq Keterangan
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23 132 0,68 0,32 0,22

24 153 0,78 0,22 0,17

25 126 0,65 0,35 0,23

26 121 0,62 0,38 0,24

27 154 0,79 0,21 0,17

28 105 0,54 0,46 0,25

29 90 0,46 0,54 0,25

30 182 0,93 0,07 0,06

31 98 0,50 0,50 0,25

32 140 0,72 0,28 0,20

33 135 0,69 0,31 0,21

34 160 0,82 0,18 0,15

35 86 0,44 0,56 0,25

46 777 603729 195 1,492

47 522,5 273006 195 2,563

48 736 541696 195 1,662

49 957,5 916806 195 0,239

50 694 481636 195 2,564

Keterangan

Dimana: (∑X)^2 = 

13593969; ∑X^2 = 

72733,5; ∑Sb^2 = 

8,52.

ESSAY

Nomor 

Soal
∑X

2
(∑X)

2 N Sb
2 Keterangan

Nomor 

Soal
∑X p q pq
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Lampiran III 

ANALISIS HASIL PERHITUNGAN TOTAL 

DAYA BEDA BUTIR SOAL 

 

1 0,24 Cukup 23 0,18 Jelek

2 0,25 Cukup 24 0,15 Jelek

3 0,29 Cukup 25 0,15 Jelek

4 0,15 Jelek 26 0,24 Cukup

5 0,18 Jelek 27 0,22 Cukup

6 0,16 Jelek 28 0,24 Cukup

7 0,00 Jelek 29 0,24 Cukup

8 0,17 Jelek 30 0,03 Jelek

9 0,18 Jelek 31 0,26 Cukup

10 0,07 Jelek 32 0,16 Jelek

11 0,04 Jelek 33 0,21 Cukup

12 0,22 Cukup 34 0,11 Jelek

13 0,15 Jelek 35 0,26 Cukup

14 0,09 Jelek

15 0,17 Jelek

16 0,15 Jelek

17 0,12 Jelek

18 0,03 Jelek 46 0,15 Jelek

19 0,08 Jelek 47 0,26 Cukup

20 -0,01 Jelek 48 0,18 Jelek

21 0,03 Jelek 49 0,03 Jelek

22 0,10 Jelek 50 0,25 Cukup

Nomor 

Soal

Pilihan Ganda

Indeks 

Daya 

Beda

Nomor 

Soal

Interpre-

tasi

Interpre-

tasi

Indeks 

Daya 

Beda

Essay

Nomor 

Soal

Indeks 

Daya 

Beda

Interpre-

tasi
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Lampiran IV 

ANALISIS HASIL PERHITUNGAN TOTAL 

TINGKAT KESUKARAN BUTIR SOAL 

1 0,44 Sedang 23 0,68 Mudah

2 0,54 Sedang 24 0,78 Mudah

3 0,33 Sedang 25 0,65 Sedang

4 0,63 Sedang 26 0,62 Sedang

5 0,43 Sedang 27 0,79 Mudah

6 0,78 Mudah 28 0,54 Sedang

7 0,97 Mudah 29 0,46 Sedang

8 0,76 Mudah 30 0,93 Mudah

9 0,53 Sedang 31 0,50 Sedang

10 0,90 Mudah 32 0,72 Mudah

11 0,92 Mudah 33 0,69 Mudah

12 0,34 Sedang 34 0,82 Mudah

13 0,85 Mudah 35 0,44 Sedang

14 0,89 Mudah

15 0,75 Mudah

16 0,17 Sukar

17 0,85 Mudah

18 0,96 Mudah 46 0,80 Mudah

19 0,93 Mudah 47 0,54 Sedang

20 0,98 Mudah 48 0,75 Mudah

21 0,95 Mudah 49 0,98 Mudah

22 0,86 Mudah 50 0,71 Mudah

Interpre-

tasi

Essay

Nomor 

Soal

Indeks 

Tingkat 

Kesukaran

Interpre-

tasi

Indeks 

Tingkat 

Kesukaran

Pilihan Ganda

Nomor 

Soal

Indeks 

Tingkat 

Kesukaran

Interpre-

tasi

Nomor 

Soal
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Lampiran V 

ANALISIS HASIL PERHITUNGAN TOTAL 

EFEKTIVITAS FUNGSI PENGECOH 

 

A 51 139 baik

B* 85 ** **

C 33 90 sangat baik

D 25 68 baik

A* 106 ** **

B 38 128 baik

C 45 152 kurang baik

D 6 20 jelek

A 62 143 baik

B 20 46 kurang baik

C 47 108 sangat baik

D* 65 ** **

A 3 13 jelek

B 33 138 baik

C 34 142 baik

D* 123 ** **

A* 83 ** **

B 43 115 sangat baik

C 49 131 baik

D 17 46 kurang baik

A 11 77 sangat baik

B 15 105 sangat baik

C 15 105 sangat baik

D* 152 ** **

Jumlah Testee 

Jawab O ption

Indeks 

Pengecoh (%)
Interpretasi

2

3

4

5

6

1

Nomor 

soal
Pengecoh
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A 3 180 jelek

B* 190 ** **

C 1 60 baik

D 1 60 baik

A 8 51 baik

B 14 89 sangat baik

C 23 147 baik

D* 148 ** **

A 89 293 sangat jelek

B 1 3 jelek

C 1 3 jelek

D* 104 ** **

A* 176 ** **

B 3 47 kurang baik

C 8 126 baik

D 8 126 baik

A 4 80 sangat baik

B* 180 ** **

C 4 80 sangat baik

D 7 140 baik

A 20 47 kurang baik

B 18 42 kurang baik

C* 67 ** **

D 87 204 sangat jelek

A* 165 ** **

B 27 270 sangat jelek

C 2 20 jelek

D 0 0 jelek

A 4 55 baik

B 6 82 sangat baik

C 12 164 kurang baik

D* 173 ** **

7

14

8

9

10

11

12

13
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A* 146 ** **

B 30 184 jelek

C 12 73 baik

D 7 43 kurang baik

A 140 218 sangat jelek

B 18 28 kurang baik

C 2 3 jelek

D* 34 ** **

A* 165 ** **

B 20 200 jelek

C 2 20 jelek

D 4 40 kurang baik

A 2 86 sangat baik

B* 188 ** **

C 1 43 kurang baik

D 3 129 baik

A* 182 ** **

B 3 69 baik

C 8 185 jelek

D 0 0 jelek

A* 192 ** **

B 2 200 jelek

C 1 100 sangat baik

D 0 0 jelek

A 1 33 kurang baik

B 5 167 kurang baik

C 3 100 sangat baik

D* 186 ** **

21

15

16

17

18

19

20
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A* 168 ** **

B 18 200 jelek

C 2 22 jelek

D 6 67 baik

A* 132 ** **

B 26 124 sangat baik

C 24 114 sangat baik

D 13 62 baik

A 1 7 jelek

B* 153 ** **

C 32 229 sangat jelek

D 9 64 baik

A* 126 ** **

B 42 183 jelek

C 20 87 sangat baik

D 5 22 jelek

A 59 239 sangat jelek

B* 121 ** **

C 2 8 jelek

D 11 45 kurang baik

A 13 95 sangat baik

B 26 190 jelek

C* 154 ** **

D 2 15 jelek

A 40 133 baik

B 19 63 baik

C* 105 ** **

D 31 103 sangat baik

28

22

23

24

25

26

27
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A 31 89 sangat baik

B 44 126 sangat baik

C 29 83 sangat baik

D* 90 ** **

A* 182 ** **

B 4 92 sangat baik

C 3 69 baik

D 6 138 baik

A 14 43 kurang baik

B 54 167 kurang baik

C* 98 ** **

D 29 90 sangat baik

A 27 147 baik

B* 140 ** **

C 8 44 kurang baik

D 20 109 sangat baik

A 6 30 kurang baik

B 16 80 sangat baik

C* 135 ** **

D 38 190 jelek

A 4 34 kurang baik

B 9 77 sangat baik

C 22 189 jelek

D* 160 ** **

A* 86 ** **

B 26 72 baik

C 67 184 jelek

D 16 44 kurang baik

35

29

30

31

32

33

34
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Lampiran VI 

RINCIAN PERSEBARAN JAWABAN SISWA 

 

 

SDN 1 PANJER

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18

1 B D A A C A B A B B D A D D C C C D

2 B C C A B A A A B A B C A A B C A B

3 A D A C C C D D D D A A D D C D D C

4 C D C B D D D B D D B A B B D D D C

5 B B C C D D A A C A C B B A A C B C

6 D D D D B D D D D D D D D D D D D A

7 B B B B B B B B B B B B B B B B B B

8 C A B D D B D D D D D D D D A D D B

9 A A D D A D D D D D D A D A A A D A

10 A A A A A A A A A A A A A A A A A A

11 B B B B B B B B B B B B B B B B B B

12 D D A D D D D C C C C B C C D D D A

13 A A B B A A A A A A A A A A A B A B

14 D C C D D D D D D D D D D D D D D C

15 A A B B A B A A D A B B A A A A A B

16 A A A A A A A A A A D A A B A A A A

17 A A A A A A B A A A C B A A A B A D

18 B B B C B B B B B B B B B B B B B B

19 A A A C A A A A A A A A A A A A A A

20 A A A A A A A A A A A A A A A A A A

21 D D D D D D D D D D D D D D D D D D

22 A A B A A A A A A A B A A A A A A B

23 A A B A B C D D A A C D A A A A C A

24 C C C D B C B B B C B B B B B C B B

25 A C C A C A D D A A B C B A A B A A

26 A B B A A A B B B B B A B B B A B B

27 C B B C A A C C C B C A C C C B C C

28 A C A C A D C C D A D D D D A C C D

29 C D D B C C B D B D C A C D D B B A

30 C A A A A A A A A A A A A A A A A A

31 C B B B C B B C C B B B B C B B C D

32 D B D A C D B B B B B B B B B B B A

33 C C B C C D D C C C C A D C C A C B

34 A D D B D B D D D D D D D D C C C D

35 C C D A B C A C A B A C C A A B A D

46 3 5 4 1 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 4 5

47 2 2 1 2 2 1 1 1,5 1 3,5 1 2 5 3,5 3,5 1 1,5 1

48 4 4 3 1 3 4 5 5 3 4 3 4 5 4 4 2 5 1

49 5 5 5 5 5 5 5 2,5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5

50 1 5 3 3 3 3 5 1 3 5 3 3 5 5 5 5 1 1
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SDN 1 PANJER SDN 2 KUTOSARI

19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40

A B A D D B B B B B B B B B B B B D D B A B

C C A C A B A A A A A A A A B C B A A C A A

A A A A C A D D D D D D D B B D C D D D D

D D D D D D D D C D D D D B B B D D B B D

A B C A B A A A C A A A A A D A B A C A A

D D D D D D D D D D D D D D D D D D D B D

B B B B B B B B B B B B A B B B B B B B B B

B D B C C B D D D D D D B D D D B D D D C D

A A A A D D D A D D D A D A D A A A D A D D

A A A A A A A A A A A A A A A A A A A A A A

B B B B B B B B A B B B B B B B B B B B B B

D A C B B C D C C D D D D B D D C C D C C D

A A B A A B A A A A A A A A A A A A A A A A

D D D D D D D D D B D D D D A D B D D D D D

B A A B A A A A A A A A A A A A A A A A A A

A A A A A A D D A D D D D B D A B A D A D D

A A A A A A A A A A A A A A A A A A A A A A

B B B B B B B B B B B B B B B B B B D B D B

A A A B A A A A A A A A A A A A A A A A A A

A A A A A A A A A A A A A A A A A A A A A A

C D D D D D D D D D B D D D B D D D D D D D

A A A A A A A A A A A A A A A A A A A A A A

C A A A A A A A A A A A A A A A A A A A A A

B B B B B C B B B B B B B B B B B B B B B B

B A A C A A A A A A A A A A A B A A D A A A

A B B B B D B B B B B A B B B B A B B B B B

C C C A C C C C C C C C C C C C C C C C C C

C D C D C C C C C C C A C C C C D C C C C C

C B B B B B D D D D B B D D D C D C B B D B

A A A A A A A A A A A A A A A A A A A A A A

B B C B B B C B C C C B C C C C C B C B C C

B B B A C B B B B B B B B D D B B B B B B B

B C C B D C C C C C C C C C C C C C C C C C

C C D D D D D D B D D D D D D D D D D D D D

B B C D B C A A D A A A A A A A A A A A A A

1 3 1 5 5 5 4 4 4 5 4 5 4 4 5 5 5 4 5 5 4 5

1 1 2 2 1 2 5 5 5 5 5 1 5 1 5 3 1 1 5 1 5 5

1 4 5 2 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 2 3 4 4 5 5 5

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5

1 3 5 1 1 3 5 3 3 5 3 3 5 3 5 5 5 3 3 3 5 5
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SDN 2 KUTOSARI SDN 7 KEBUMEN

41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 51 52 53 54 55 56 57 58 59 60 61 62 63

B B B B B B B B B B C D C C A B B C D B B C A

A A A A C A A A A A A B A A C C C B A C A A A

D D D A D A D D B D D A A C A A A B D A A B C

D D D D D D C B C B C D B D B D D C D D D C

A A A A B A A A A A C B C A D C B C A C C C A

D D D D D D D D B B D C A D C D A D D D D D D

B B B B B B B B B A B B B B B B B B B B B B B

D D D D D D D D D D B A D D D D B D D D D C D

D D D A D D D A A D A A D D A A A D B A D A D

A A A A A A A A D A A C A A A A A A A A A A A

B B B A B B D B B B B B B B B B B B B B B B B

D D D D C C A D C D C D D C D D C A C B D C D

A A A A A A B A A A A A A A A A A A A A A A A

D D D D D D C D B D D D D D A D D D D D D D D

A A A A D A A A A A B A A A C A A A A A A A A

D D D A A A A D A D B B A A B A A A D A A A A

A A A A A A A A A A A A B A A A A B B A B A

B B B B B B B B B B B B B B B B B B B B B B B

A A A A A A A A A A A A A A A A A A A A A A A

A A A A A A A A A B A A A A A A A A A A A A A

D D D D D D D D D D D D D D D D D B D D D D D

A A A B A A A A A A A A B A A A A A A A A A A

A A A D A D A A A A A A A A C A C A B A A A A

B B B B B B B B B B B C B C B B B B B B C B C

B B A B B A A A A A A A B B B A C A A A B A A

B B B D B B A B B B B B A B A B B B B B B B B

C C C C C C C C C C C A C C C C C C C C C C C

C C C A D A A C C C C A B C D C C C C C D C D

D D D B D C D B C B D A C B D B B D B D C B B

A A A A A D A A A A A A A A B A A A A A A A A

C C C C C C B C A C C C C B C C C C C B B C B

D B B B B B D B C B B B B B D B B B B B B B B

C C C C C C C C C C D D C C B C C D C A D D B

D D D D D D D B D D D D D D B D D D D D D D D

A A A A A A C A C A A C B A D A C A A A A A C

5 4 4 1 3 5 1 4 4 5 4 5 2 4 1 4 4 5 5 5 5 4 4

5 5 5 1 5 1 1 5 1 5 1,5 1 1 5 1,5 1,5 1,5 5 2,5 2,5 1,5 2,5 1

5 5 5 1 2 4 3 3 2 5 5 3 1 5 2 5 4 5 5 4 4 5 3

5 5 5 5 5 5 2,5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5

3 5 5 5 3 5 5 3 3 5 3 1 1 3 1 3 3 5 3 3 3 5 3
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SDN 7 KEBUMEN SDN 1 DEPOKREJO

64 65 66 67 68 69 70 71 72 73 74 75 76 77 78 79 80 81 82 83 84 85

B B B C B A C B C B C A B B C C B A A C C C

D C C B B A A C C A B B A B A A A C B C A C

A A A C C A C B B C D A A C D C D A C A A A

D D D D D D C D C C C C D D C C B C B D D D

C C C C B C A A B B B A A B B C D C C A A

D D D C C D D D D C D D D C D D D C C C A B

B B B B B B B B B B B B B B B B B B B B B D

A D D C D D C D C A A D D D D C D C C D D D

A A D A A D A A A A D D A A D D A A D D D D

A A A A A A A A A B A A A A A A A D D A A D

B B B B A B B D C B C B B B B B B B B B B D

D C B D A D D D D D C C C D C C D A C C D

B A A B A A A A B A A A A A A A B B B B A C

C D D D D D D C D C D D D D D D D D D D D C

A A A A A A A D A B B A A A A A B A A A A C

A D A A A A A A B A A A A A A A A D D D A C

B A A A A A A A D A A A A A A A A A A A A

A B B B B B B B B B B B B B B B B B B B B A

A A A B B A A A A A A A A A A A A A A A A A

A A A A A A A A A A A A A A A A A A A A A A

D D D D D D D D D D D D D D D D D D D B D D

B A A A A A A A A D B A A A A A B B A A A A

A A A B A A A A A B A B A A C C C A C C B A

B B B B B B B B B C B B B D B C B B C D C B

B B A B C A A C A C A A A A A A A A A A A A

B B B B B B B A A A B B B B A A B B B A B D

C C C C C C C C C C C C C C C C C C B C C C

D C C C A D C A D C C B A B B D B A B D A A

A D D B C A B D C B C B D D D B B D D A C A

A A A D A A A A A A A D A A A A A A A A D A

B C C B D B C B A B A D A A A D B C C D C B

B B B B D B A B B B B B B C A B B B B B B B

D D C C B C C C C C C B C C D C D C C C C D

D D D D D D C D D D D D D D D D D D B D C D

D C B B A C C A C A D A C C C C C A D C B D

5 4 5 4 4 5 5 4 4 3 5 4 5 4 5 5 4 5 5 5 5 4

1,5 1,5 1 1 1 1,5 2 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1

3 3 4 2 2 4 3 4 2 3 3 3 4 4 5 4 5 3 3 4 3 4

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5

3 3 3 3 3 1 1 5 5 3 5 1 5 5 3 5 5 5 5 4 5 1



108 
 

SDN 1 DEPOKREJO SDN 2 JATISARI

86 87 88 89 90 91 92 93 94 95 96 97 98 99 100 101 102 103 104 105 106 107

C B C D D D B C A D C D B B B B B A D A D B

A A A C C B C C B C A C C A A C A C A A A A

C B C C A C A B A C D A A C D A D D C D D D

D D D D C A B B D A D B D C D D D D B B D D

A B A D A B A B A B A B C C B D A B B D B B

D D D D D D D D D B D D D D D D D D D D D

B B B B B B B B B B B B B B B B B B B B B B

D D D D D D D D D D D A D D D D D D D D D D

D A D D D A A D D A D A D D D D D A A D D D

A C A A A A C C A A A C A A A A A A C A A A

B B B B B B B B B C B D B B B B B B D B B B

D D A C A D D D D D C D C C D D D B C D C D

A B A A A B B C A B A A B A A A A A B A A A

D D D D D B D D A D D A D D D D D D D D B D

B A B A A A A A A A B B B A A A A C A A A A

A D D D A A A A B A A A B A A A A D D A A D

A A B A A A A A A A A D A B A A C B A A A

B B D B B B B B B B B B B B B B B B B B B

A A A A A A A A A A A A A A A A A A A A A A

A A A A A A A A A A A A A A A A A A A A A A

D D D D D D B D D D D D D D D D D D D D D D

A A A A A A A A A A A A A A A A A D D A A A

C B A C A A A A A C B A A A B B A B B A A A

B B B B B B B B B B B B B B B B B D B B C B

A A A A A A A A A A A A A A A B A A D A A A

A A B A A A A A A A B A A B B B A B A B B B

B C C C C B B A A B C C C C C C B C C C C A

A A A A C A B D B A D D C C C C A D C C C C

C C B D A A B B B A D A A A D D D B D D B D

C C A A A A A A A A A A A A A A A A A A A A

C C C D D C D A A C C A B B C C C D A C C C

B B B C B B B B B A B A B B B B C A D B B B

D D C C C C D C C C C C C C C D C C C C C C

D D B A C D D D D D D D D C D D D A D C D D

C C C A B C C C C B C C A C C A A A A A C A

5 4 5 4 5 5 5 3 5 3 5 4 5 2 5 5 1 5 1 5 5 5

5 5 5 3,5 5 5 5 5 5 5 5 0 0 2 2 2 1 1 2 3,5 5 3,5

3 4 4 2 3 2 3 2 2 4 4 3 1 5 5 5 5 4 5 5 5 5

5 5 5 5 5 5 5 5 2,5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5

5 3 5 5 5 5 5 5 1 5 3 5 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5
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SDN 2 JATISARI SDN 5 PANJER

108 109 110 111 112 113 114 115 116 117 118 119 120 121 122 123 124 125 126 127 128 129

C B B B B B B B B A A C A B D B A A B A A A

B A A A A B C C D A A A B A A C B A A A C A

D D D D C C A C C C C A C A A C C A A D B C

D D D D D D D B D D D D B C D D D C B D C C

D D D D A D A C A C C C B C A A C B A B A

D D B D C D D D D D C D D D D D D B D D D D

B B B B B B B B B B B B B B B B B B B B B B

C D D D D D D C C D D D D C D D D D D D C D

A D A D A A D D D D A A D A D D A A D D D D

A A A A D A A A A A A A A A A A A A A A A A

B B B B B B B A B B B B B B B B B D B B B B

A C D D C A D C C D B D D C C C C D C C D D

A A A A A A A B A A A A B A A A B A A A B A

D D D D D D D D D D D D D D D D C D D D D D

A A A A C A A A A A A A C A A A B A A A A A

A A A A A A A B A A A B A A A A A A A B A A

A A A A A B A B A A A A A A A A A A A A A A

B B B B B B B B B B B B B B B B B B B B B B

A A A A C A A A A C A A A A A A C A A A A

A A A A A A A A A A A A A A A A A A A A A A

D D D D D D D D D D D D D D D D D D D D D D

B A A A A A A A A A B B A A A A A A A A A A

A A A A A D A D B A B A C B B A A A A A A A

B B B B B B B B B B B B C C D B D B B C C B

B A A A A A A A B C A C B A A A C C B A B C

A B B B A A B B C A B B B B B B B B B B

C C C C C C C C C C C C C C C C C C C B C C

C C C C C D C A C C C A A C C C D B C C C C

D D A D D A D C C D A A A D D D D C D B D D

A A A A A A A A A A A A A A A A A A A A A A

C C C C C C C C C C B A B C C C C B C B C C

B B B B B B B D C B D B B B B B B B B B B B

C C C C C C C C C C C D D C D C C B D D B C

D D D D D D D D D D A D D D D D D C D D D D

A C C C A A A B A A B B B A A C C C A A B C

3 3 2 3 4 5 5 1 5 4 3 3 4 4 5 5 5 5 5 5 1 4

1 2 2 3,5 2 3,5 2 1 3,5 3,5 3,5 1 3,5 3,5 1,5 5 1,5 1,5 1,5 3,5 1,5 3,5

3 5 5 5 5 4 5 4 5 4 5 4 3 5 5 5 3 5 5 5 5 3

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 5 1 5 3 5 5 5
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SDN 5 PANJER

130 131 132 133 134 135 136 137 138 139 140 141 142 143 144 145 146 147 148 149 150 151

D A C A A B A B A A A A B D A A B A A B C A

B A C D A C C A A A A A C A A A B D A A A D

C A C A A B C B C B C C A C C A C D C D B B

D D C C D C D C D C D D D D B C B D D D C D

A C A A B A A B B D A A A A B A C A B B A A

D D D B D C C D D D D D D D D B B D D D D C

B B B B B B B B B B B B B B B B B B B B A B

D D C B D D C C D D D D D D D B D D D C D C

A A D C A D D A A D A A D D D A D A A D A A

A A A A A A A A A A A A A A A A A A A A A A

B B C B B B B B B B B B B B B B B B B B B B

A C D A D C C C C C D C D D A C D A C D B

A A A B A A A A A A A A A A A A A A A A A

D D D D D D D D D D D D D D D D D D D D D C

A A A A A B A A A A A A A A A A C A A A A B

A A A B A A D A A A A A A A A B A A A A A B

A A A B A A A A A A A A A A A B B A A A A A

B B B B B B B B B B B B B B B B B B B B B B

A A A A A A A A A A A A A A A A A A A A A

A A A A A A A A A A A A A A A A A A A B A A

D D D D D D D D D D D D D D D D D D D D D D

A A A A A A A A A A A A A A A A A A A B B

A A A C A D C B A D A A A D A C A A A A D A

C B C C B B B C B B B B B B B B B B B B B B

B A B B A C A A A C C B A A B B A A C A

B B B A B B B B B D B B B B B A B B B B B A

C C C B C C C C C C C C C C C B C B C C C A

A C D A C C C C C B C C C C C A C C C C C C

D D D A D B D D D A D D D D D A D B D D D D

A A A A A A A A A A A A A A A A A A A B A A

C C B B C D C C C B C C C B C B D C C C C B

B B B B B B B B B B B B B B B B B B B B B A

D C C A C B C C C C C C C D C A D C C C C C

C D D D D D D C D C D D D D D D D D D D D C

C A A A A D A A A C A A A A A B B A A A A A

1 4 5 2 5 1 4 5 4 2 5 5 5 5 5 2 3 2 5 5 4 1

1,5 3,5 3,5 3,5 3,5 3,5 3,5 3,5 3,5 1 3,5 3,5 5 1 3,5 3,5 1 1 3,5 3,5 3,5 1

3 5 4 3 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
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SDN 7 KUTOSARI

152 153 154 155 156 157 158 159 160 161 162 163 164 165 166 167 168 169 170 171 172 173

A D D A B B A B C C B B B A C A A C A B B

C A C B B A A B A A B A B A A B A C A A A A

B C A A A A A A B A A D B D C A D A B D D D

B D D D B B D D D B D D B D D D D C D D D D

A A A A D A A A C D C A B C A C A C C C A B

D C B A D D B D D B A D A D D D D A A D D D

B B B B B B B B B B B B C B B B B B B B B B

D D D D D D D D D D D B D D D D D D D D D

D D A A A A A A D D A D A D D A D D A A D D

A A A A D A A A A A A A A A A A B A A A A C

B B B B B B B B B B B B B B B B B B B B B B

C B D D B B B D C D C A D C B D D D D C C

A A A B A A A A A A A A A A A A A A A A A A

D D D D D D D D D D D D D D D D D B D D D D

A A A D A B A B D B A A B B A A D A A C A A

A A D A A A D A A A A A A D A A A A A A A D

A A A A A A A A A A A A A A A A B A A A A

B B B B B B B B B B B B B B B B B B B B B B

A A C C C A A A A A A A A A A A A A A A A A

A A A A C A A A A A A A A A A A A A A A A A

D D D D C D D D D D D D D C D D D D D D D D

A B A A C A A A A A A A B C A A A A A A A A

D B A C C A A A A B A A A C A A A A B A A A

B A B C D B B C B B D B B B B C B C C B B B

C A A C A B A A A B A A A B A A A B A A A A

D A C D B A A D D A B B B D A B B D B A B B

C C C C B C C C C B C C B C C B C B B C C C

C C B A D B B C A A C C A D A B C D A A C C

B A D C C A C D C D D D C D C A D C A D D B

A A A A B A A A A A D A B A A A A A A A A A

C B D D B D D B B C D C C D D C C C D A C C

B D A B B A A D A D A B B A A B B B A B B B

D C A C B C D C C D C C B C D B C C C D C D

D D D D C D D C D D D D D D D D D D D C D D

B A C D B D C B C C C A C B A B A A C D A A

5 3 3 3 3 3 3 4 4 3 2 5 4 3 4 5 4 2 3 5 5 5

5 3,5 2 1 1,5 1 2 1,5 5 1,5 1 5 1 1 1,5 2 3,5 2 1 1 1,5 1,5

5 4 1 5 2 1 1 4 5 4 4 5 3 4 4 2 5 1 2 4 5 5

5 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 2,5 5 5 5 5 5 5 5 5 5

5 5 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 1 3 1 1 1 1
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SDN ARGOPENI

174 175 176 177 178 179 180 181 182 183 184 185 186 187 188 189 190 191 192 193 194 195

B A A B D B A D A B B B B B C B A B C B C A

A C A A A C B A A A B B A A C C B B A B D B

A B D A D D C A D C D D D D D D D A A A D A

D C C D D D D B D C D D D D B D D D D D D D

C B C D C A C A A B B B A A A A C B C C A C

A D D D D D D D D D D A D D D D D D D D B D

B B B B B B B B B B B B B B B B B B B B B B

D D D C D D D B A D D D D D D D D D D D C

A A D D D D A D A A D D D D D A D A D A A D

A A B A A D A A A A A A A A A A A A A D A C

B B B B B B B B B B B B D B B B B B B B B B

A B B D D B D C A C B D C C C D D D A C D A

A A A A B A A A A A A A A A A A A A A A A A

D D D D D D D C C D D D D D D D D D D D D D

B A A B A A D B C C A A B A C A A C A A B C

A A B A A C B D A D B A A A A A A A A A A

B A A A A A A D A A A A A A B A A A B A A A

B B B B B B B B B B B B B B B B B B B B B B

A C A A A A A A A A A A A A A A A A A A A A

A A A A A A A A A A A A A A A A A A A A A A

D D D D D D D A D D D D D D D D D D D D D D

A A A A A A B A D A A A D A A A A A A A B D

B B B A B A A A B A A A A A A A A D A C C C

C C B B B B B B B B B B D B C B B B B B B B

B B A B B A A D B A B A B A B A B A A A B A

B A A A A B A A A A A A B A B B A A B A D A

C B B B C C C B D D C C A C B C C C A A A B

B B A B C C C A A D C B C D C A C C C C B C

D A A A B D B D C D A D D D D D D A B A D

A A A A D A A A A A A A A A A A A A A A A A

D B B D D C D D D D B A C B D C C B A D D B

B C D A D B D D A A B A A B A B A A B D A A

C D C D B B C C C C D C C C D D C C C C C D

C D D D D C D B D D C D B D D C D D D D D D

D D B C C C C C A C C D C C C C C C C C C B

4 4 4 4 5 5 4 2 3 5 4 3 4 5 3 4 1 5 4 5 4 2

1 5 1 1 1 3,5 1,5 1 1 2 1 2 1,5 3,5 1,5 1,5 1,5 1 3,5 1,5 1,5 1

2 4 2 2 5 4 1 1 1 2 5 2 5 4 2 3 5 5 4 1 2 1

2,5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5

1 1 3 1 3 1 5 3 3 3 1 1 5 3 3 1 3 3 3 3 3 1



113 
 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35

1 PJR1-1 B B A C B D B C A A B D A D A A A B A A D A A C A A C A C C C D C A C 35 OK!

2 PJR1-2 D C D D B D B A A A B D A C A A A B A A D A A C C B B C D A B B C D C 35 OK!

3 PJR1-3 A C A C C D B B D A B A B C B A A B A A D B B C C B B A D A B D B D D 35 OK!

4 PJR1-4 A A C B C D B D D A B D B D B A A C C A D A A D A A C C B A B A C B A 35 OK!

5 PJR1-5 C B C D D B B D A A B D A D A A A B A A D A B B C A A A C A C C C D B 35 OK!

6 PJR1-6 A A C D D D B B D A B D A D B A A B A A D A C C A A A D C A B D D B C 35 OK!

7 PJR1-7 B A D D A D B D D A B D A D A A B B A A D A D B D B C C B A B B D D A 35 OK!

8 PJR1-8 A A D B A D B D D A B C A D A A A B A A D A D B D B C C D A C B C D C 35 OK!

9 PJR1-9 B B D D C D B D D A B C A D D A A B A A D A A B A B C D B A C B C D A 35 OK!

10 PJR1-10 B A D D A D B D D A B C A D A A A B A A D A A C A B B A D A B B C D B 35 OK!

11 PJR1-11 D B A B C D B D D A B C A D B D C B A A D B C B B B C D C A B B C D A 35 OK!

12 PJR1-12 A C A A B D B D A A B B A D B A B B A A D A D B C A A D A A B B A D C 35 OK!

13 PJR1-13 D A D B B D B D D A B C A D A A A B A A D A A B B B C D C A B B D D C 35 OK!

14 PJR1-14 D A D B A D B D A A B C A D A B A B A A D A A B A B C D D A C B C D A 35 OK!

15 PJR1-15 C B C D A D B A A A B D A D A A A B A A D A A B A B C A D A B B C C A 35 OK!

16 PJR1-16 C C D D C D B D A A B D B D A A B B A A D A A C B A B C B A B B A C B 35 OK!

17 PJR1-17 C A D D B D B D D A B D A D A A A B A A D A C B A B C C B A C B C C A 35 OK!

18 PJR1-18 D B C C C A B B A A B A B C B A D B A A D B A B A B C D A A D A B D D 35 OK!

19 PJR1-19 A C A D A D B B A A B D A D B A A B A A C A C B B A C C C A B B B C B 35 OK!

20 PJR1-20 B C A D B D B D A A B A A D A A A B A A D A A B A B C D B A B B C C B 35 OK!

21 PJR1-21 A A A D C D B B A A B C B D A A A B A A D A A B A B C C B A C B C D C 35 OK!

22 PJR1-22 D C A D A D B C A A B B A D B A A B B A D A A B C B A D B A B A B D D 35 OK!

23 PJR1-23 D A C D B D B C D A B B A D A A A B A A D A A B A B C C B A B C D D B 35 OK!

24 PJR1-24 B B A D A D B B D A B C B D A A A B A A D A A C A D C C B A B B C D C 35 OK!

25 KTS2-1 B A D D A D B D D A B D A D A D A B A A D A A B A B C C D A C B C D A 35 OK!

26 KTS2-2 B A D D A D B D A A B C A D A D A B A A D A A B A B C C D A B B C D A 35 OK!

27 KTS2-3 B A D C C D B D D A A C A D A A A B A A D A A B A B C C D A C B C B D 35 OK!

28 KTS2-4 B A D D A D B D D A B D A B A D A B A A D A A B A B C C D A C B C D A 35 OK!

29 KTS2-5 B A D D A D B D D A B D A D A D A B A A B A A B A B C C B A C B C D A 35 OK!

30 KTS2-6 B A D D A D B D A A B D A D A D A B A A D A A B A A C A B A B B C D A 35 OK!

31 KTS2-7 B A D D A D A B D A B D A D A D A B A A D A A B A B C C D A C B C D A 35 OK!

32 KTS2-8 B A B B A D B D A A B B A D A B A B A A D A A B A B C C D A C D C D A 35 OK!

33 KTS2-9 B B B B D D B D D A B D A A A D A B A A B A A B A B C C D A C D C D A 35 OK!

34 KTS2-10 B C D B A D B D A A B D A D A A A B A A D A A B B B C C C A C B C D A 35 OK!

35 KTS2-11 B B C D B D B B A A B C A B A B A B A A D A A B A A C D D A C B C D A 35 OK!

36 KTS2-12 D A D D A B D A A B C A D A A A B A A D A A B A B C C C A B B C D A 34 KRG

37 KTS2-13 D A D B C D B D D A B D A D A D A D A A D A A B D B C C B A C B C D A 35 OK!

38 KTS2-14 B C D B D A A B C A D A A A B A A D A A B A B C C B A B B C D A 32 KRG

39 KTS2-15 A A D B A B B C D A B C A D A D A D A A D A A B A B C C D A C B C D A 35 OK!

40 KTS2-16 B A D D A D B D D A B D A D A D A B A A D A A B A B C C B A C B C D A 35 OK!

41 KTS2-17 B A D D A D B D D A B D A D A D A B A A D A A B B B C C D A C D C D A 35 OK!

42 KTS2-18 B A D D A D B D D A B D A D A D A B A A D A A B B B C C D A C B C D A 35 OK!

43 KTS2-19 B A D D A D B D D A B D A D A D A B A A D A A B A B C C D A C B C D A 35 OK!

44 KTS2-20 B A A D A D B D A A A D A D A A A B A A D B D B B D C A B A C B C D A 35 OK!

45 KTS2-21 B C D D B D B D D A B C A D D A A B A A D A A B B B C D D A C B C D A 35 OK!

46 KTS2-22 B A A D A D B D D A B C A D A A A B A A D A D B A B C A C D C B C D A 35 OK!

47 KTS2-23 B A D C A D B D D A D A B C A A A B A A D A A B A A C A D A B D C D C 35 OK!

48 KTS2-24 B A D B A D B D A A B D A D A D A B A A D A A B A B C C B A C B C B A 35 OK!

49 KTS2-25 B A B C A B B D A D B C A B A A A B A A D A A B A B C C C A A C C D C 35 OK!

50 KTS2-26 B A D B A B A D D A B D A D A D A B A B D A A B A B C C B A C B C D A 35 OK!

51 KBM7-1 C A D C C D B B A A B C A D B B A B A A D A A B A B C C D A C B D D A 35 OK!

52 KBM7-2 D B A D B C B A A C B D A D A B A B A A D A A C A B A A A A C B D D C 35 OK!

53 KBM7-3 C A A B C A B D D A B D A D A A B B A A D B A B B A C B C A C B C D B 35 OK!

54 KBM7-4 C A C D A D B D D A B C A D A A A B A A D A A C B B C C B A B B C D A 35 OK!

55 KBM7-5 A C A B D C B D A A B D A A C B A B A A D A C B B A C D D B C D B B D 35 OK!

56 KBM7-6 B C A D C D B D A A B D A D A A A B A A D A A B A B C C B A C B C D A 35 OK!

57 KBM7-7 B C A D B A B B A A B C A D A A A B A A D A C B C B C C B A C B C D C 35 OK!

58 KBM7-8 C B B C C D B D D A B A A D A A B B A A B A A B A B C C D A C B D D A 35 OK!

59 KBM7-9 D A D D A D B D B A B C A D A D B B A A D A B B A B C C B A C B C D A 35 OK!

60 KBM7-10 B C A D C D B D A A B B A D A A B A A D A A B A B C C D A B B A D A 34 KRG

61 KBM7-11 B A A D C D B D D A B D A D A A A B A A D A A C B B C D C A B B D D A 35 OK!

62 KBM7-12 C A B C D B C A A B C A D A A B B A A D A A B A B C C B A C B D D A 34 KRG

63 KBM7-13 A A C C A D B D D A B D A D A A A B A A D A A C A B C D B A B B B D C 35 OK!

64 KBM7-14 B D A D C D B A A A B D B C A A B A A A D B A B B B C D A A B B D D D 35 OK!

65 KBM7-15 B C A D C D B D A A B C A D A D A B A A D A A B B B C C D A C B D D C 35 OK!

66 KBM7-16 B C A D C D B D D A B B A D A A A B A A D A A B A B C C D A C B C D B 35 OK!

67 KBM7-17 C B C D C C B C A A B D B D A A A B B A D A B B B B C C B D B B C D B 35 OK!

68 KBM7-18 B B C D B C B D A A A A A D A A A B B A D A A B C B C A C A D D B D A 35 OK!

69 KBM7-19 A A A D C D B D D A B D A D A A A B A A D A A B A B C D A A B B C D C 35 OK!

70 KBM7-20 C A C C A D B C A A B D A D A A A B A A D A A B A B C C B A C A C C C 35 OK!

71 DPK1-1 B C B D A D B D A A D D A C D A A B A A D A A B C A C A D A B B C D A 35 OK!

72 DPK1-2 C C B C B D B C A A C B D A B D B A A D A A B A A C D C A A B C D C 34 KRG

73 DPK1-3 B A C C B C B A A B B D A C B A A B A A D D B C C A C C B A B B C D A 35 OK!

74 DPK1-4 C B D C D B A D A C D A D B A A B A A D B A B A B C C C A A B C D D 34 KRG

75 DPK1-5 A B A C B D B D D A B C A D A A A B A A D A B B A B C B B D D B B D A 35 OK!

76 DPK1-6 B A A D A D B D A A B C A D A A A B A A D A A B A B C A D A A B C D C 35 OK!

77 DPK1-7 B B C D A C B D A A B C A D A A A B A A D A A D A B C B D A A C C D C 35 OK!

78 DPK1-8 C A D C B D B D D A B D A D A A A B A A D A C B A A C B D A A A D D C 35 OK!

79 DPK1-9 C A C C B D B C D A B C A D A A A B A A D A C C A A C D B A D B C D C 35 OK!

80 DPK1-10 B A D B C D B D A A B C B D B A A B A A D B C B A B C B B A B B D D C 35 OK!

81 DPK1-11 A C A C D C B C A D B D B D A D A B A A D B A B A B C A D A C B C D A 35 OK!

82 DPK1-12 A B C B C C B C D D B A B D A D B A A D A C C A B B B D A C B C B D 34 KRG

83 DPK1-13 C C A D C C B D D A B C B D A D A B A A B A C D A A C D A A D B C D C 35 OK!

84 DPK1-14 C A A D A A B D D A B C A D A A A B A A D A B C A B C A C D C B C C B 35 OK!

85 DPK1-15 C C A D A B D D D D D D C C C C A A A A D A A B A D C A A A B B D D D 35 OK!

86 DPK1-16 C A C D A D B D D A B D A D B A A B A A D A C B A A B A C C C B D D C 35 OK!

87 DPK1-17 B A B D B D B D A C B D B D A D A B A A D A B B A A C A C C C B D D C 35 OK!

88 DPK1-18 C A C D A D B D D A B A A D B D B D A A D A A B A B C A B A C B C B C 35 OK!

89 DPK1-19 D C C D D B D D A B C A D A D A B A A D A C B A A C A D A D C C A A 34 KRG

90 DPK1-20 D C A C A D B D D A B A A D A A A B A A D A A B A A C C A A D B C C B 35 OK!

91 DPK1-21 D B C A B D B D A A B D B B A A A B A A D A A B A A B A A A C B C D C 35 OK!

92 DPK1-22 B C A B A D B D A C B D B D A A A B A A B A A B A A B B B A D B D D C 35 OK!

93 DPK1-23 C C B B B D B D D C B D C D A A A A D A A B A A A D B A A B C D C 33 KRG

94 DPK1-24 A B A D A D B D D A B D A A A B A B A A D A A B A A A B B A A B C D C 35 OK!

95 DPK1-25 D C C A B D B D A A C D B D A A A B A A D A C B A A B A A A C A C D B 35 OK!

96 DPK1-26 C A D D A B B D D A B C A D B A A B A A D A B B A B C D D A C B C D C 35 OK!

97 JTS2-1 D C A B B D B A A C D D A A B A A B A A D A A B A A C D A A A A C D C 35 OK!

98 JTS2-2 B C A D C D B D D A B C B D B B D B A A D A A B A A C C A A B B C D A 35 OK!

99 JTS2-3 B A C C C D B D D A B C A D A A A B A A D A A B A B C C A A B B C C C 35 OK!

100 JTS2-4 B A D D B D B D D A B D A D A A B B A A D A B B A B C C D A C B C D C 35 OK!

101 JTS2-5 B C A D D D B D D A B D A D A A A B A A D A B B B B C C D A C B D D A 35 OK!

102 JTS2-6 B A D D A D B D D A B D A D A A A B A A D A A B A A B A D A C C C D A 35 OK!

103 JTS2-7 A C D D B D B D A A B B A D C D C B A A D D B D A B C D B A D A C A A 35 OK!

104 JTS2-8 D A C B B D B D A C D C B D A D B B A A D D B B D A C C D A A D C D A 35 OK!

105 JTS2-9 A A D B D D B D D A B D A D A A A B A A D A A B A B C C D A C B C C A 35 OK!

106 JTS2-10 D A D D B D B D D A B C A B A A A B A A D A A C A B C C B A C B C D C 35 OK!

107 JTS2-11 B A D D B D B D D A B D A D A D A B A A D A A B A B A C D A C B C D A 35 OK!

108 JTS2-12 C B D D D D B C A A B A A D A A A B A A D B A B B A C C D A C B C D A 35 OK!

109 JTS2-13 B A D D D D B D D A B C A D A A A B A A D A A B A B C C D A C B C D C 35 OK!

110 JTS2-14 B A D D D B B D A A B D A D A A A B A D A A B A C C A A C B C D C 33 KRG

111 JTS2-15 B A D D D B D D A B D A D A A A B A A D A A B A C C D A C B C D C 33 KRG

112 JTS2-16 B A C D D C B D A D B C A D C A A B A A D A A B A B C C D A C B C D A 35 OK!

113 JTS2-18 B B C D A D B D A A B A A D A A B B C A D A D B A B C D A A C B C D A 35 OK!

114 JTS2-19 B C A D D D B D D A B D A D A A A B A A D A A B A A C C D A C B C D A 35 OK!

115 JTS2-20 B C C B A D B C D A A C B D A B B B A A D A D B A A C A C A C D C D B 35 OK!

116 JTS2-21 B D C D C D B C D A B C A D A A A B A A D A B B B B C C C A C C C D A 35 OK!

117 PJR5-1 A A C D A D B D D A B D A D A A A B A A D A A B C B C C D A C B C D A 35 OK!

118 PJR5-2 A A C D C C B D A A B B A D A A A B C A D B B B A C C C A A B D C A B 35 OK!

119 PJR5-3 C A A D C D B D A A B D A D A B A B A A D B A B C A C A A A A B D D B 35 OK!

120 PJR5-4 A B C B C D B D D A B D B D C A A B A A D A C C B B C A A A B B D D B 35 OK!

121 PJR5-5 B A A C B D B C A A B C A D A A A B A A D A B C A B C C D A C B C D A 35 OK!

122 PJR5-6 D A A D C D B D D A B C A D A A A B A A D A B D A B C C D A C B D D A 35 OK!

123 PJR5-7 B C C D A D B D D A B C A D A A A B A A D A A B A B C C D A C B C D C 35 OK!

124 PJR5-8 A B C D A D B D A A B C B C B A A B A A D A A D C B C D D A C B C D C 35 OK!

125 PJR5-9 A A A C C B B D A A D D A D A A A B C A D A A B C B C B C A B B B C C 35 OK!

126 PJR5-10 B A A B B D B D D A B C A D A A A B A A D A A B B B C C D A C B D D A 35 OK!

127 PJR5-11 A A D D A D B D D A B C A D A B A B A A D A A C A B B C B A B B D D A 35 OK!

128 PJR5-12 A C B C B D B C D A B D B D A A A B A A D A A C B B C C D A C B B D B 35 OK!

129 PJR5-13 A A C C A D B D D A B D A D A A A B A A D A A B C B C C D A C B C D C 35 OK!

130 PJR5-14 D B C D A D B D A A B A A D A A A B A A D A A C B B C A D A C B D C C 35 OK!

131 PJR5-15 A A A D C D B D A A B C A D A A A B A A D A A B A B C C D A C B C D A 35 OK!

132 PJR5-16 C C C C A D B C D A C D A D A A A B A A D A A C B B C D D A B B C D A 35 OK!

133 PJR5-17 A D A C A B B B C A B A B D A B B B A A D A C C B A B A A A B B A D A 35 OK!

134 PJR5-18 A A A D B D B D A A B D A D A A A B A A D A A B A B C C D A C B C D A 35 OK!

135 PJR5-19 B C B C A C B D D A B C A D B A A B A A D A D B C B C C B A D B B D D 35 OK!

136 PJR5-20 A C C D A C B C D A B C A D A D A B A D A C B A B C C D A C B C D A 34 KRG

137 PJR5-21 B A B C B D B C A A B C A D A A A B A A D A B C A B C C D A C B C C A 35 OK!

138 PJR5-22 A A C D B D B D A A B C A D A A A B A A D A A B A B C C D A C B C D A 35 OK!

139 PJR5-23 A A B C D D B D D A B C A D A A A B A A D A D B C D C B A A B B C C C 35 OK!

140 PJR5-24 A A C D A D B D A A B A D A A A B A A D A A B B C C D A C B C D A 33 KRG

141 PJR5-25 A A C D A D B D A A B D A D A A A B A A D A B C B C C D A C B C D A 34 KRG

142 PJR5-26 B C A D A D B D D A B C A D A A A B A A D A A B B B C C D A C B C D A 35 OK!

143 PJR5-27 D A C D A D B D D A B D A D A A A B A A D A D B A B C C D A B B D D A 35 OK!

144 PJR5-28 A A C B B D B D D A B D A D A A A B A A D A A B A B C C D A C B C D A 35 OK!

145 PJR5-29 A A A C A B B B A A B A A D A B B B A A D A C B A B A A A B B A D B 34 KRG

146 PJR5-30 B B C B C B B D D A B C D C A B B A A D A A B B B C C D A D B D D B 34 KRG

147 PJR5-31 A D D D A D B D A A B D A D A A A B A A D A A B B B B C B A C B C D A 35 OK!

148 PJR5-32 A A C D B D B D A A B A A D A A A B A A D A A B A B C C D A C B C D A 35 OK!

149 PJR5-33 B A D D B D B C D A B C A D A A A B A B D A A B A B C C D B C B C D A 35 OK!

150 PJR5-34 C A B C A D A D A A B D A D A A A B A A D B D B C B C C D A C B C D A 35 OK!

151 PJR5-35 A D B D A C B C A A B B A C B B A B A A D B A B A A A C D A B A C C A 35 OK!

152 PJR5-36 C B B A D B D D A B C A D A A A B A A D A D B C D C C B A C B D D B 34 KRG

153 PJR5-37 A A C D A C B D D A B A D A A A B A A D B B A A A C C A A B D C D A 34 KRG

154 KTS7-1 D C A D A B B A A B B A D A D A B C A D A A B A C C B D A D A A D C 34 KRG

155 KTS7-2 D B A D A A B D A A B D B D D A A B C A D A C C C D C A C A D B C D D 35 OK!

156 KTS7-3 A B A B D D B D A D B D A D A A A B C C C C C D A B B D C B B B B C B 35 OK!

157 KTS7-4 B A A B A D B D A A B B A D B A A B A A D A A B B A C B A A D A C D D 35 OK!

158 KTS7-5 B A A D A B B D A A B B A D A D A B A A D A A B A A C B C A D A D D C 35 OK!

159 KTS7-6 A B A D A D B D A A B B A D B A A B A A D A A C A D C C D A B D C C B 35 OK!

160 KTS7-7 B A B D C D B D D A B D A D D A A B A A D A A B A D C A C A B A C D C 35 OK!

161 KTS7-8 C A A B D B B D D A B C A D B A A B A A D A B B B A B A D A C D D D C 35 OK!

162 KTS7-9 C B A D C A B D A A B D A D A A A B A A D A A D A B C C D D D A C D C 35 OK!

163 KTS7-10 B A D D A D B D D A B C A D A A A B A A D A A B A B C C D A C B C D A 35 OK!

164 KTS7-11 B B B B B A C B A A B A A D B A B A A D B A B A B B A C B C B B D C 34 KRG

165 KTS7-12 B A D D C D B D D A B D A D B D A B A A C C C B B D C D D A D A C D B 35 OK!

166 KTS7-13 A A C D A D B D D A B C A D A A A B A A D A A B A A C A C A D A D D A 35 OK!

167 KTS7-14 C B A D C D B D A A B B A D A A A B A A D A A C A B B B A A C B B D B 35 OK!

168 KTS7-15 A A D D A D B D D B B D A D D A A B A A D A A B A B C C D A C B C D A 35 OK!

169 KTS7-16 A C A C C A B D D A B D A B A A B B A A D A A C B D B D C A C B C D A 35 OK!

170 KTS7-17 C A B D C A B D A A B D A D A A A B A A D A B C A B B A A A D A C D C 35 OK!

171 KTS7-18 A A D D C D B D A A B D A D C A A B A A D A A B A A C A D A A B D C D 35 OK!

172 KTS7-19 B A D D A D B D D A B C A D A A A B A A D A A B A B C C D A C B C D A 35 OK!

173 KTS7-20 B A D D B D B D D C B C A D A D A B A A D A A B A B C C B A C B D D A 35 OK!

174 KTS7-21 B A A D C A B D A A B A A D B A B B A A D A B C B B C B D A D B C C D 35 OK!

175 KTS7-23 A C B C B D B D A A B B A D A A B C A D A B C B A B B A B C D D D 33 KRG

176 ARG-1 A A D C C D B D D B B B A D A A A B A A D A B B A A B A A A B D C D B 35 OK!

177 ARG-2 B A A D D D B C D A B D A D B B A B A A D A A B B A B B A A D A D D C 35 OK!

178 ARG-3 D A D D C D B D D A B D B D A A A B A A D A B B B A C C A D D D B D C 35 OK!

179 ARG-4 B C D D A D B D D D B B A D A A A B A A D A A B A B C C B A C B B C C 35 OK!

180 ARG-5 A B C D C D B D A A B D A D D C A B A A D B A B A A C C D A D D C D C 35 OK!

181 ARG-6 D A A B A D B B D A B C A C B B D B A A A A A B D A B A B A D D C B C 35 OK!

182 ARG-7 A A D D A D B A A A B A A C C D A B A A D D B B B A D A D A D A C D A 35 OK!

183 ARG-8 B A C C B D B D A A B C A D C A A B A A D A A B A A D D C A D A C D C 35 OK!

184 ARG-9 B B D D B D B D A B B A D A D A B A A D A A B B A C C D A B B D C C 34 KRG

185 ARG-10 B B D D B A B D D A B D A D A B A B A A D A A B A A C B A A A A C D D 35 OK!

186 ARG-11 B A D D A D B D D A D C A D B A A B A A D D A D B B A C D A C A C B C 35 OK!

187 ARG-12 B A D D A D B D D A B C A D A A A B A A D A A B A A C D D A B B C D C 35 OK!

188 ARG-13 C C D B A D B D D A B C A D C A B B A A D A A C B B B C D A D A D D C 35 OK!

189 ARG-14 B C D D A D B D A A B D A D A A A B A A D A A B A B C A D A C B D C C 35 OK!

190 ARG-15 A B D D C D B D D A B D A D A A A B A A D A A B B A C C D A C A C D C 35 OK!

191 ARG-16 B B A D B D B D A A B D A D C A A B A A D A D B A A C C D A B A C D C 35 OK!

192 ARG-17 C A A D C D B D D A B A A D A A B B A A D A A B A B A C A A A B C D C 35 OK!

193 ARG-18 B B A D C D B D A D B C A D A A A B A A D A C B A A A C B A D D C D C 35 OK!

194 ARG-19 C D D D A B B D A A B D A D B A A B A A D B C B B D A B A A D A C D C 35 OK!

195 ARG-20 A B A D C D B C D C B A A D C A A B A A D D C B A A B C D A B A D D B 35 OK!

∑X

B A D D A D B D D A B C A D A D A B A A D A A B A B C C D A C B C D A ∑X
2

51 106 62 3 83 11 3 8 89 176 4 20 165 4 146 140 165 2 182 192 1 168 132 1 126 59 13 40 31 182 14 27 6 4 86 (∑X)
2

85 38 20 33 43 15 190 14 1 3 180 18 27 6 30 18 20 188 3 2 5 18 26 153 42 121 26 19 44 4 54 140 16 9 26 ∑XY

33 45 47 34 49 15 1 23 1 8 4 67 2 12 12 2 2 1 8 1 3 2 24 32 20 2 154 105 29 3 98 8 135 22 67 N

25 6 65 123 17 152 1 148 104 8 7 87 0 173 7 34 4 3 0 0 186 6 13 9 5 11 2 31 90 6 29 20 38 160 16 rxy
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Tafsiran

139 ** 143 13 ** 77 180 51 293 ** 80 47 ** 55 ** 218 ** 86 ** ** 33 ** ** 7 ** 239 95 133 89 ** 43 147 30 34 ** p

** 128 46 138 115 105 ** 89 3 47 ** 42 270 82 184 28 200 ** 69 200 167 200 124 ** 183 ** 190 63 126 92 167 ** 80 77 72 q

90 152 108 142 131 105 60 147 3 126 80 ** 20 164 73 3 20 43 185 100 100 22 114 229 87 8 ** ** 83 69 ** 44 ** 189 184 pq

68 20 ** ** 46 ** 60 ** ** 126 140 204 0 ** 43 ** 40 129 0 0 ** 67 62 64 22 45 15 103 ** 138 90 109 190 ** 44 s
2

t
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Tafsiran

(++) ** (++) (-) ** (+++) (-) (++) (--) ** (+++) (+) ** (++) ** (--) ** (+++) ** ** (+) ** ** (-) ** (--) (+++) (++) (+++) ** (+) (++) (+) (+) ** TK

** (++) (+) (++) (+++) (+++) ** (+++) (-) (+) ** (+) (--) (+++) (-) (+) (-) ** (++) (-) (+) (-) (+++) ** (-) ** (-) (++) (+++) (+++) (+) ** (+++) (+++) (++) Tafsiran

(+++) (+) (+++) (++) (++) (+++) (++) (++) (-) (++) (+++) ** (-) (+) (++) (-) (-) (+) (-) (+++) (+++) (-) (+++) (--) (+++) (-) ** ** (+++) (++) ** (+) ** (-) (-) DB

(++) (-) ** ** (+) ** (++) ** ** (++) (++) (--) (-) ** (+) ** (+) (++) (-) (-) ** (++) (++) (++) (-) (+) (-) (+++) ** (++) (+++) (+++) (-) ** (+) Tafsiran

(+++) 26 0,90-1,00 0,00-0,32 <0,00 (--)

(++) 27 0,00-0,19 (-)

(+) 20 0,80-0,89 0,33-0,66 0,20-0,39 (+)

(-) 26 0,40-0,69 (++)

(--) 6 <0,80 0,67-1,00 0,70-1,00 (+++)
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 Benar Salah

1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 19 16 19 361

0 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 22 13 22 484

0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 14 21 14 196

0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 19 16 19 361

0 0 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 0 19 16 19 361

0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 17 18 17 289

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 27 8 27 729

0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 29 6 29 841

1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 29 6 29 841

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 29 6 29 841

0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 22 13 22 484

0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 16 19 16 256

0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 25 10 25 625

0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 30 5 30 900

0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 25 10 25 625

0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 18 17 18 324

0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 28 7 28 784

0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 14 21 14 196

0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 18 17 18 324

1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 24 11 24 576

0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 26 9 26 676

0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 18 17 18 324

0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 24 11 24 576

1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 25 10 25 625

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 34 1 34 1156

1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 33 2 33 1089

1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 29 6 29 841

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 33 2 33 1089

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 32 3 32 1024

1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 29 6 29 841

1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 32 3 32 1024

1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 29 6 29 841

1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 27 8 27 729

1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 28 7 28 784

1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 26 9 26 676

0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 29 6 29 841

0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 28 7 28 784

1 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 27 8 27 729

0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 30 5 30 900

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 33 2 33 1089

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 32 3 32 1024

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 33 2 33 1089

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 34 1 34 1156

1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 24 11 24 576

1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 29 6 29 841

1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 29 6 29 841

1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 24 11 24 576

1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 30 5 30 900

1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 24 11 24 576

1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 29 6 29 841

0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 27 8 27 729

0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 0 19 16 19 361

0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 21 14 21 441

0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 28 7 28 784

0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 15 20 15 225

1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 28 7 28 784

1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 24 11 24 576

0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 25 10 25 625

0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 30 5 30 900

1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 26 9 26 676

1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 25 10 25 625

0 1 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 25 10 25 625

0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 24 11 24 576

1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 17 18 17 289

1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 28 7 28 784

1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 29 6 29 841

0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 18 17 18 324

1 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 20 15 20 400

0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 26 9 26 676

0 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 24 11 24 576

1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 23 12 23 529

0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 18 17 18 324

1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 17 18 17 289

0 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 22 13 22 484

0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 23 12 23 529

1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 29 6 29 841

1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 25 10 25 625

0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 0 23 12 23 529

0 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 22 13 22 484

1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 22 13 22 484

0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 22 13 22 484

0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 18 17 18 324

0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 21 14 21 441

0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 24 11 24 576

0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 16 19 16 256

0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 22 13 22 484

1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 1 0 22 13 22 484

0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 25 10 25 625

0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 24 11 24 576

0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 24 11 24 576

0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 20 15 20 400

1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 19 16 19 361

0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 0 18 17 18 324

0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 0 23 12 23 529

0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 1 1 0 18 17 18 324

0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 28 7 28 784

0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 0 16 19 16 256

1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 25 10 25 625

1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 27 8 27 729

1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 29 6 29 841

1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 27 8 27 729

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 29 6 29 841

0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 20 15 20 400

0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 20 15 20 400

0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 29 6 29 841

0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 28 7 28 784

1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 32 3 32 1024

0 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 25 10 25 625

1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 32 3 32 1024

1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 26 9 26 676

1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 30 5 30 900

1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 28 7 28 784

1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 25 10 25 625

1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 29 6 29 841

1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 21 14 21 441

1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 26 9 26 676

0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 30 5 30 900

0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 19 16 19 361

0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 21 14 21 441

0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 18 17 18 324

1 1 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 27 8 27 729

0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 28 7 28 784

1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 31 4 31 961

0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 23 12 23 529

0 1 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 18 17 18 324

1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 29 6 29 841

0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 28 7 28 784

0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 22 13 22 484

0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 28 7 28 784

0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 23 12 23 529

0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 30 5 30 900

0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 23 12 23 529

0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 15 20 15 225

0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 29 6 29 841

1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 23 12 23 529

0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 28 7 28 784

1 1 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 26 9 26 676

0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 30 5 30 900

0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 1 0 0 22 13 22 484

0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 29 6 29 841

0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 28 7 28 784

1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 31 4 31 961

0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 28 7 28 784

0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 29 6 29 841

0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 17 18 17 289

1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 22 13 22 484

0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 27 8 27 729

0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 29 6 29 841

1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 30 5 30 900

0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 25 10 25 625

0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 19 16 19 361

0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 24 11 24 576

0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 23 12 23 529

0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 0 21 14 21 441

0 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 17 18 17 289

0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 12 23 12 144

1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 1 0 22 13 22 484

1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 24 11 24 576

0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 22 13 22 484

1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 0 24 11 24 576

0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 20 15 20 400

0 0 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 22 13 22 484

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 34 1 34 1156

1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 1 0 16 19 16 256

1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 23 12 23 529

0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 26 9 26 676

0 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 0 22 13 22 484

0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 30 5 30 900

0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 19 16 19 361

0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 0 20 15 20 400

0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 0 23 12 23 529

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 34 1 34 1156

1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 31 4 31 961

1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 20 15 20 400

0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 15 20 15 225

0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 21 14 21 441

1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 20 15 20 400

0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 21 14 21 441

1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 27 8 27 729

0 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 22 13 22 484

0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 17 18 17 289

0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 21 14 21 441

1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 22 13 22 484

1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 25 10 25 625

1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 0 24 11 24 576

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 25 10 25 625

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 30 5 30 900

0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 0 1 0 22 13 22 484

1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 27 8 27 729

0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 26 9 26 676

1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 23 12 23 529

0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 25 10 25 625

1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 22 13 22 484

0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 18 17 18 324

0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 18 17 18 324

85 106 65 123 83 152 190 148 104 176 180 67 165 173 146 34 165 188 182 192 186 168 132 153 126 121 154 105 90 182 98 140 135 160 86 4760

85 106 65 123 83 152 190 148 104 176 180 67 165 173 146 34 165 188 182 192 186 168 132 153 126 121 154 105 90 182 98 140 135 160 86 22657600

7225 11236 4225 15129 6889 23104 36100 21904 10816 30976 32400 4489 27225 29929 21316 1156 27225 35344 33124 36864 34596 28224 17424 23409 15876 14641 23716 11025 8100 33124 9604 19600 18225 25600 7396 120710

2265 2794 1797 3153 2161 3844 4642 3744 2690 4360 4443 1773 4167 4302 3728 926 4127 4607 4504 4689 4566 4210 3384 3854 3195 3173 3928 2811 2391 4487 2638 3577 3458 3978 2344

195 195 195 195 195 195 195 195 195 195 195 195 195 195 195 195 195 195 195 195 195 195 195 195 195 195 195 195 195 195 195 195 195 195 195

0,409 0,442 0,475 0,332 0,291 0,343 0,000 0,327 0,323 0,000 0,000 0,309 0,411 0,266 0,403 0,270 0,293 0,102 0,262 0,000 0,130 0,336 0,369 0,309 0,266 0,482 0,441 0,530 0,415 0,189 0,524 0,378 0,375 0,201 0,525

0,138 0,138 0,138 0,138 0,138 0,138 0,138 0,138 0,138 0,138 0,138 0,138 0,138 0,138 0,138 0,138 0,138 0,138 0,138 0,138 0,138 0,138 0,138 0,138 0,138 0,138 0,138 0,138 0,138 0,138 0,138 0,138 0,138 0,138 0,138 PG ESSAY

VALID VALID VALID VALID VALID VALID T.VALID VALID VALID T.VALID T.VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID T.VALID VALID T.VALID T.VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID 29 5
0,44 0,54 0,33 0,63 0,43 0,78 0,97 0,76 0,53 0,90 0,92 0,34 0,85 0,89 0,75 0,17 0,85 0,96 0,93 0,98 0,95 0,86 0,68 0,78 0,65 0,62 0,79 0,54 0,46 0,93 0,50 0,72 0,69 0,82 0,44 T. VALID 6 0

0,56 0,46 0,67 0,37 0,57 0,22 0,03 0,24 0,47 0,10 0,08 0,66 0,15 0,11 0,25 0,83 0,15 0,04 0,07 0,02 0,05 0,14 0,32 0,22 0,35 0,38 0,21 0,46 0,54 0,07 0,50 0,28 0,31 0,18 0,56 RELIABILITAS RELIABEL

0,25 0,25 0,22 0,23 0,24 0,17 0,02 0,18 0,25 0,09 0,07 0,23 0,13 0,10 0,19 0,14 0,13 0,03 0,06 0,02 0,04 0,12 0,22 0,17 0,23 0,24 0,17 0,25 0,25 0,06 0,25 0,20 0,21 0,15 0,25 SUKAR 1 0

23,28 SEDANG 13 1

0,77 MUDAH 21 4

(--) 0 0

0,44 0,54 0,33 0,63 0,43 0,78 0,97 0,76 0,53 0,90 0,92 0,34 0,85 0,89 0,75 0,17 0,85 0,96 0,93 0,98 0,95 0,86 0,68 0,78 0,65 0,62 0,79 0,54 0,46 0,93 0,50 0,72 0,69 0,82 0,44 (-) 24 3

SEDANG SEDANG SEDANG SEDANG SEDANG MUDAH MUDAH MUDAH SEDANG MUDAH MUDAH SEDANG MUDAH MUDAH MUDAH SUKAR MUDAH MUDAH MUDAH MUDAH MUDAH MUDAH MUDAH MUDAH SEDANG SEDANG MUDAH SEDANG SEDANG MUDAH SEDANG MUDAH MUDAH MUDAH SEDANG (+) 11 2

0,24 0,25 0,29 0,15 0,18 0,16 0,00 0,17 0,18 0,07 0,04 0,22 0,15 0,09 0,17 0,15 0,12 0,03 0,08 -0,01 0,03 0,10 0,18 0,15 0,15 0,24 0,22 0,24 0,24 0,03 0,26 0,16 0,21 0,11 0,26 (++) 0 0

(+) (+) (+) (-) (-) (-) (-) (-) (-) (-) (-) (+) (-) (-) (-) (-) (-) (-) (-) (-) (-) (-) (-) (-) (-) (+) (+) (+) (+) (-) (+) (-) (+) (-) (+) (+++) 0 0

JUMLAH
ANALISIS JAWABAN SISWA (PILIHAN GANDA)

NOMOR SOAL

KURANG RELIABEL

KURANG RELIABEL

VALIDITAS

TINGKAT 

KESUKARAN

DAYA 

BEDA

RANGKUMAN ANALISIS DATA

KATEGORI

5,81∑pq

Y
2Y

∑Y

(∑Y)
2

∑Y
2
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46 47 48 49 50

1 3 2 4 5 1 15 225 1 19 15

2 5 2 4 5 5 21 441 2 22 21

3 4 1 3 5 3 16 256 3 14 16

4 1 2 1 5 3 12 144 4 19 12

5 4 2 3 5 3 17 289 5 19 17

6 5 1 4 5 3 18 324 6 17 18

7 5 1 5 5 5 21 441 7 27 21

8 5 1,5 5 2,5 1 15 225 8 29 15

9 5 1 3 5 3 17 289 9 29 17

10 5 3,5 4 5 5 22,5 506,25 10 29 22,5

11 5 1 3 5 3 17 289 11 22 17

12 5 2 4 5 3 19 361 12 16 19

13 5 5 5 5 5 25 625 13 25 25

14 5 3,5 4 5 5 22,5 506,25 14 30 22,5

15 5 3,5 4 5 5 22,5 506,25 15 25 22,5

16 1 1 2 5 5 14 196 16 18 14

17 4 1,5 5 5 1 16,5 272,25 17 28 16,5

18 5 1 1 5 1 13 169 18 14 13

19 1 1 1 5 1 9 81 19 18 9

20 3 1 4 5 3 16 256 20 24 16

21 1 2 5 5 5 18 324 21 26 18

22 5 2 2 5 1 15 225 22 18 15

23 5 1 5 5 1 17 289 23 24 17

24 5 2 5 5 3 20 400 24 25 20

25 4 5 5 5 5 24 576 25 34 24

26 4 5 4 5 3 21 441 26 33 21

27 4 5 4 5 3 21 441 27 29 21

28 5 5 5 5 5 25 625 28 33 25

29 4 5 5 5 3 22 484 29 32 22

30 5 1 5 5 3 19 361 30 29 19

31 4 5 5 5 5 24 576 31 32 24

32 4 1 4 5 3 17 289 32 29 17

33 5 5 5 5 5 25 625 33 27 25

34 5 3 2 5 5 20 400 34 28 20

35 5 1 3 5 5 19 361 35 26 19

36 4 1 4 5 3 17 289 36 29 17

37 5 5 4 5 3 22 484 37 28 22

38 5 1 5 5 3 19 361 38 27 19

39 4 5 5 5 5 24 576 39 30 24

40 5 5 5 5 5 25 625 40 33 25

41 5 5 5 5 3 23 529 41 32 23

42 4 5 5 5 5 24 576 42 33 24

43 4 5 5 5 5 24 576 43 34 24

44 1 1 1 5 5 13 169 44 24 13

45 3 5 2 5 3 18 324 45 29 18

46 5 1 4 5 5 20 400 46 29 20

47 1 1 3 2,5 5 12,5 156,25 47 24 12,5

48 4 5 3 5 3 20 400 48 30 20

49 4 1 2 5 3 15 225 49 24 15

50 5 5 5 5 5 25 625 50 29 25

51 4 1,5 5 5 3 18,5 342,25 51 27 18,5

52 5 1 3 5 1 15 225 52 19 15

53 2 1 1 5 1 10 100 53 21 10

54 4 5 5 5 3 22 484 54 28 22

55 1 1,5 2 5 1 10,5 110,25 55 15 10,5

56 4 1,5 5 5 3 18,5 342,25 56 28 18,5

57 4 1,5 4 5 3 17,5 306,25 57 24 17,5

58 5 5 5 5 5 25 625 58 25 25

59 5 2,5 5 5 3 20,5 420,25 59 30 20,5

60 5 2,5 4 5 3 19,5 380,25 60 26 19,5

61 5 1,5 4 5 3 18,5 342,25 61 25 18,5

62 4 2,5 5 5 5 21,5 462,25 62 25 21,5

63 4 1 3 5 3 16 256 63 24 16

64 5 1,5 3 5 3 17,5 306,25 64 17 17,5

65 4 1,5 3 5 3 16,5 272,25 65 28 16,5

66 5 1 4 5 3 18 324 66 29 18

67 4 1 2 5 3 15 225 67 18 15

68 4 1 2 5 3 15 225 68 20 15

69 5 1,5 4 5 1 16,5 272,25 69 26 16,5

70 5 2 3 5 1 16 256 70 24 16

71 4 3 4 5 5 21 441 71 23 21

72 4 5 2 5 5 21 441 72 18 21

73 3 5 3 5 3 19 361 73 17 19

74 5 5 3 5 5 23 529 74 22 23

75 4 5 3 5 1 18 324 75 23 18

76 5 5 4 5 5 24 576 76 29 24

77 4 5 4 5 5 23 529 77 25 23

78 5 5 5 5 3 23 529 78 23 23

79 5 5 4 5 5 24 576 79 22 24

80 4 5 5 5 5 24 576 80 22 24

81 5 5 3 5 5 23 529 81 22 23

82 5 5 3 5 5 23 529 82 18 23

83 5 5 4 4 4 22 484 83 21 22

84 5 5 3 5 5 23 529 84 24 23

85 4 1 4 5 1 15 225 85 16 15

86 5 5 3 5 5 23 529 86 22 23

87 4 5 4 5 3 21 441 87 22 21

88 5 5 4 5 5 24 576 88 25 24

89 4 3,5 2 5 5 19,5 380,25 89 24 19,5

90 5 5 3 5 5 23 529 90 24 23

91 5 5 2 5 5 22 484 91 20 22

92 5 5 3 5 5 23 529 92 19 23

93 3 5 2 5 5 20 400 93 18 20

94 5 5 2 2,5 1 15,5 240,25 94 23 15,5

95 3 5 4 5 5 22 484 95 18 22

96 5 5 4 5 3 22 484 96 28 22

97 4 0 3 5 5 17 289 97 16 17

98 5 0 1 5 5 16 256 98 25 16

99 2 2 5 5 1 15 225 99 27 15

100 5 2 5 5 5 22 484 100 29 22

101 5 2 5 5 5 22 484 101 27 22

102 1 1 5 5 5 17 289 102 29 17

103 5 1 4 5 5 20 400 103 20 20

104 1 2 5 5 5 18 324 104 20 18

105 5 3,5 5 5 5 23,5 552,25 105 29 23,5

106 5 5 5 5 5 25 625 106 28 25

107 5 3,5 5 5 5 23,5 552,25 107 32 23,5

108 3 1 3 5 5 17 289 108 25 17

109 3 2 5 5 5 20 400 109 32 20

110 2 2 5 5 5 19 361 110 26 19

111 3 3,5 5 5 5 21,5 462,25 111 30 21,5

112 4 2 5 5 5 21 441 112 28 21

113 5 3,5 4 5 5 22,5 506,25 113 25 22,5

114 5 2 5 5 5 22 484 114 29 22

115 1 1 4 5 5 16 256 115 21 16

116 5 3,5 5 5 5 23,5 552,25 116 26 23,5

117 4 3,5 4 5 5 21,5 462,25 117 30 21,5

118 3 3,5 5 5 5 21,5 462,25 118 19 21,5

119 3 1 4 5 1 14 196 119 21 14

120 4 3,5 3 5 5 20,5 420,25 120 18 20,5

121 4 3,5 5 5 5 22,5 506,25 121 27 22,5

122 5 1,5 5 5 5 21,5 462,25 122 28 21,5

123 5 5 5 5 5 25 625 123 31 25

124 5 1,5 3 5 1 15,5 240,25 124 23 15,5

125 5 1,5 5 5 5 21,5 462,25 125 18 21,5

126 5 1,5 5 5 3 19,5 380,25 126 29 19,5

127 5 3,5 5 5 5 23,5 552,25 127 28 23,5

128 1 1,5 5 5 5 17,5 306,25 128 22 17,5

129 4 3,5 3 5 5 20,5 420,25 129 28 20,5

130 1 1,5 3 5 5 15,5 240,25 130 23 15,5

131 4 3,5 5 5 5 22,5 506,25 131 30 22,5

132 5 3,5 4 5 5 22,5 506,25 132 23 22,5

133 2 3,5 3 5 5 18,5 342,25 133 15 18,5

134 5 3,5 5 5 5 23,5 552,25 134 29 23,5

135 1 3,5 5 5 5 19,5 380,25 135 23 19,5

136 4 3,5 5 5 5 22,5 506,25 136 28 22,5

137 5 3,5 5 5 5 23,5 552,25 137 26 23,5

138 4 3,5 5 5 5 22,5 506,25 138 30 22,5

139 2 1 4 5 5 17 289 139 22 17

140 5 3,5 5 5 5 23,5 552,25 140 29 23,5

141 5 3,5 5 5 5 23,5 552,25 141 28 23,5

142 5 5 5 5 5 25 625 142 31 25

143 5 1 5 5 5 21 441 143 28 21

144 5 3,5 5 5 5 23,5 552,25 144 29 23,5

145 2 3,5 4 5 5 19,5 380,25 145 17 19,5

146 3 1 5 5 5 19 361 146 22 19

147 2 1 5 5 5 18 324 147 27 18

148 5 3,5 5 5 5 23,5 552,25 148 29 23,5

149 5 3,5 5 5 5 23,5 552,25 149 30 23,5

150 4 3,5 4 5 5 21,5 462,25 150 25 21,5

151 1 1 4 5 5 16 256 151 19 16

152 5 5 5 5 5 25 625 152 24 25

153 3 3,5 4 5 5 20,5 420,25 153 23 20,5

154 3 2 1 5 3 14 196 154 21 14

155 3 1 5 5 1 15 225 155 17 15

156 3 1,5 2 5 1 12,5 156,25 156 12 12,5

157 3 1 1 1 1 7 49 157 22 7

158 3 2 1 5 1 12 144 158 24 12

159 4 1,5 4 5 1 15,5 240,25 159 22 15,5

160 4 5 5 5 1 20 400 160 24 20

161 3 1,5 4 5 1 14,5 210,25 161 20 14,5

162 2 1 4 5 1 13 169 162 22 13

163 5 5 5 5 1 21 441 163 34 21

164 4 1 3 2,5 1 11,5 132,25 164 16 11,5

165 3 1 4 5 1 14 196 165 23 14

166 4 1,5 4 5 1 15,5 240,25 166 26 15,5

167 5 2 2 5 3 17 289 167 22 17

168 4 3,5 5 5 1 18,5 342,25 168 30 18,5

169 2 2 1 5 3 13 169 169 19 13

170 3 1 2 5 1 12 144 170 20 12

171 5 1 4 5 1 16 256 171 23 16

172 5 1,5 5 5 1 17,5 306,25 172 34 17,5

173 5 1,5 5 5 1 17,5 306,25 173 31 17,5

174 4 1 2 2,5 1 10,5 110,25 174 20 10,5

175 4 5 4 5 1 19 361 175 15 19

176 4 1 2 5 3 15 225 176 21 15

177 4 1 2 5 1 13 169 177 20 13

178 5 1 5 5 3 19 361 178 21 19

179 5 3,5 4 5 1 18,5 342,25 179 27 18,5

180 4 1,5 1 5 5 16,5 272,25 180 22 16,5

181 2 1 1 5 3 12 144 181 17 12

182 3 1 1 5 3 13 169 182 21 13

183 5 2 2 5 3 17 289 183 22 17

184 4 1 5 5 1 16 256 184 25 16

185 3 2 2 5 1 13 169 185 24 13

186 4 1,5 5 5 5 20,5 420,25 186 25 20,5

187 5 3,5 4 5 3 20,5 420,25 187 30 20,5

188 3 1,5 2 5 3 14,5 210,25 188 22 14,5

189 4 1,5 3 5 1 14,5 210,25 189 27 14,5

190 1 1,5 5 5 3 15,5 240,25 190 26 15,5

191 5 1 5 5 3 19 361 191 23 19

192 4 3,5 4 5 3 19,5 380,25 192 25 19,5

193 5 1,5 1 5 3 15,5 240,25 193 22 15,5

194 4 1,5 2 5 3 15,5 240,25 194 18 15,5

195 2 1 1 5 1 10 100 195 18 10

∑X 777 522,5 736 957,5 694 3687 72733,5

∑X
2

3387 1899,75 3102 4748,25 2970

(∑X)
2

603729 273006,3 541696 916806,3 481636

∑XY 15195,5 10791,5 14554 18222,5 13970

N 195 195 195 195 195

rxy 0,538 0,742 0,645 0,315 0,690

r Tabel 0,138 0,138 0,138 0,138 0,138

VALIDITAS VALID VALID VALID VALID VALID
Sb

2
1,492 2,563 1,662 0,239 2,564

∑Sb
2 8,520

St
2 15,491

r11 0,562

r Tabel 0,138

RELIABILITAS RELIABEL

0,80 0,54 0,75 0,98 0,71

MUDAH SEDANG MUDAH MUDAH MUDAH

0,15 0,26 0,18 0,03 0,25

(-) (+) (-) (-) (+)

Kelompok 

Bawah

No

ANALISIS JAWABAN SISWA (ESSAY)

NOMOR SOAL

DB

TK

Y Y
2

KELAS DAYA BEDA

Kelompok 

Atas
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